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RINGKASAN

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengembangkan model pembelajaran
sains dengan pendekatan PAKEM yang berintegrasi dengan pendidikan karakter
bagi siswa di SMP sBropinsi Gorontalo. Melalui penelitian ini diharapkan dapat
(1) mengembangkan pembelajar&@ans melalui pendekartan PAKEMang
berintegrasi dengan pendidikan karakter meliputi rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPH¢mbar kegiatan siswa (L%, instrumen penilaian (IP), buku
siswa (BM), buku petunjuk guru (BPG), dan buku petunjuk siswa (BE2$)
menguji kelayakaimmodel pembelajaraBains dengan pendekatan PAKEM yang
berintegrasidengan pendidikan karaktéagi siswa (3) mengetahui efektivitas
penggunaanmodel pembelajaran Sains melalui pendekatan PAKEM yang
berintegrasi dengan pendidik berbasi&arakter bagi siswantuk mencapaarget
tersebut akan digunakan metode pengembangan dari Thiagarajan (1974) yang
terdiri dari empat tahap, yaitu: (1) pendefinisiatef(ne, (2) perencanaan
(design, (3) pengembangardévelop (4) pendesiminasiardisseminatg model
ini sering disebut Model-B (four D Mode).

Pada tahun pertama penelitian difokuskan ppdagembangamodel
pembelajaran sains dengan pendekatan PAKEM yang berintegrasi dengan
pendidikan karakter bagi siswa di SMPkata GorontaloPenelitian ini telah dapat
menunjukkan bahwa perangkat yang telah dikembangkan telah mampu
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa juga mampu menghadirkan
pembelajaran berbasis karakter pada pembelajaran sains di S8R <gorontalo.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1Latar BelakangPenelitian

Pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang sangat mendasar bagi
pembangunan bangsa suatu negara yang berperan penting dalam menyiapkan
kualitas sumber daymanusia yang mampu menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi. Dalam Undangndang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendi di kan nasional, APendi di kan adal ah
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peskrtechda
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan diri-nya, ma
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tang) Sistim Pendidikan Nasional, 2006: 2)

Pendidikan tidak lepas dari suatu proses yaitu pembelajaran. Pembelajaran
adalah cara pengorganisasian peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan
dimana terjadi proses interaksi peserta didik dengan pendidikwtaber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Proses pembelajaran yang mendidik adalah proses
pembelajaran yang dilaksanakan untuk membantu peserta didik berkembang
secara utuh, baik dalam dimensi kognitif maupun dalam dimensi afektif dan
psikomotorik.

MenurutPPNo. 19 tahun2005Bab IV Pasall9 ayatl dinyatakanbahwa
0 P r opsnebslajararpadasatuanpendidikandiselenggarakasecarainteraktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpatisipasiaktif sertamemberikanruarg yang cukup bagi prakarsakeatifitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangarfisik serta
psikologis pesertad i d.iHalotersebut merupakandasar bahwa guru perlu
menyelenggarakapembelajaaryang aktif, kreatif, efektif, dan menyenagkan
(PAKEM).

PAKEM merupakarpembelajararyang memungkinkarsiswamelakukan
kegiatan yang beragam untuk mengembangkanketrampilan, sikap dan

pemahamardenganmengutamakarbelajar sambil bekerja, guru menggunakan



berbagasumberbelajardanalatbantutermasukpemanfaatatingkungansebagai

sumber belajar agar pembelajaranlebih menarik, menyenangkardan efektif.
Pendekatan PAKEM akan menghadirkan pembelajaran yang lebih bermakna,
mengedepankan pengembangan potensi peserta didik, sehingga pembelajaran
bukan bersumber atau terfokus pada guru, melainkan berfokus dan terpusat pada
peserta didik. Proses pembelajaran yang demikian idealnya dilakukan dengan cara
yang santun dan menyenangkan seperti yang tertuang pada peraturan pemerintah
tersebut.

Disamping itu, pendidikan bangsa dewasa ini lebih diarahkan pada
pendidikan karakter anak bangsa. Hal ini dilakukan untuk menyikapdisi
bangsa ini yang semakin menunjukkan perilaku tidak terpuji dan tidak
menghargai budaya bangsa. Perilaku tidak terpuji tersebuaraaniain
memudarnya sikap kebhinnekaan dan kegotong royongan, perilaku anarkhisme
dan ketidakjujuran marak di kalangan peserta didik, misalnya tawuran dan
menyontek. Perilakyperilaku seperti itu mengindikasikan bahwa bangsa ini telah
terbelit oleh rendatya moral, akhlak, atau karakter.

Rendahnya karakter bangsa tersebut haruslah menjadi perhatian semua
pihak, terutama guru sebagai pendidik anak bangsa. Sebagaimana kepedulian
pada karakter telah dirumuskan pada fungsi dan tujuan pendidikan bagi masa
depan bangsa ini. Pasal 3 UnddsigdangNomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan "Pendidikan berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensipeserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab". Ketentuan
undangundang tersebut dapat daknai bahwa pendidikan nasional mendorong
terwujudnya generasi penerus bangsa yang memiliki karakter religius, berakhlak
mulia, cendekia, mandiri, dan demokratis.

Sekolah merupakan wadah yang strategis untuk menghadirkan pendidikan
karakter bagi bangsa.idgk lepas dari itu, kegiatan pembelajaran di kelas harus

senantiasa menyertakan upaygmya pembentukan karakter bagi anak bangsa.



Hal ini dapat dilakukan pada setiap mata pelajaran yang ada di sekolah,
diantaranya melalup pembelajaran sains.

Penambahafjam pembelajaran pada materi yang mendukcimgracter
building seperti PKn dan pelajaran agama dengan mengurangi proses
pembelajaran teoritis. Fakta yang terjadi di lapangan, justru dua materi ini hanya
diberlakukan sebanyak satu kali pertemuan setiap guingelama 2 jam
pembelajaran, ditambah lagi, materi tersebut hanya sebatas transfer pengetahuan
teknis, tanpa menyentuh titik sentral moralitas siswa. Siswa seharusnya aktif
berdiskusi masalamasalah sosial yg terjadi dan mendapatkan suntikan motivasi
untuk menjadi manusia berkarakter (Permanasari, 2011:4)

Disampaing mata pelajaran PKn, semua mata pelajaran dapat dijadikan
wahana bagi pendidikan karakter siswa. Berkaitan dengan pendidikan karakter,
pembelajaran sains pada dasarnya bertujuan untuk membétegasi sains
siswa. Hal ini sejalan dengan harapan pemerintah dalam PP No. 19 tahun 2005
Standar Nasional Pendidikan Pasal 6 ayat (1), pembelajaran sains memiliki
lingkup untuk mengenal, merespon, mengapresiasi dan memahami sains,
mengembangkan kebiasaderpikir ilmiah seperti berpikir kritis dan kreatif,
mandiri, dan memiliki sikap positif.

Dari hasil kajian lapangan terungkap bahwa umumnya pembelajaran sains
masih berlangsung satu arah. Guru lebih dominan karena metode dan pendekatan
yang digunakanidak merefleksikan siswa aktif. Pada banyak kasus ditemukan
pula bahwa masih sedikit guru yang memahami berbagai model/pendekatan
pembelajaran aktif. Mereka menyatakan dalam RPP bahwa pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan siswa aktif, tetapi tidalefligksikan dalam
pembelajaran riil di kelas. Hal ini menjadi salah satu penyebab mengapa
pembelajaran sains di Indonesia masih tetap memprihatinkan. Di banyak tempat,
masyarakat mengeluhkan rendahnya literasi sains siswa, mulai dari tingkat
sekolah dasaampai sekolah menengah atas.

Menurut Koesoema (2010dalam Dumiyati (2011:97), jika sekolah
dijiwai dengan semangat pendidikan karakter akan menjadi tempat yang efektif
bagi pembentukan individu sehingga dapat bertumbuh dengan baik di dalam

lingkungannya. Sekolah mempunyai dua tujuan utama yaitu membentuk manusia



yang cerdas dan baik, maka sekolah memiliki tanggungjawab besar dalam
pendidikan karakter bagi peserta didiknya.

Berkaitan dengan hdilal tersebut di atas perlu dilakukan penelitian
mengenai pengembangan model pembelajaran sains melalui pendekatan PAKEM
yang berintegrasi dengan pendidikan berbasis karakter. Hal ini dimaksudkan
untuk dapat menghadirkan suatu pembelajaran yang lebih bermakna sekaligus
sebagai wadah pembentukan karakter siswa. Pengembangan model pembelajaran
ini akan ditujukan bagi siswa di SMsePropinsi Gorontalo.

Pada tahun pertama direncanakan akan diuji suatu model pembelajaran
yang dapat memadukan antara pembelajaran aktif, kreatif dan menyenangkan
sehingga dapat dipadukan dengan pembelajaran berbasis karakter yang sekarang
ini sedang gncar dilaksanakan, baik berupa RPP ataupun perangkat pembelajaran
lainnya. Direncanakan akan dihasilkan suatu model pembelajaran sains melalui
pendekatan PAKEM yang berintegrasi dengan pendidikan karakter yang dapat
diterapkan pada pembelajaran sainsMPS3eKota Gorontalo.

Pada tahun kedua, ini dianggap penting untuk melanjutkan penelitian
tentang pengembangan model pembelajaran ini pada SRRemsi Gorontalo.

Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan suatu model yang tidak hanya cocok
diimplementasika di Kota Gorontalo, tetapi juga di kabupateabupaten lain
yang tentunya berbeda karakteristiknya, seperti di Kabupaten Bone Bolango,
Kabupaten Gorontalo Utara, dan Kabupaten Pohuwato. Diharapkan penelitian ini
dapat memberikan kontribusi dalam duniagdikan, khususnya bagi SMP yang

berada di Propinsi Gorontalo.

1.2 Keutamaan Penelitian

Esensi pendidikan atau pembelajaran harus memperhatikan kebermaknaan
bagi peserta didik yang dilakukan secara dialogis dan interaktif, yang pada intinya
pembelajaran bpusat pada siswa sebagai pebelajar dan pendidik sebagai
fasilitator yang memfasilitasi agar terjadi belajar pada peserta didik. Hal ini telah
menjadi tuntutan dari Undanghdang tentang Sisdiknas, Pasal 40, dimana salah
satu ayatnya b er lya kependidikaG werkewajithaan nuntuk e n a



menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan dan kreatif,
dinamis dan dial ogi so.

Disamping itu, dalam PP No0.19 ayat (1) dinyatakan bahwa proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan seeealtifytinspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif,
memberikan ruang gerak yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa.

Lebih lanju dinyatakan dalam Pasal 3 UU Sistem Pendidikan Nasional
bahwa peran pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan keterampilan dan
membangun karakter serta membangun kebanggaan bangsa dalam konteks
kehidupan bernegara, bertujuan untuk mengembangkanspgieinelajar untuk
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan YME, mulia, sehat,
berpengetahuan, mampu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis dan memiliki tanggung jawab yang baik.

Berpijak dari beberapa pedoman di atasrlp dilakukan suatu
pengembangan model pembelajaran Sains melalui pendekatan PAKEM yang
berintegrasi dengan pendidikan berbasis karakter. Mengingat pentingnya
pendidikan karakter bagi siswa, daerah atau sekolah memiliki kewenangan yang
luas untuk mengembgkan dan menyelenggarakan pendidikan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Disamping itu, sekolah sebagai tempat dilaksanakannya
pendidikan merupakan suatu bagian dari keutuhan sebuah sistem pendidikan.

Pendidikan berbasis karekter dewasa ini mulai dikembangledam
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari dicantumkannya karakter siswa yang
diharapkan selama proses dan akhir pembelajaran pada Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Tetapi, pada kenyataannya hal ini belum sepenuhnya bisa
terlaksana. Hampir di saua sekolah ditemukan bahwa pola pembelajaran masih
berorientasi produk, dalam hal ini adalah hasil belajar khusunya secara kognitif.
Hasil belajar ini hanya diperoleh dari tes tertulis. Penilaian terhadap aspek afektif
dan psikomotor siswa masih kurangedapkan.

Prosespembelajaranyang diselenggarakarsecarainteraktif, inspiratif,
menyenangkanmenantangmemotivasipesertadidik untuk berpatisipasiaktif

sertamemberikanruang yang cukup bagi prakarsa keatifitas, dan kemandirian



sesuadengarbakat,minat,danperkembangafisik sertapsikologispesertadidik.
Apabila suasana belajar yang aktif dan kreatif terjadi, maka akan mendorong
peserta didik untuk menyenangi dan memotivasi mereka untuk terus belajar.
Kegiatan belajar yang aktif, kreatif dan ngenangkan harus tetap bersandar pada
tujuan atau kompetensi yang akan dicafie@ngandemikian pula akan lebih
mudahbagiguru untuk menanamkakarakterkarakteryangdiharapkarpadadiri

siswa. Kedekatandan keterbukaanyang dibangunselamaprosespembelgran
denganmenggunakarpendekatarPAKEM ini diharapkandapatmenjadikunci
utamadalam pembinaankarakter siswa. Dengandemikian, diharapkan dengan
penerapan pembelajaran berbasis karakter yang dipadukan dengan pendekatan
PAKEM dapat menghadirkan modeémbelajaran yang efektif khususnya bagi
pembelajaran Sains di SMP.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wahana inovasi dalam dunia
pendidikan khususnya di Propinsi Gorontalo. Pendidikan berbasis karakter tidak
hanya menjadi wacana di dunia pendidikamas tetapi sebaliknya. Dengan
dihasilkannya suatu modpémbelajarasains melalui pendekartan PAKEpNng
berintegrasi dengan pendidikankarakter maka akan bisa menghadirkan
pendidikan karakter di kelas dengan semestinya. Model pembelajaran ini akan
melewati beberapa uji kelayakan sehingga secara tidak langsung dapat diketahui
efektifitas penggunaannya dalam pembelajaran. Dengan demikian, pendidikan
karakter akan bisa dihadirkan pada pembelajaran Sains bagi siswa SMP di

Propinsi Gorontalo.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM)

Pembelajaran merupakan perpaduan antara pengertian kegiatan pengajaran
oleh guru dan kegiatan belajar oleh siswa. Dalam pembelajaran terjadi interaksi
antara guru denganssva dan siswa dengan siswa. Dengan terjadinya interaksi
tersebut diharapkan materi yang disampaikan oleh guru dapat dipahami oleh siswa
dengan mudah. Untuk mengkondisikan agar dalam pembelajaran terjadi interaksi
yang efektif maka digunakan berbagai peradek dalam pembelajaran. Salah satu
pendekatan pembejaran yang dapat digunakan adalah Pembelajaran yang Aktif,
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM), yang merupakan suatu
pembelajaran yang melibatkan guru dan siswa secara aktif. Pelaksanaan PAKEM
bertyjuan untuk menciptakan suatu lingkungan belajar yang mengkondisikan
siswa untuk menguasai keterampilketerampilan, pengetahuan dan sikap yang
baik, untuk mempersiapkan diri siswa dalam kehidupannya kelak, baik dalam
kehidupan bermasyarakat maupun dalaetamutkan studi ke jenjang yang lebih
tinggi (Indrawati dan Wawan, 2009:3)

Dal am pe mb e |Adifodiartizam pesenta didik fimaupun guru
berinteraksi dalam melaksanakan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam pembelajaran guru aktdnaknemantau kegiatan belajar
peserta didik, memberi umpan balik, mengajukan pertanyaan menantang dan
menanyakan gagasan peserta didik. Dalam pembelajaran guru hendaknya
menciptakan suasana sehingga peserta didik aktif bertanya, mengungkapkan ide,
mendemortsasikan gagasan atau idenya dan memberikan tanggapan. Dengan
memberikan kesempatan kepada peserta didik aktif akan mendorong kreativitas
peserta didik dalam belajar maupun memecahkan masalah. Peserta didik akan
terlibat secara langsung, bertanya, mengekalk pendapat dan menjawab
pertanyaan guru serta memecahkan masalah (Anonim, 2009).

PembelajarariiKreatifo diartikan bahwa guru memberikan variasi dalam
kegiatan pembelajaran dan membuat alat bantu pembelajaran bahkan menciptakan

teknik-teknik mengajar téentu sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik



dan tujuan belajarnya. Peserta didik akan kreatif jika diberi kesempatan

merancang/membuat sesuatu karya, menuliskan ide atau gagasan. Kegiatan

tersebut akan memuaskan rasa keingintahuan dan imajinakiamer

Pembel aj aEfektio digrikangsebagai pembelajaran yang tepat
guna. Dalam hal ini pembelajaran dikatakan efektif jika suatu tujuan (kompetensi)
pembelajaran telah tercapai. Pembelajaran yang efektif merupakan pijakan utama
dalam menyusun suatancangan pembelajaran. Pembelajaran yang tampaknya
aktif dan menyenangkan, tetapi tidak efektif akan tampak hanya sekedar
permainan belaka dan hanya menghabiskan waktu, dalam hal seperti ini tujuan
pembelajaran tidak akan tercapai.

Sedangkan pembelajargangiiMenyenangkad diartikan sebagai suasana
bel aj ar mengajar yang Ahi dupo, semar ak,
ekspresif, tidak monoton, dan mendorong pemusatan perhatian peserta didik
dalam belajar. Dalam pembelajaran diupayakan agar para dmspa belajar
dengan senang tanpa paksaan dan dapat belajar tanpa merasa tegang atau takut.
Agar pembelajaran dapat menyenangkan diperlukan penguatan/penegasan, guru
sebaiknya memberi penghargaan atas prestasi siswa, misalnya dengan pujian,
acungan jempotlan siswa merayakan hasil kerja kerasnya dengan tepuk tangan,
poster umum, catatan pribadi atau saling menghargai.

Dalam pembelajaran hendaknya keempat komponen PAKEM dapat
dilaksanakan secara sinergis untuk mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran.
Secaa garis besar dalam PAKEM menggambarkan ko#disdisi sebagai
berikut:

a. Peserta didik terlibat dalam berbagai kegiatan (aktifitas) yang
mengembangkanketerampilan, kemampuandapemahamannyadengan
menekankapadabelajardengarberbuat kearning by doing

b. Guru menggunakamerbagai stimulus/motivagian alat peraga, termasuk
lingkungan sebagai sumber belajar agar pengajarariebih menarik,
menyenangkadanrelevanbagipesertalidik.

c. Guru mengatuikelas untuk memajangbuku-buku dan materimateri yang

menarik,hasikaryas i swa, danmembuat Apojokbacao.



d. Guru menggunakarcara belajar yang lebihkooperatif dan interaktif,
termasukbelajarkelompok.

e. Guru mendorongpesertadidik untuk menemukancaranyasendiri dalam
menyelesaikamasalah, mengungkapkgagasanya, dammelibatkanpeserta
didik dalam menciptakan lingkungan belajar pada sekolahnya sendiri
(Indrawati, 2009)

2.2 Pendidikan BerbasisKarakter

Sebagai suatu konsep akaderolgracteratau kita terjemahkan karakter
memiliki makna substantif dan proses psikologis yang sangat mendasar. Lickona
(2007) merujuk pada konsemodcharacteryang dikemukakan oleh Aristoteles
s e b a gt ilife di right condué right conduct in relation to othigpersons and
in relation to onesetf . Dengan kata | ain karakter
kehidupan berprilaku baik/penuh kebajikan, yakni berprilaku baik terhadap pihak
lain (Tuhan Yang Maha Esa, manusia, dan alam semesta) dan terhadap diri
sendiri. Dalan dunia modern ini, lebih lanjut dijelaskan bahwa kita cenderung
melupakan thevirtuouslife atau kehidupan yang penuh kebajikan, termasuk di
dalamnyaselforientedvirtuousatau kebajikan terhadap diri sendiri, sepsdif
control and moderatiomtau pengedalian diri dan kesabaran; datheroriented
virtuous atau kebajikan terhadap orang lain, sepgetierousity and compassion
atau kesediaan berbagi dan merasakan kebatkadgi, 2010:3

Secara substantifcharacter terdiri atas 3 (tiga) operativesvalug
valuesinactiopatau tiga unjuk prilaku yang satu sama lain saling berkaitan, yakni
moral knowing moral feeling and moralbehavior Ditegaskan lebih lanjut
(Lickona,2007) bahwa karakter yang baik aggmod charakteterdiri atas proses
psikologis knowg the gooddesiring the goodanddoing the good habitof the
mind, habit of the heart, and habit of actioKetiga substansi dan proses
psikologis tersebut bermuara pada kehidupan moral dan kematangan moral
individu. Dengan kata lain, karakter kita makrsebagai kualitas pribadi yang
baik, dalam arti tahu kebaikan, mau berbuat baik, dan nyata berprilaku baik, yang
secara koheren memancar sebagai hasil dari olah pikir, olah hati, oleh raga, dan

olah rasa dan karsa (Winataputra, 2010:8).



Karakter merupakan nilanilai perilaku manusia yang berhubungan
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan
perbuatan berdasarkan normarma agama, hukum, tateakna, budaya, dan adat
istiadat (Wuryanto, 2011:1).

Secara imperatif pendidikan karakter bukanlah hal baru dalam sistem
pendidikan nasional kita karena tujuan pendidikan nasional dalam semua-undang
undang yang pernah berlaku (UU 4/1950; 12/1954; @é®an rumusannya yang
berbeda secara substantif memuat penddikan karakter. Dalam unutdanty
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional komitmen tetang
pendi di kan karakter tertuang dalam Pasal
nasional bdungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yaimg HEsa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. o Jik
tersebut terkait erat dengan karakter (Winataputra, 2010:6).

Pembangunan karakteramgsa dijadikan arus utama pembangunan
nasional. Hal itu mengandung arti bahwa setiap upaya pembangunan harus selalu
diarahkan untuk memberi dampak positif terhadap pengembangan karaker.
Mengenai hal tersebut secara konstitusional sesungguhn ya sudamirtedayi
misi pembangunan nasional yang memosisikan pendidikan karakter sebagai misi
pertama dari delapan misi guna mewujudkan visi pembangunan nasional,
sebagaimana tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
Tahun 20052025 (UndangJndarg Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007),
yaitu A...terwujudnya karakter bangsa ya
dan bermoral berdasarkan Pancasila, yang dicirikan dengan watak dan prilaku
manusia dan masyarakat Indonesia yang beragam, berenapedtakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur, bertoleran, bergotongroyong, berjiwa
patriotik, berkembang dinamis, dan berori
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Pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam pembelajaran pada setiap
mata pelajaran. Materi pembelajassang berkaitan dengan norma atau rilitei
pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan
konteks kehidupan sehdrari. Dengan demikian, pembelajaran nrildai
karakter tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi memyepada internalisasi,
dan pengamalan nyata dalam kehidupan peserta didik-$anadi masyarakat.

Kegiatan ekstra kurikuler yang selama ini diselenggarakan sekolah merupakan
salah satu media yang potensial untuk pembinaan karakter dan peningkatan mutu
akademik peserta didik. Kegiatan Ekstra Kurikuler merupakan kegiatan
pendidikan di luar mata pelajaran untuk membantu pengembangan peserta didik
sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang
secara khusus diselenggarakdehgpendidik dan atau tenaga kependidikan yang
berkemampuan dan berkewenangan di sekolah. Melalui kegiatan ekstra kurikuler
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial,
serta potensi dan prestasi peserta didik (Wuryanto, 2011:3)

Pendidikan karakter secara terpadu di dalam pembelajaran adalah
pengenalan nilanilai, fasilitasi diperolehnya kesadaran akan pentingnya- nilai
nilai, dan penginternalisasian niailai ke dalam tingkah laku peserta didik
seharihari melalui proses pemlagaran, baik yang berlangsung di dalam maupun
di luar kelas pada semua mata pelajaran. Pada dasarnya kegiatan pembelajaran,
selain untuk menjadikan peserta didik menguasai kompetensi (materi) yang
ditargetkan, juga dirancang untuk menjadikan peserta disigkngenal,
menyadari/peduli, dan menginternalisasi rildai dan menjadikannya perilaku.

Integrasi pendidikan karakter di dalam proses pembelajaran dilaksanakan
mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran pada
semua mata pelajara Di antara prinsyprinsip yang dapat diadopsi dalam
membuat perencanaan pembelajaran (merancang kegiatan pembelajaran dan
penilaian dalam silabus, RPP, dan bahan ajar), melaksanakan proses
pembelajaran, dan evaluasi adalah pripsipsip pembelajaran dantekstual
(Contextual Teaching and LearningVuryanto, 2011:21)
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2.3Pembelajaran Sainsdi SMP

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 telah mengatur
standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, dia antaranya adalah
untuk matapelajaran Sains. Imu Pengetahuan Alam atau Sains berkaitan dengan
cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga Sains bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupaféitsa konsegkonsep, atau
prinsip-prinsip saja tetapi juga mgrakan suatu proses penemuan. Pendidikan
Sains diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari. Proses pembelagamya
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.
Pendidikan Sains diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu
peserta didik untuk memperoleh pemahanyang lebih mendalam tentang alam
sekitar.

Sains diperlukan dalam kehidupan selmaii untuk memenuhi kebutuhan
manusia melalui pemecahan masala@salah yang dapat diidentifikasikan.
Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana untuk menjaga datihaeame
kelestarian lingkungan. Di tingkat SMP/MTs diharapkan ada penekanan
pembelajaran Salingtemas (Sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat) secara
terpadu yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuat
suatu karya melalui pene@p konsep Sains dan kompetensi bekerja ilmiah secara
bijaksana. Pembelajaran Sains sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah
(scientific inquiry untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan
bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai gspating kecakapan
hidup. Oleh karena itu pembelajaran Sains di SMP/MTs menekankan pada
pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan
pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.

Adapun tujuan Mata pelajaran IPA di SMP/MTs adagar peserta didik
memiliki kemampuan sebagai berikut.

1. Meningkatkan keyakinan terhadap kebesaranTuhan Yang MahaEsa

berdasarkakeberadaan, keindahdanketeraturaralamciptaanNya
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2. Mengembangkampemahamarnentangberbagaimacamgejalaalam, konsep
dan prinsip IPA yang bermanfaadan dapat diterapkandalam kehidupan
seharihari

3. Mengembangkan rasa ingitahu, sikappositif, dan kesadaranterhadap
adanya hubungan yang salingnempengaruhiantara IPA, lingkungan,

teknologi, darmasyarakat

2.4Kajian Pendahuluan yangTelah Dilaksanakan, Hasil yang Telah Dicapai
dan RoadmapPenelitian

Dari hasil observasi awal, pada proses pembelajaran Sains di S¥tifase
Gorontalo sebagian sudah menerapkan pendekatan PAKEM dalam pembelajaran.
Tetapi belum begit tampak adanya pelaksanaan atau perwujudan pendidikan
berbasis karakter dalam pelaksanaan pembalajaran. Penelitian ini akan
dilaksanakan berkaitan dengan telah dikembangkannya pendidikan karakter dan
adanya penelitiapenelitian sebelumnya.

Menurut Wuryato (2011) pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran pada setiap mata pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan
dengan norma atau niailai pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan,
dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kketpan sehathari. Dengan demikian,
pembelajaran nilanilai karakter tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi
menyentuh pada internalisasi, dan pengamalan nyata dalam kehidupan peserta
didik seharihari di masyarakat.

Begitupun dengan kegiatan ekstraurikuler yang selama ini
diselenggarakan sekolah merupakan salah satu media yang potensial untuk
pembinaan karakter dan peningkatan mutu akademik siswa. Kegiatan Ekstra
Kurikuler merupakan kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran untuk membantu
pengembagan siswa sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka
melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau
tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah. Melalui
kegiatan ekstra kurikuler diharapkdapat mengembangkan kemampuan dan rasa
tanggung jawab sosial, serta potensi dan prestasi siswa.

Masngudin HMS (2004) dalamepelitiannya menunjukkan kehidupan

beragama kelurga juga dijadikan salah satu ukuran untuk melihat keberfungsian
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sosial keluarga. ébab dalam konsep keberfungsian juga dilihat dari segi rokhani.
Sebab keluarga yang menjalankan kewajiban agama secara baik, berarti mereka
akan menanamkan niailai dan norma yang baik. Artinya secara teoritis bagi
keluarga yang menjalankan kewajibanamgnya secara baik, maka anak
anaknyapun akan melakukan 4mal yang baik sesuai dengan norma agama.
Berdasarkan data yang ada mereka yang keluarganya taat beragama 6 responden
(20%), kurang taat beragama 15 responden (50%), dan tidak taat beragama 9
respaden (30%). Dari tabel korelasi diketahui 70% dari responden yang
keluarganya kurang dan tidak taat beragama melakukan kenakalan khusus.
Dengan demikian ketaatan dan tidaknya beragama bagi keluarga sangat
berhubungan dengan kenakalan yang dilakukan olakanaknya. Hal ini berarti
bahwa bagi keluarga yang taat menjalankan kewajiban agamanya kecil
kemungkinan anaknya melakukan kenakalan, baik kenakalan yang menjurus pada
pelanggaran dan kejahatan maupun kenakalan khusus, demikian juga sebaliknya.

Penelitan sebelumnya yang telah dilakukan oleh Ruyadi (2010) dalam
penelitiannya yang berhubungan dengan pendidikan karakter dengan
menggunakan kearifan lokal menyatakan bahwa pendidikan karakter berbasis
kearifan budaya lokal di sekolah telah memberikan danpestif terhadap:
siswa, sekolah, dan masyarak@elain ity pendidikan karakter di sekolah akan
efektif apabila: (a) nilai dasar karakter berasal dari budaya sekolah, keluarga, dan
masyarakat, (b) program kurikuler dan ekstrakurikuler terintegrasi untuk
mendukung pendidikan karakter, (c) kepala sekolah dan guru berperan sebagai
teladan, pengganti orang tua di sekolah, pengayom, pengontrol dan pengendali
terhadap prilaku budi pekerti siswa, dan (d) pelaksanaan pendidikan karakter
berada pada situasi lingkgan budaya sekolah.

Rocman Choirul dkk (2009) dalam mengintegrasikan -millai agama
pada materi fisika diharapkan peserta didik untuk (1) bekerja dan belajar sepenuh
hati, dengan mengerahkan semua potensi yang ada, (2) mengutamakan
musyawarah darkerjasama sebagai inti ajaran Islam, (3) berhh#ti dalam
bertindak danbertanggung jawab (4) mengupayakarkejujuran dan berfikir
jernih, (5) menampakan selalu cinta persaudaraan, (6) memperkuat persatuannya,

dan (7) bersikap arif dalam bertindak dan memi(®) bersikapdisiplin dan
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bersunggutsungguh, (8) mampu bersikapsioner, (9) menempatkan sesuatu
menurut keadaan dan musim secadil, dan (10)peduli terhadap lingkungan
alam, (11) berorientasi kepada kemakmuran, dan (12) bersikahatiatian
penuhperhitungan menekankan pada berfikir kritis dan kreatif.

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan oleh Ruyadi dan
Choriul adalah penelitian yang dilakukan oleh Ruyadi lebih berorientasi pada
pendidikan karakter secara umum tidak spesifik pada mpel@aran tertentu
sedangkan oleh penelitian Choirul mengintegrasikan pembelajaran fisika dengan
nilai-nilai agama. Penelitian yang akan dilakukan peneliti berorientasi pada
integrasi pendidikan nilanilai budaya dan karakter bangsa pada mata pelajaran
Sans di SMP se&ota Gorontalo.

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini telah berhasil digunakan
untuk mengembangkan pembelajaran berbasis riset pada Program Studi Fisika
FMIPA Universitas Negeri Gorontalo pada tahun 2011 (Umar dkk, 2011). Setelah
berhasil diterapkan di tingkat universitas, model pengembangan pembelajaran ini
akan dicoba diterapkan pada pembelajaran di sekolah yaitu pada tingkat SMP.
Pada tahun pertama, penelitian akan diterapkan di SMRotge Gorontalo.
Setelah mendapatkan model dinyang telah divalidasi dan direvisi setelah
disimulasikan, maka beberapa produk dalam penelitian ini akan diterapkan secara
lebih luas yaitu di SMP sBrovinsi Gorontalo. Penelitian ini akan dilaksanakan
pada tahun kedua pada beberapa kabupaten di Birdporontalo, meliputi
Kabupaten Bone Bolango, Kabupaten Gorontalo Utara dan Kabupaten Pohuwato.
Jika penelitian ini akan berhasil dilaksanakan, maka produk inovasi terbaru
tentang model pembelajaran PAKEM berintegrasi pendidikan berbasis karakter
dapat dierapkan pada jenjang pendidikan berikutnya, yaitu Sekolah Menengah
Umum (SMU) di Propinsi Gorontalo.
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BAB 3
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuarkhususpenelitian ini adalah:

a. Mengembangkan model pembelajar@ains melalui pendekartan PAKEM
yang berintegrasidengan pendidikankarakter meliputi: (1) Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RFB) Lembar Kegiatan Siswa (L%, (3)
Instrumen Penilaian (IP), (4) Buku SiswaS§B (5) Buku Petunjuk Guru
(BPG), dan (6) Buku Petunjuk Siswa (BPS).

b. Menguji kelayakan pengembangan model pembelajaGains dengan
pendekatan PAKEM yanperintegrasdengan pendidikan karaktbagi siswa
SMP di Propinsi Gorontalo.

c. Mengetahui efektifitaspengembangan model pembelajaran Sains melalui
pendekatan PAKEM yang berintegrasi dengan pendidikan berbasis karakter
bagi siswa SMP di Propinsi Gorontalo.

d. Menghadirkan pendidikan karakter pada pembelajaran Sains bagi siswa SMP

di Propinsi Gorontalo

3.2Manfaat Penelitian
Penelitian memiliki beberapa manfaat sebagai berikut:

a. Menghasilkan perangkat pembelajaraains dengan menggunakan model
model pembelajaran melalui pendekatan PAKEM berintegrasi pendidikan
karakter pada siswa kelas VIII SMP

b. Melatihkan malelmodel pembelajaran sairdengan menggunakan model
model pembelajaran melalui pendekatan PAKEM berintegrasi pendidikan
karakter pada siswa kelas VIlII SMP

c. Memberikan wawasan kepada Guguru untuk menggunakan modabdel
pembelajararsainsdengan menggakan modemodel pembelajaran melalui
pendekatan PAKEM berintegrasi pendidikan karakter pada siswa kelas VI
SMP.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitiantahun pertama ini dilaksanakah SMP seKota Gorontalq
dilakukanpada tahun Pelajaran 2012/2013. Penelitian tahun kedua direncanakan
akan dilakukan pada tahun 2014. Penelitian akan dilaksanakanbpbhdeapa
kabupaten di Propinsi Gorontalo, yaitu Kabupaten Bone Bolango, Kabupaten

Gorontalo Utara dan Kabupaten Pohuwato.

4.2 JenisPenelitian
Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian pengembangan, karena
dalam penelitian ini nantinya akan dikembangkan model pembelajieragan

pendekatan PAKEM yang betagrasipendidikan larakter.

4.3 Subjek Penelitian
Dalam penelitianini yang menjadisubjek penelitianadalahsiswa kelas
VIII SMP seKota Gorontalo.

4.4 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian pengembangan (R & D) yaitu
Researchand Development Dalam penelitian ini dikembangkan perangkat
pembelajaran dengan mengacu pada modBl yhitu pendefinisian defing,
perancangan dgsigrn), pengembangan dévelop dan tahap penyebaran
(disseminatgmelalui pendekatan PAKEM yang berintegrasi pendidikan karakter.
Perangkat pembelajaran yang dikembangkaencakup Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar, Lembar Kegiatan Siswa (LKS),
Tes Hasil Belajar dan Instrumen Penilaian Karakdatampenelitianini nantinya
akan dikembangkan model pembelajaralengan pendekatan PAKEM yang
berinegrasipendidikan larakter pada pembelajaran Sains di Propinsi Gorontalo.

Model pengembangan pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini

mengacu pada modell yang dikemukakan Thiagarajan, Semmel dan Semmel

(1974) yang terdiri dari empat tahapednpat tahap tersebut adalah pendefinisian
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(defing, perancangandgésigrn, pengembangan dévelop dan tahap penyebaran
(disseminatge Secara rinci akan diuraikan masimgsing tahapan sebagai
berikut.

a. TahapPendefinisiar{defing

Tujuan tahap ini adalamenetapkan dan mendefinisikan syaydrat
yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Pada dasarnya tahap awal adalah
melalui serangkaian kegiatan analisis dan diakhiri dengan penetapan tujuan
pembelajaran. Kegiatan ini terfokus pada analisis ujung depan, imnalis
kurikulum, analisis konsep, analisis tugas, analisis siswa dan penetapan tujuan
pembelajaran.

b. TahapPerancanga(design)

Pada tahap ini dilakukan penyusunan rangkaian kegiatan pembelajaran
dan perangkat pembelajaran yang diperlukan sehingga dihasikanggat
pembelajaran (draft 1) untuk kegiatan pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran diskusi. Kigiatan yang dilaksanakan pada tahap ini meliputi
penyusunan tes, pemilihan media, dan desain awal perangkat pembelajaran.

c. TahapPengembangafuevelop

Tahap ini bertujuan untuk menghasilakan perangkat pembelajaran dan
instrumen yang baik yang dapat digunakan dalam ujicoba. Tahap
pengembangan ini terdiri dari validasi perangkat pembelajaran, revisi 1,
simulasi RPP tertentu, revisi 2, ujicoba | dan Waadl.

d. TahapPenyebarandgsseminaje

Tahap penyebaran dapat dilaksanakan setelah ada laporan penelitian
melalui seminar atau jurnal. Tahap ini adalah penerapan model pembelajaran
ini pada mata pelajaran Sains di SMFKega Gorontalo (tahun pertama) dan

se-Propinsi Gorontalo (tahun kedua).

4.5 Definisi Operasional Variabel yang Diamati

Dalam penelitian ini terdapat beberapa defenisi operasional variabel yang
diamati antara lain:
1. Kualitas perangkat pembelajaran adalah ukuran kelayakan perangkat

pembelajaran yang didasarkan pada validitas perangkat pembelajaran.
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2.

Implementasi perangkat pembelajaran dengan menggunakan dengan
menggunakan pembelajaran terintegrasi dengan -mi&i budaya dan
karakter bangsa adalaimplementasi suatu perangkat penalpsian yang
didasarkan pada aspek keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dengan kategori baik, hasil belajar siswa setelah mengikuti
pembelajaran dapat mencapai ketuntasan, hasil belajar dan keterampilan
berpikir kritis siswa, aktivitas sisavdan guru selama pembelajaran aktif,

respon siswa dan guru terhadap pembelajaran.

4.6 Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tédkiik
sebagai berikut:
1. Observasi

- Teknik observasibertujuan untuk mengumpulkandata penelitian
mengenai: keterlaksanaaRPP dalam pengelolaanpembelajaran,
aktivitassiswadanguruselama proses pembelajaran.

- Untuk keterlaksanaan RPP dalam pengelolaan pembelajaran
kooperatif, pengamahenuliskantandacek padakolom ya/tidak, dan
menuliskarskor penilaiandalaminstrumen 1.

- Aktivitas guru dansiswa dalam proses pembelajardiamatiolehdua
orang pengam&enganmenggunakamstrumen 2. Pengamauduk
dalam ruangan kelas pada tempat yang dapaimelihat secara
keseluruhan aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran
berlangsungdengan tidak mengganggukonsentrasisiswa dalam
belajar. Kedugpengamasecaraserentakmengamatisemuaaktivitas
siswa yang tampalselama pembelajarandan menuliskan nomor
kategoriaktivitassiswapadakolom yang telaldisediakan.

- Pengamatanterhadap keterampilan model pembelajarandengan
pendekatan PAKEMyang berintegrasdengan pendidikan karakter
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dan dilakukan
oleh dua orang pengamat. Selain tiga menit pertama, kedua
penggamat secara bersamaan mengamati keterampilan model

pembelajaraiPAKEM yang berintegrasiengan pendidikan karakter
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dengan menuliskn nomor kategori keterampilan siswa yang muncul
pada kolom yang telah disediakan. Begitu seterusnya sampai kegiatan
kooperatif berakhir.
2. Tes Hasil Belajar Dan Keterampilan Berpikir siswa
Tes ini bertujuan untuk mengetahui ketuntasan dan peningkatan hasil
belajar serta keterampilan berpikir kritis yang dapat dicapai siswa, dengan
menggunakapretestdanposttest
3. Penyebaran Angket
Pemberian angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang respon
siswa berupa angket minat dan motivasi terhadap kegiatarefsgaran.

4.7 Teknik Analisis dan Interpretasi

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian adalah teknik analisis
deskriptif, yaitu mendekripsikan tentang kegiatan siswa dan guru selama proses
pembelajaran, ketuntasan belajar serta peningkatan hasil belajar dan keterampilan
berpikir kritis yangdicapai oleh siswa. Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar
siswa digunakan sistem penilaian yang dianjurkan oleh Slavin, yaitu skor awal
yang diperoleh dapretestdan skor akhir yang diperoleh dansttest
1. Analisis Hasil Pengamatan

a. Analisisketerlaksanaan rencana pelaksanaan pembelajaran
Untuk pengelolaan pembelajaran, analisis hasil penilaian yang diberikan
oleh dua orang pengamat terhadap kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran digunakan ketentuan sebagai berikut: 1 = tidak baik; 2 =
kurang baik; 3 = cukup baik; dan 4 = baik.

Skor yang diperoleh dijumlahkan kemudian disttakan dari setiap
aspek kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.

b. Analisis hasil pengamatan keterampilan model pembelajaeamgan
pendekatan PAKEMang berintegsidengan pendidikan karakt€dalam
analisis hasil pengamatan keterampilan model pembelajaiaakan
digunakan analisis persentase (%), yakni banyaknya frekuensi tiap

aktivitas dibagi dengan seluruh aktivitas dikali 100%.
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c. Respon siswa
Data atau infanasi yang diperoleh berdasarkan angket minat dan motivasi
siswa terhadap pembelajaran. Dalam pengisian angket siswa diasumsikan
benarbenar jujur dan tanpa pengaruh dari orang lain. Data hasil penelitian
dianalisis dengan menggunakan rerata jawaban at@mgdpan terhadap
pernyataan yang diberikan oleh siswa.

d. Analisispenilaian hasil belajar
Lembar penilaian hasil belajar yang diberikan kepada siswa pada awal dan
akhir pembelajaran dikerjakan oleh siswa secara surgguiguh,
mandiri, dan jujur. Data lenalp penilaian hasil belajar dianalisis dengan

menggunakan statistik deskriptif.

4.8 InstrumenPenelitian
Instrumen yang dikembangkan untuk mengumpulkan data dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Lembar validasi perangkat pembelajaran
Lembar validasi perangkat pembelajaran diisi oleh 2 orang pakar
pendidikan untuk menguji kevalidan dan kelayakan perangkat
pembelajaran. lembar validasi perangkat pembelajaran meliputi lembar
validasi RPP lembar validasi buku ajar, lembar validasi LKM dan lembar
validasi penilaian.

2. Lembarpengamataketerlaksanaan RPP
Lembar pengamataketerlaksanaan RPP dalgmangelolaan pembelajaran
sains melalui model pembelajaratengan pendekatan PAKEMang
berintegrasdengan pendidikan karakter

3. Lembar Pengamatan Aktivit&swa
Aktivitas siswa yang diamati dalam kegiatan pembelajaran adalah aktivitas
yang mennjukkan pembelajaran dengan pendekatan PAKEahg
berintegrasi nilanilai budaya dan karakter bangsa.

4. Lembar Penilaian Hasil Belajar
Penilaian hasil belajar dilakukan dua kali yakni tes awal dan tes akhir yang
sama tingkat klasifikasinya. Tes awal dilakukan sebelum pembelajaran

dimulai dengan tujuan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa,

21



4.9

seangkan tes akhir dilakukan setelah kegiag@anhelajaran dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh pembelajaran yang telah didikutinya.

5. Angket

Angket ini bertujuan untuk memperoleh tanggapan dari siswa terhadap
model pembelajaran yang diajarkan guru selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Angket inimeliputi materi ajar, buku siswa, K

evaluasi/kuis, suasana kelas, media yang digunakan guru, dan cara

penyajian materi oleguru

Luaran yang Diharapkan

4.9.1 Luaran Tahun Pertama

Pelaksanaan penelitian tahun pertama akan dilaksanakan di SkKtRase

Gorontalo. Adapun luaran yang diharapkan dari penelitian ini beserta indikator

capaiannya adalah sebagai berikut.

a.

Luaran :Mengembangkan model pembelajaiBains melalui pendekartan

PAKEM yang berintegrasiengan pendidikakarakter

Indikator:

- Dihasilkannya produk berupfl) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)(2) Lembar Kegiatan Siswa (L%, (3) Instrumen Penilaian (IP),

(4) Buku Siswa (B), (5) Buku Petunjuk Guru (BPG), dan (6) Buku
Petunjuk Siswa (BPS).

Luaran : Menguji kelayakan pengembgan model pembelajara®ains

dengan pendekatan PAKEM vyanderintegrasi dengan pendidikan

karakterbagi siswa SMP Hiota Gorontalo.

Indikator:

- Dilaksanakannya model pembelajaran dengan menggunakan produk
pembelajaran yang telah dikembangkan pada pemtzeiagains di SMP
se Kota Gorontalo.

- Divaluasinya proses pembelajaran dengan model pembelajaran uang
dikembangkan setelah pelaksanaan simulasi/implementasi di kelas
berdasarkan observasi yang dilaksanakan selama kegiatan pembelajaran.

- Direvisinya beberapgoerangkat pembelajaran meliputl) Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (REB)Lembar Kegiatan Siswa (L%, (3)
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Instrumen Penilaian (IP), (4) Buku SiswaS)B(5) Buku Petunjuk Guru
(BPG), dan (6) Buku Petunjuk Siswa (BPS).

c. Luaran :Mengetahui efektifitagpengembangan model pembelajaran Sains
melalui pendekatan PAKEM yang berintegrasi dengan pendidikan berbasis
karakter bagi siswa SMP dota Gorontalo.

Indikator:

- Proses pembelajaran mampu menghadirkan pembelajaran yang aktif,
kreatif, efektif darmenyenangkan.

- Proses pembelajaran mampu menghadirkan pembelajaran karakter bagi
siswa.

- Hasil belajar siswa secara kognitif sesuai dengan KKM, dan secara
afektif dan psikomotor siswa dapat mengaplikasikan karakter yang
diharapkan selama pembelajaran dalam kehidupan dedrari

d. Luaran :Menghadirkan pendidikan karakter pada pembelajarans Smgi
siswa SMP dKota Gorontalo
Indikator:

- Siswa dapat mengaplikasikan karakter yang diharapkan selama

pembelajaran dalam kehidupan settnetii.

4.9.2 Luaran Tahun Kedua

Pelaksanaan penelitian tahkeduaakanakandilaksanakan di SMP se
Propinsi Gorontaloyaitu pada beberapa kabupaten yang memiliki karakteristik
yang berbeda, yaitu Kabupaten Bone Bolango, Kabupaten Gorontalo Utara dan
Kabupaten Pohuwato. Adapun luaran yang diharapkan dari penelitian ini beserta
indikator capaiannya adalah sebagai berikut.

Pelaksanaan penelitian tahun pertama akan dilaksanakan di SKtRase
Gorontalo. Adapun luaran yang diharapkan dari penelitian ini beserta indikator
capaiannya adalah sebagai berikut.

e. Luaran :Mengembangkan model pembelajaBains melalui pendekartan
PAKEM yang berintegrasiengan pendidikakarakter
Indikator:
- Dihasilkannya produk berupél) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)(2) Lembar Kegiatan Siswa (L3, (3) Instrumen Penilaian (IP),
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(4) Buku Siswa (B), (5) Buku Petunjuk Guru (BPG), dan (Buku
Petunjuk Siswa (BPS).

Luaran : Menguji kelayakan pengembangan model pembelaj@aims

dengan pendekatan PAKEM vyanderintegrasi dengan pendidikan

karakterbagi siswa SMP &iropinsiGorontalo.

Indikator:

- Dapat diterapkannya model pembelajaran imigppembelajaran Sains di
SMP sePropinsi Gorontalo terutama di Kabupaten Bone Bolango,
Kabupaten Gorontalo Utara dan Kabupaten Pohuwato.

- Divaluasinya proses pembelajaran dengan model pembelajaran uang
dikembangkan setelah pelaksanaan simulasi/implemerdaskelas
berdasarkan observasi yang dilaksanakan selama kegiatan pembelajaran.

- Direvisinya beberapa perangkat pembelajaran melipliti Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RER)Lembar Kegiatan Siswa (L%, (3)
Instrumen Penilaian (IP), (4) Buku SiswBS), (5) Buku Petunjuk Guru
(BPG), dan (6) Buku Petunjuk Siswa (BPS).

Luaran :Mengetahui efektifitas pengembangan model pembelajaran Sains

melalui pendekatan PAKEM yang berintegrasi dengan pendidikan berbasis

karakter bagi siswa SMP BropinsiGorontalo.

Indikator:

- Proses pembelajaran mampu menghadirkan pembelajaran yang aktif,
kreatif, efektif dan menyenangkan.

- Proses pembelajaran mampu menghadirkan pembelajaran karakter bagi
siswa.

- Hasil belajar siswa secara kognitif sesuai dengan KKM, dan secara
afektif dan psikomotor siswa dapat mengaplikasikan karakter yang
diharapkan selama pembelajaran dalam kehidupan dedrari

Luaran :Menghadirkan pendidikan karakter pada pembelajaran Sains bagi

siswa SMP dPropinsiGorontalo

Indikator:

- Siswa dapat mengaplikkan karakter yang diharapkan selama

pembelajaran dalam kehidupan seteiii.
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BAB 5
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Deskripsi Hasil Penelitian
5.1.1 Deskripsi Hasil PengembangarPerangkat Pembelajaran
5.1.1.1Penyusunan Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang disusun melip8ilabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar, Lembar Kegiatan Siswa (LKS),
Tes Hasil Belajar (THB), Instrumen Penilaian Karakter Siswa, dagm
Pengamatan Aktivitas Siswa, dan Lembar Observasi Keterlaksanaan

Pembelajaran.

5.1.1.2Validasi Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang divalidasi adalah Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar, Lembar Kegiatan Siswa (LKS),
Tes Hasil Belajar (THB), Instrumen Penilaian Karakter Siswa, Lembar
Pengamatan Aktivitas Siswa, dan Lembar Observasi Keterlaksanaan
Pembelajaran.

Perangkat pembelajaran tersebut telah divalidasi oleh validator yaitu 2
orang dosen dari FMIPA UNG. Hasil validgmrangkat pembelajaran yang telah
divalidasi ini kemudian direvisi sehingga menghasilkan perangkat pembelajaran
yang telah siap pakai. Berikut ini adalah daftar nama validator :

Tabel 5.1. Daftar Nama Validator

No Nama Jenis Perangkat
Silabus, RPP, LKS, Bahan Ajar, Tes Has
Belajar, Instrumen Penilaian Karakter, Lem
Keterlaksanaan Pembelajaran dan Lemb

Aktivitas Siswa
Silabus, RPP, LKS, Bahan Ajar, Tes Hasil
Belajar, InstrumeiPenilaian Karakter, Lemba
Keterlaksanaan Pembelajaran dan Lembag

Aktivitas Siswa

1 |Prof. Dr Enos Taruh, M.P

2 | Dr. H. Mursalin, M.Si

26



a. Silabus

Pada umumnya validator menyatakan Silabus baik dan dapat digunakan
dengan revisi kecil. Berikut iradalahhasil koreksi dan masak dari validdor,
dapat dilihapada Tabel 5.2.

Tabel5.2 Hasil validasi Silabus oleh Validator

Rerata Skor Penilaian )
No Aspek Penilaian Validator | Validator Rerata Kpi;e )
1 2
1 | Menuliskan Standar Kompeten| .
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 4 4 4 baik
2 | Kesesuaian matempelajaran dengal
Standar Kompetensi (SK) de .
Kompetensi Dasar (KD) da 4 4 4 baik
Indikator
3 | Perumusan indikator sesuai denc .
SK dan KD 4 4 4 baik
4 | Penetapan materi sesuai dengan .
SK,KD dan Indikator. 4 4 4 baik
5 | Jenis penilaian sesuai dengan ¢ 4 4 4 cukup
KD dan indikator baik
6 | Sumber belajar sesuai dengan ¢
KD, Indikator dan mater 3 3 3 baik
pembelajaran.
7 Keses_ua|an alpka3| waktu deng 3 3 3 baik
materi pembelajaran
8 | Menentukan karakter siswa yang
diharapkan dalam pembelajaran 3 3 3 baik
sesuai dengan materi pembelajarar
9 | Menggunakan bahasa yang baik de 3 3 3 baik
benar

Hasil validasisilabusoleh dua orang validator yang terdapat pada Tabel 1
terlihat bahwa pada aspek penilaian 1 yaitu menuliskan Standar Kompetensi (SK)
dan Kompetensi Dasar (KD), aspek penilaian 2, kesesuian materi pelajaran
denganStandar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator, aspek
penilaian 3, perumusan irk@itor sesuai dengan SK, KD dan Indikator, aspek
penilaian 4penetapan materi sesuai dengan SK,H@h Indikator dan aspek
penilaian 5enis penilaian sesuai dengan SK, KD dan indikatendapatkan nilai
ratarata 4 (baik) karenbaik, mudah dipahami, sesugengan konteks penjelasan
Sedangkan yang mendapatkan nilai-rata 3 (cukup baik) karena perlu direvisi
yaitu pada aspek penilaians@mber belajar sesuai dengan SK, KD, indikator dan
materi pembelajan, aspek penilaian Kesesuaian alokasi waktu dmm materi

pembelajaranaspek penilaian 8enentukan karakter siswa yang diharapkan
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dalam pembelajaran sesuai
menggunakan bahasa yang baik dan bdrembar validasi silabus dapat dilihat

pada Lampiran 1Silabushasil validasi dapat dilihat pada Lampiran 7.

dengan materi

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

masingmasing model pembelajaran berbeda dengan pendekatan PAKEM dan
Pendidikan Karakter. Haspenilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
oleh validator menyatakan RPP baik dan dapat digunakan dengan revisi kecil.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang divalidasi ada 3 RPP yang

pembelgjadan aspek 9

Berikut ini hasil validasi perangkat oleh dua orang validator disajda&am
Tabel 5.3, dan Tabel 5.4 berikut ini.

Tabel5.3. Hasil validasi RPP Pertemuan 1 oleh validator

Rerata Skor

- Penilaian Krite -

No Aspek Penilaian _ - Rerata .

Validator | Validator rna
1 2

A. | RPP memuat identitas sekolah, Stan
Kompetensi, Kompetensi Dasar, Tuju
Pembelajaran, Materi Ajar, Aloka¥Vaktu, .
Model Pembelajaran, Kegiatan/Langkg 3 4 3.5 Baik
langkah Pembelajaran, Sumber Belajar,

Penilaian Hasil belajar.

B. | Perencanaan Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran

1. | Perumusan tujuan pembelajaran sesuai 4 4 4 Baik
indicator

2. | Model danmetode pembelajaran sesuai 4 3 35 Baik
tujuan pembelajaran ’

3. | Memotivasi siswa sesuai dengan materi 4 3 35 Baik
pembelajaran '

4. | Langkahlangkah pembelajaran sesuai .
dengan model pembelajaran kooperatif tyy 4 3 3,5 Baik
jigsaw dan metode tanya jawab

C. | Perencanaan Pengelolaan Kelas

1. | Alokasi penggunaan waktu pembelajaran .

: ; . 3 3 3 Baik
sesuai dengan alokasi waktu yang tersedi

2. Mengorganlsaakan siswa untuk terlibat ak 4 3 35 Baik
dalam kegiatan pembelajaran

D. | Perencanaan penggunaan stampdases
dalam kegiatan pembelajaran

1. Keg|_atan _ek_spIOfasu elaborasi dan 4 3 35 Baik
konfirmasi dirinci secara teratur

E. | Perencanaan penilaian hasil belajar siswa mencakup aspek untuk kepentingan pemb

1. | Penilaian hasil belajar siswaencakup :
aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 3 4 3.5 Baik
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Hasil validasi RPP Pertemuan 2 oleh dua orang validator disajkan dalam
Tabel5.4di bawah ini.

Tabel5.4. Hasil validasi RPP Pertemuan 2 oleh validator

Rerata Skor

_ Penilaian Krite -
No Aspek Penilaian Validator | Validator Rerata ria
1 2
A. | RPP memuat identitas sekolah, Stan
Kompetensi, Kompetensi Dasar, Tuju
Pembelajaran, Materi Ajar, Alokasi Wakt :
3 4 3 Baik

Model Pembelajaran, Kegiatan/Langkg
langkah Pembelajaran, Sumber Belajar,
Penilaian Hasil belajar.

B. | Perencanaan Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran

1. | Perumusan tujuan pembelajaran sesuai

el 4 4 4 Baik
indicator

2. M_odel dan metc_)de pembelajaran sesuai 4 3 35 Baik
tujuan pembelajaran

3. | Memotivasi siswa sesudengan materi 4 3 35 Baik

pembelajaran

4. | Langkahlangkah pembelajaran sesuai
dengan model pembelajaran kooperatif ty, 3 3 3 Baik
kunjung karya dan metode eksperimen

C. | Perencanaan Pengelolaan Kelas

1. | Alokasi penggunaan waktu pembelajaran

. . . 4 4 4 Baik
sesuai dengan alokasi waktu yang tersedi
2. Mengorgamsa&kan siswa untuk terlibat al 4 3 35 Baik
dalam kegiatan pembelajaran
D. | Perencanaan penggunaan standar proseg
dalam kegiatan pembelajaran
1. | Kegiatan eksplorasi, elaborasi dan 4 3 35 Baik

konfirmasi dirinci secara teratur

Perencanaan penilaian hasil belajar siswa mencakup aspek untuk kepentingan pembe

=m

Penilaian hasil belajar siswa mencakup
aspek kognitif, afektif dapsikomotor. 3 4 3.5 BAIK

Hasil validasi RPP Pertemuan 3 oleh dua orang validator disajkan dalam
tabel5.5di bawah ini.

Tabel5.5. Hasil validasi RPP Pertemuan 3 oleh validator

Rerata Skor
No Aspek Penilaian - Penllalar_1 Rerata K”.te'
Validat | Validator ria
orl 2
A. | RPP memuat identitas sekolah, Stan
Kompetensi, Kompetensi Dasar, Tuju
Pembelajaran, Materi Ajar, Alokasi Wakt 3 4 3 Baik
Model Pembelajaran, Kegiatan/Langks
langkah Pembelajaran, Sumber Belajar,
Penilaian Hasil belajar.
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Rerata Skor

o Penilaian Krite -
No Aspek Penilaian Validat | Validator Rerata fia
orl 2

B. | Perencanaan Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran

1. | Perumusan tujuan pembelajaran sesuai 4 4 4 Baik
indicator

2. M_odel dan metpde pembelajaran sesuai 4 3 3,5 Baik
tujuanpembelajaran

3. | Memotivasi siswa sesuai dengan materi 4 3 35 Baik

pembelajaran

4. | Langkahlangkah pembelajaran sesuai
dengan model pembelajaran langsung tipg 3 3 3 Baik
talking stik dan metode tanya jawab

C. | Perencanaan Pengelolaan Kelas

1. | Alokasi penggunaan waktu pembelajaran

: . . 4 4 4 Baik
sesuai dengan alokasi waktu yang tersedi
2. Mengorgamsa&kan siswa untuk terlibat ak 4 3 35 Baik
dalam kegiatan pembelajaran
D. | Perencanaan penggunaan standar proses
dalam kegiatan pembelajaran
1. | Kegiatan eksplorasi, elaborasi dan 4 3 35 Baik

konfirmasi dirinci secara teratur

E. | Perencanaan penilaian hasil belajar siswa mencakup aspek untuk kepentingan pembe

1. | Penilaian hasil belajar siswa mencakup .
aspek kognitif, afektif dapsikomotor. 3 4 3.5 Baik

Dari tabel 5.3, tabel 5.4 dan tabel 5.5 di atas tentang hasil validasi oleh
para validator, RPP layak digunakan dengan revisi keethbar validasi RPP
untuk setiap pertemuan dapat dilihat pada Lampiran 2a, 2b daRPR hasil
validasi dapat dilihat pada Lampiran 6a, 6b dan 6c.

Untuk hasil validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
terdiri dari 3 kali pertemuan dengan strategi pembelajaran PAKEM dan model
pembelajaran kooperatif type jigsaw dan kunjiagya serta model pembelajaran
langsung tipealking stck. Pada Tabéeb.3 (Pertemuan 1yintuk aspek penilaian A
yaitu kelengkapan komponé&omponen dalam RPP mendapatkan nilai-rata 3
(cukup baik) karena masih perlu dilengkapi penilaian hasil belBgata aspek
penilaian B yaitu perencanaan pengelolaan kegiatan pembelajaran mendapatkan
nilai ratarata 3,6 (baik) dan perlu diperbaiki konteks kalimat yang divalidasi,
pada aspek penilaian C vyaitu perencanaan pengelolaan kelas, niHeataata
penilaian 5 (cukup baik) karena perlu diperbaiki penggunaan waktu dan
kegiatan pembelajaran mengorganisasikan siswa untuk terlibat aktif. Pada aspek
penilaian D yaitu perencanaan penggunaan standar proses dalam kegiatan
pembelajaran nilai rateata 3,5 (baik) dan gylu diperbaiki konteks kegiatan
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eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi dalam pembelajaran. Pada Tabel 5.4 dan
Tabel 5.5 hasil validasinya sama dengan hasil validasi pada Tabel 5.3.

c. Bahan Ajar

Bahan ajar disusun menjadi tiga, dalam setiap pertemuan disesuaikan
dengan model pembelajaran yang digunakan sehingga siswa lebih memahami
materi. Tampilan bahan ajar dibuat menarik agar siswa lebih termotivasi untuk
belajar.Dan untuklembar validasi BalraAjar yang mencakup Penilaian Struktur
Bahan Ajar, Organisasi Penulisan Materi, Pendukung Penyajian Materi, dan
Kebahasaa dapat disajikan dalam Tabel 5.6

Tabel 5.6 Hasil validasiBahan Ajaroleh validator

Rerata Skor

No Aspek Penilaian Penilaian Rerata | (€~
Validator 1 Validator2 ra
I. | Struktur Bahan Ajar
Kesesuaian Materi dengan Tujuan Pembela 4 4 4 Baik
Penomoran 4 3 3,5 Baik
Tampilan menarik : hL_Jruf jelas, gamb 3 4 35 Baik
terbaca dan warna menarik
Gambamemuat informasi/konsep yang jelas 4 4 4 Baik
Il | Organisasi Penulisan Materi
Kejelasan dan urutan materi 3 4 3,5 Baik
Ketepatan materi dengan KD 4 4 4 Baik

Kebenaran Materi 4 4 4 Baik

Il | Pendukung Penyajian Materi

Kesesuaian/ketepatdostrasi dengan materi 4 4 4 Baik
Menyajikan  contofcontoh  konkrit  dari 4 4 4 Baik
lingkungan

Penyajian teks, gambar disertai deng .
; Baik
rujukkan/sumber acuan

Identitas tabel dan gambar 4 4 4 Baik
Daftar pustaka 3 3 3 Baik

IV | Bahasa

Bahasa sesuai dengan Ejaan Y .
Disempurnakan (EYD) 3 4 3.5 Baik
Kesesuaian k.allmat dengan tingk 3 4 4 Baik
perkembangan siswa

Bahasa yang digunakan komunikatif d 3 4 4 Baik

mudah dipahami

Dari dari Tabeb.6 terlihat bahwa hasil validasi, bahajar masuk dalam
kategori layak digunakan dengan revisi ketibsil validasi Bahan ajayang
terdiri dari 3 bahan ajar utnuk pertemuan 1, 2 dan pertemuan 3 telah divalidasi
oleh dua validatoil.embar validasi Bahan Ajar dapat dilihat pada Lampiraar

bahan ajar hasil validasi pada Lampiran 9.
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Penilaian pada aspek penilaian | tentang struktur bahan ajar nilai rata
ratanya 3,75 (baik) karena struktur bahan ajar yaitu materi sesuai dengan tujuan
pembelajaran, tampilan bahan ajar menarik, huruf jelas, gjatdbaca dan
memuat informasi dan konsep yang jelas. Untuk aspek penilaian Il yaitu
organisasi penulisan materi yang meliputi kejelasan urutan materi, kebenaran
materi dan ketepatan materi dengan Kompetensi Dasar nilaratateya 3,83
(baik). Untuk aspk penilaian Il yaitu pendukung penyajian materi, nilai-rata
penilaian 3,8 (baik) karena bahan ajar menyajikan cecwoktoh konkrit dari
lingkungan, sesuai dengan ilustrasi materi, penyajian teks/gambar disertai dengan
rujukan, identitas tabel daragpabr serta daftar pustaka jelas. Dan untuk aspek
penilaian IV yaitu bahasa yang digunakan dalam bahan ajar, nilaatateya 3,5
(baik) dan perlu disesuaikan kalimat dengan tingkat perkembangan siswa agar

mudah dipahami.

d. Lembar Kegiatan siswa (LKS)

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang divalidasi ada 3 buah yang terdiri dari
LKS Eksperimen dan LKS non Eksperimen. LKS ini disusun sesuai dengan
Pendekatan PAKEM sehingga siswa bisa aktif dan kreatif dalam pembelajaran
dan pembelajaran jadi menyenangkantuk siswa. Hasil penilaian Lembar
Lembar penilaian validasi LKS yang mencalagnilaian kriteria umurmmateri
kebahasagnpenyajian menunjang inovasdan mutu kegiatandapat disajikan
dalam Tabeb.7 dan Tabel 5.8

Tabel5.7. Hasil validasi LKSeksperimen oleh validator

Rerata Skor

. Penilaian o
No Aspek Penilaian . . Rerata | Kriteria
Valida- | Valida-
tor 1 tor 2
1. Kriteria Umum
a. Sesuai dengan tujuan pembelajaran 4 4 4 Baik
b. Prosedur Kerja dalam LKS jelas 4 4 4 Baik
1.1 | Materi
a. Kebenaran konten (fakta, konsep 3 4 35 Baik

hukum, teori dan proses ilmiah)

1.2 | Kebahasaan

a. Menggunakan bahasa Indonesia yq 4 4 4 Baik
baik dan benar

b. Kalimat yang digunakan tepat dé

mudah dipahami 3 4 3,5 Baik
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Rerata Skor

i Penilaian o
No Aspek Penilaian - - Rerata | Kriteria
Valida- | Valida-
torl tor 2
1.3 | Penyajian
a. Membangkitkan minat/rasa ingin tahu 3 3 3 Baik
b. S_esual taraf berpikir dan kemampu 3 4 35 Baik
siswa
c. Mendorong siwa terlibat aktif dan kreaff 4 4 4 Baik
d. Memperhatikan siswa denga 4 3 35 Baik
kemampuan/gaya belajar yang berbed
e. Menarik/menyenangkan 3 4 3,5 Baik
2. Menunjang inovasi dan mutu kegiatan
belajar mengajar
a. I_<onsep yang d|guna_kan masih dalg 4 4 4 Baik
lingkup pemahaman siswa SMP
b. Menekankan pada penerapan dumjata 3 3 3 Baik
c. Memberikan kemudahan dala
mengembangan kemampuan berp 3 3 3 Baik
siswa
d. Menunjang terlaksananya KBM yar
diwarnai oleh belajar mengetahui, bela 4 4 4 Baik
melakukan, belajar bekerja sama
e. Memberikan kemudahan dala
melaksanakan penilaian yang 4 4 4 Baik
menyeluruh.
f. Mampu _men_gundang keingintahu 3 3 3 Baik
siswa lebih lanjut
Tabel5.8. Hasil validasi LKS Non eksperimen oleh validator
Rerata Skor
No Aspek Penilaian Valigae-mla\llaezida- Rerata | Kriteria
torl tor 2
1. Kriteria Umum
a. Sesuai dengan tujuan pembelajaran 4 4 4 Baik
b. Prosedur Kerja dalam LKS jelas 4 4 4 Baik
1.1 | Kebahasaan
a. Menggunakan bahasa Indonesia yg 4 4 4 Baik
baik dan benar
b. Kalimat ‘yang _dlgunakan tepat dg 3 4 35 Baik
mudah dipahami
1.2 | Penyajian Baik
a. Membangkitkan minat/rasa ingin tahu 3 Baik
b. S_esual taraf berpikir dan kemampu 3 4 35 Baik
siswa
c. Mendorong siwa terlibat aktif da] 4 4 4 Baik
kreatif
d. Memperhatikan siswa denga 35 Bai
) , aik
kemampuan/gaya belajar yang berbeq
e. Menarik/menyenangkan 4 3,5 Baik
2. Menunjang inovasi dan mutu kegiatan
belajar mengajar
a. I_(onsep yang dlguna_kan masih dalg 4 4 4 Baik
lingkup pemahaman siswa SMP
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Rerata Skor
No Aspek Penilaian Valiollaae-mla\l/ae::ida- Rerata | Kriteria
tor 1 tor 2
b. Menekankan pada penerapan dunia ny 3 3 3 Baik
c. Memberikan kemudahan dala
mengembangan kemampuan berp 3 3 3 Baik
siswa
d. Menunjang terlaksananya KBM yan
diwarnai oleh belajar mengetahui, bela 4 4 4 Baik
melakukan, belajar bekerja sama
e. Memberikan kemudahan dala
melaksanakan penilaian yai 4 4 4 Baik
menyeluruh.
f. Mampu _ men_gundang keingintahu 3 3 3 Baik
siswa lebih lanjut

Dari dari Tabel 7 dan Tabel 8 terlihat bahwa hasil validasi LKS masuk
dalam kategoribaik dapat digunakan dengan revisi ketihtuk Tabel 5.7 dan
Tabel 5.8 aspek penilaian hampir sama perbedaannya hanya terdapat pada materi/
teori singkat, untuk LKS non eksperimen tidak menggunakan materi/teori singkat.
Untuk aspek penilaian 1 (kriteria umumgaing mencakup kesesuaian dengan
tujuan pembelajaran dan prosedur kerja jelas, kebenaran konten materi,
kebahasaan, dan penyajian LKS memiliki rerata 3,65 (baik) karena sudah
memenuhi syarat kriteria umum. Penilaian pada aspek penilaian | tentang struktur
bahan ajar nilai ratsatanya 3,75 (baik) karena struktur bahan ajar yaitu materi
sesuai dengan tujuan pembelajaran, tampilan bahan ajar menarik, huruf jelas,
gambar terbaca dan memuat informasi dan konsep yang jelas. Untuk aspek
penilaian 2 (menunjang inaesi dan mutu kegiatan belajar mengajar) yang
meliputi konsep pertanyaan dalam LKS masih dalam lingkup pemahaman siswa
SMP penekanan pada penerapan dunia nyata, mudah dalam mengembangkan
kemampuan berpikir siswa, menunjang terlaksananya KBM, memberikan
kemuwlahan dalam melaksanakan penilaian yang menyeluruh serta mampu
mengundang keingintahuan siswa reratanya 3,5 (cukup 5) dan perlu diperbaiki
konteks kalimat dalam LKS sesuai dengan hasil validasembar validasi LKS
dapat dilihat padaLampiran 4 dan LKS rsl validasi dapat dilihat pada

Lampiran 10.
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e. Tes Hasil Belajar (THB)

Tes disusun adalah Tes Uraian (Essay) yang terdiri dari 10 nomor Soal.
Tes terdiri dari Pretest dan Postest. Sebelum menyusun tes yang disusun terlebih
dahulu adalah kiskisi THB dan untuk penyekoran tiap butir THB dapat di lihat
padaMarking SchemelLemlar penilaian validasi THB yang mencakup Penilaian
Kriteria Umum dan Kriteri Penilaian Konsep dapat disajikan dalam Tahel

Tabel 5.9. Hasil validasi Tes Hasil Belajar (THB) oleh validator

Keterangan
o Penilaian o
No Aspek Penilaian Valida- | Valida- Kriteria
tor 1 tor 2
I Kriteria Umum
a. Petunjuk mengerjakan soal jelas Ya Ya Baik
b. Rumusan butir tes sesuai indikator Ya Ya Baik
Kalimat mudah dimengerti Ya Ya Baik
Efisiensi kalimat dalam setiap butir tes Ya Ya Baik
Gambar/tabel/grafik disajikatlengan jelas Ya Ya Baik
Rumusan butir tes sesuai EYD Ya Ya Baik
Il Kriteria Penilaian Konsep
Setiap butir tes mengukur satu aspek kognitif Ya Ya | Baik
Kebenaran Konsep Ya Ya | Bak |

Dari dari Tabel5.9 terlihat bahwa hasil validasi ratata penilaian Tes
Hasil Belajar adalah baik. Sehingga Tes Hasil Belajar layak digunakan dengan
memperbaiki kalimat dalam butir tesembar evaluasi Tes Hasil Belajar dapat
dilihat pada Lampiran 5 dan hasil validasi dapat dilihat pada Lampiran 11a, 11b
dan 11c

f. Instrumen Penilaian Karakter Siswa

Hasil penilaian Instrumen Penilaian Karakter Siswkeh validator
menyatakan Instrumen Penilaian Karakter Sisvedid dan dapat digunakan
dengan revisi dan ditambahkan definisi dari setiap karakter siswa. Berikut ini hasil
validasi perangkat oleh validator disajikan dalam Tali).

Pada hasil validasi instrumen penilaian karakter siswa yang terdiri dari 9
Nilai/Karakter Siswa beserta Indikator dari masingsing karakter telah
divalidasi oleh dua orang validator menunjukkan bahwa untuk setiap
nilai/karakter siswa Valid dengan revisi/perbaikan pada indikator dan setiap

komponen nilai/karakter siswa ditambahkan irdef agar lebih jelas dalam
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melakukan penilaian dalam pembelajaran sehingga bisa sesuai

antara

nilai/karakter siswa dengan indikator. Lembar pengamatan karakter siswa dapat

dilihat pada Lampiran 14.

Tabel5.10. Hasil Validasi Instrumen Penilaiffiarakter Siswa oleh Validator

Keterangan Skala Penilaian:

Keterangan Sarasaran :

A : Valid tanpa revisi 1. Perbaikan pada karakter siswa
B : Valid dengan revis 2. Perbaikan pada Indikator Karakter
C : Tidak Valid
No. Karakter Indikator Penilaian Saransaran
Siswa 1 2
1 Religius Me_mula| dan mengakhiri setia C
aktivitas dengan doa
2 Kreatif Menyu;un kahmgt yang benar d; c a
dapat di mengerti
3 Tanggung Mampu mencapai tujuan melal c a
. kegiatan  individual maupun
jawab K
elompok
4 Kejujuran Mengemukakan pendapa‘g tap C a
ragu tentang materi pokok diskusi
Komunikatif | Bekerja sama dalam kelompok C
Toleransi Tidak menggangu teman vyar C a
berbeda pendapat
7 Menghargai| Menerima pembagian kelompg C a
keragaman | tanpa membedbhedakan teman.
8 Percaya diri Menyampaikan ide _atau melakuk C a
sesuatu dengan yakin dan benar
9 Berkomunikasi secara efisien d c a
Kesantunan| efektif tanpa menyinggung perasa
orang lain.

g. Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa

Hasil validasi Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa pertemuan |, 1l dan Il
dapat di lihat pada tabel 5.11, 5.12 dan 5D8ri ketiga Tabel Hasil Validasi

Lembar Pengamatan Aktivitas Siswexlihat bahwabahwalembar Pengamatan

layak digunakan dengan revigcil.

Tabel5.11. Hasil Validasi Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Pertemuan |

- Skor Penilaian Saransaran
No. | Aklivitas Indikator Valida- [Valida:| <&
' Siswa ata 1 2
tor 2
1 Membaca | 1. Membaca materi secara sepinta 3 3 a
2. Membaca materi dengan cerma
3. Membaca materi tepat waktu
2 Mencatat | 1. Mencatat materi dengan jelq 3 3 a
teratur dan rapi
2. Mencatat tugas yang diberikan.
3. Mencatat hasil diskusi
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AKtivitas ' Skpr Penila'lian Rer Saransaran
No. Siswa Indikator Valida- |Valida- ata 1 2
torl | tor2
3 Bertanya | 1. Mengajukan pertanyaan tentang 3 3 3 a
materi tetapi kurang jelas
2. Mengajukan pertanyaan tentang
materi dengan jelas
3. Mengajukan pertanyaan dengan
jelas dan santun
4 Menjawab | 1. Menjawab  pertanyaan tidg 3 3 3 a
pertanyaan menggunakan konsep
2. Menjawab pertanyaan
menggunakan konsep
3. Menjawab pertanyaan
menggunakan konsep dan prins
5 Mempresent| 1. Memaparkan hasil diskusi kuran 3 3 3 a
asikan hasil jelas
diskusi 2. Memaparkan hasil diskusi deng
suara yang jelas
3. Memaparkan hasil diskusi vyar
yang jelas dan santun
6 Menyimpul | 1. Menyimpulkan  materi tiday 3 3 3 a
kan sesuai konsep/kurang jelas
2. Menyimpulkan materi sesui
dengan konsep
3. Menyimpulkan sesuai denga
konsep dan prinsip

Keterangan Sarasaran
1. Perbaikan padAktivitas Siswa
2. Perbaikan pada Indikator

Hasil validasi Lembar Pengamatan Aktivitas Sisutak pertemuan Il
dapat dilihat dalam Tabél12 berikut ini.

Tabel5.12. Hasil Validasi Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Pertemuan

Aktivit Skor Penilaian R Saransaran
No.| “Gios Indikator Validar |Validar | oo | 1 | 2
tor 1 tor 2
1 Menjawab |1. Menjawab pertanyaan dengi 3 3 3 a
pertanyaan hasil diskusi
2. Menjawab pertanyaa
menggunakan konsep
3. Menjawab pertanyaan dengsi
sopan
2 Merangkai |1. Menentukan peralatan yang tepa] 4 4 4 a
alat 2. Menyusun peralatan percobaan
3. Mengoperasikan peralatan
3 Mencatat 1. Mencatat materi yang dijelaskg 4 4 4 a
dengan teratur dan rapih
2. Mencatat tugas yang diberikan.
3. Mencatat hasil diskusi kelompok
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Aktivit Skor Penilaian R Saransaran
No. | Agvras Indikator Validar [Validar | g5 | 1 | 2
tor 1 tor 2
4 Memecahka|1l. Mengisi pertanyaan sesuai konsq 3 3 3 a
n masalah |2. Melakukan percobaan sesu
melalui prosedur kerja di LKS
LKS 3. Menyelesaiakan tugasgas dalam
LKS
5 Mempresent| 1. Berani memaparkan hasil diskusi 4 4 4 a
asikan hasil | 2. Memaparkan hasil diskusi deng
diskusi suara yang jelas
3. Memaparkan hasil diskusi yar
bisa di pahami

Keterangan Sarasaran
1. Perbaikan padAktivitas Siswa
2. Perbaikan pada Indikator

Hasil Validasi Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa padaeperan Il
disajikan dalam Tabel 5.X8erikut ini.

Tabel5.13. Hasil Validasi Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Pertemhiuan

Skor Penilaian Saran
No Aktivitas Indikator Rera saran
' Siswa Valida- | Valida-| ta 1 2
tor1 tor 2
1 Membaca | 1. Membaca materi ajar vyan 4 4 4 a
dibagikan
2. Membaca materi dengan cermat
3. Membaca materi sesuai wak
yang diberikan
2 Mencatat 1. Mencatat materi yang dijelaskg 4 4 4 a
dengan teratur dan rapih
2. Mencatat tugas yardjberikan.
3. Mencatat hasil diskusi kelompok
3 Menjawab | 1. Menjawab pertanyaan dari ha 4 4 4 a
pertanyaan diskusi
2. Menjawab pertanyaan
menggunakan konsep
3. Menjawab pertanyaan deng:
sopan
4 Menyimpul | 1. Berani menyimpulkan materi yant 4 4 4 a
kan sudahdiajarkan
2. Menyimpulkan  materi  sesua
dengan tujuan pembelajaran ya
ingin dicapai
3. Menyimpulkan materi berdasarka
hasil diskusi

Keterangan Sarasaran

1. Perbaikan padAktivitas Siswa
2. Perbaikan pada Indikator

Untuk setiap pertemuan berbeokeda aktivitas siswa yang muncul, karena

model pembelajaran yang digunakan berHeelda tetapi untuk strategi yang
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digunakan sama yaitu PAKEM. Pada pertemuan pertama yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaktivitas siswa mendapatkan rerata 3
(cukup baik) yaitu Membaca, Mencatat, Bertanya, Menjawab Pertanyaan,
Mempresentasikan hasil diskusi, dan menyimpulkan, karena perlu diperbaiki pada
indikator aktivitas siswa. Sedangkan pada Lembar Pengamatan AkBsas
pertemuan ke dua yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
kunjung karya dengan metode eksperimen, aktivitas siswa yang memiliki rerata 3
adalah aktivitas menjawab pertanyaan, memecahkan masalah melalui LKS, hal ini
karena perlu perbaikarpada indikator aktivitas agar memudahkan dalam
pengamatan di kelas, dan untuk aktivitas siswa merangkai alat, mencatat, dan
mempresentasikan hasil diskusi reratanya 4 (baik) karena aktivitas siswa dan
indikaornya sudah sesuai. Dan untuk Lembar Pengamatdivitds Siswa
pertemuan ke tiga yang menggunakan model pembelajaran langsung tipe talking
stik dengan metode tanya jawab, aktvitas siswa yang muncul yaitu membaca,
mencatat, menjawab pertanyaan, dan menyimpulkan, skor reratanya adalah 4

(baik) karena indiator dan aktivitas siswa sudah sesuai dan jelas.

h. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP

Hasil validasi Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP yang terdiri dari 3
Lembar Observasi dengan masimgsing model pembelajaran yang digunakan
namun menggunakastrategi pembelajarannya PAKEM telah divalidasi oleh dua
orang validator, langsung pada Konteks Lembar Observasi. Hal yang dikoreksi
yaitu kalimat dalam tiap aspek pengamatan. Jadi dapat disimpulkan Lembar
Observasi Keterlaksanaan RPP baik dapat digunddagan revisi kecil.

Pada Tabetabel Hasil Validasi diatas terlihat bahwa Penilaian validator 1
dan validator 2 berbeda karena perangkat divalidasi terlebih dahulu oleh validator
1 kemudian direvisi dan hasil revisi divalidasi kembali oleh validator 21 Da
berdasarkan tahaphap pengembangan yang telah diikuti, maka dihasilkan suatu
perangkat pembelajaran yang kemudian direvisi kembali. Secara umum hasil
validasi pengembangan perangkat pembelajaran menunjukkan bahwa perangkat
pembelajaran layak dan dagfgunakan dengan revisi kecil, dari hasil validasi
tersebut kemudian direvisitau menyempurnakan kembali perangkat yang sudah

dibuat sebelumnya. Dengan adanya revisi yang dilakukan, maka perangkat yang
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telah disusun relevan untuk diuji cobakan atau digangada pembelajaran di
sekolah dan juga merupakan pedoman bagi guru untuk keefektivitas kegiatan
belajar mengajar.Lembar pengamatan aktivitas guru dapat dilihat pada

Lampiran 13.

5.1.2 Implementasi (Uji coba) Perangkat Pembelajaran di Kelas
5.1.2.1Implementasi Perangkat Pembelajaran di SMP Negeri 2 Gorontalo
Pengambilan data pada proses pembelajaran menggunakan perangkat yang
telah dikembangkan. Data tersebut meliputi data aktivitas guru, aktivitas siswa
dan hasil belajar siswa.
a. Hasil Pengamatan Ativitas Guru
Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan
atau aktivitas guru selama kegiatan belajar mengajar berlangsung diamati dan
dinilai dengan menggunakan lembar pengamatan yang telah disBada
pengamatan ini, jumlabspek yang diamati sebanyak 18 aspek, untuk 18 aspek
yang harus dilaksanakan guru mengacu pada Bé&@asarkan hasil pengamatan
tersebut diperoleh data pada Tabel 5.14 berikut.

Tabel 5.14. Hasil Pengamatan Aktivitas Guru

Kategori Pertemuan || Pertemuanl | Pertemuan Il
Sangat Baik 88,19 94,11 96,52
Baik 11,81 5,89 3,47
Cukup 0 0 0
Kurang 0 0 0
Jumlah 100 100 100

Keterangan Skala Penilaian :
Nilai 1 = Kurang, Terlaksana, tapi tidak sesuai (tidak selesai)
2 =Cukup Terlaksana, tapi kurarggsuai (kurang tepat)
3 =Baik, Terlaksana, tapi tidak sistematis (sesuai)
4 =SangaBaik, terlaksana, Sesuai, Sistematis, dan Tepat

Hasil pengamatan aktivitas guru pada tabel Berdasarkan hasil pengamatan
pada tabel 5.14 di atas ditunjukan bahwa aktivitas guru pada pertemuan |
dikategorikan sangat baik dan baik dimana 88,19% sangat baik dan 11,81% baik,
pada pertemuan | dikategorikaangat baik dan baik dimarga,126 sangat baik
dan5,89% baik, sedangkan pada pertemuadik&tegorikan sangat baik dan baik
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dimana96,526 sangat baik daB,4®6 baik. Lembar pengamatan aktivitas guru
dapat dilihat pada Lampiran3d, 13b dan Bc dan untukhasil pengamatannya
dapat dilihat pada Lampirarbd, 16b dan Bc.

b. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa yang diamati meliputi aktivitas membaca, menulis,
memecahkan masalah, mengerjakan LKS, bertanya, menjawab pertanyaan,
mempresentasikan hasliskusi, menyimpulkan hasil diskusi. Pengamatan dan
penilaian dilakukan terhadap aspepek memiliki indikator yang menjadi acuan
penilaian dan mengacu pada RPP telah dikembangkan. Berikut ini mnaassigg
data hasi pengamatan aktivitas siswa untukggtertemuan.embarpengamatan
aktivitas siswa untuk setiap pertemuan dapat dilihat pada Lam@fead2b, dan
12c. Sedangkan hasil pengamatan aktivitas siswa dapat dilihat pada Lampiran
18a, 18b dan 18c.

Tabel 5.15. Hasil Pengamatan Aktivitas Sis®eala Pertemuan |, Il dan 11l

- . RATA-RATA
Aktivitas Siswa SB (%) | B (%) | C (%) | K (%) Jumlah

Pertemuan |

Membaca 39.99 | 33.33 25 1.67 100
Menulis 33.33 | 46.66 | 18.33| 1.67 100
Mengerjakan LKS 21.66 | 31.66 | 26.67 20 100
Bertanya 26.67 | 39.99 | 26.67 | 21.66 100
Menjawab Pertanyaan 28.33 | 36.66 25 10 100
Mempresentasikan hasil disku| 18.33 | 38.33 | 26.67 | 13.33 100
Menyimpulkan 1499 | 43.33 | 2499 | 16.66 100
Pertemuan Il

Menjawab Pertanyaan 43.33 | 34.99 | 33.33| 6.66 100
Mengamati 41.66 | 36.66 | 18.33| 3.33 100
Mencatat 39.99 | 2333 | 1499 | 11.66 100

Memecahkan Maslah dengan
Mengerjakan Soal yang di LK 36.66 | 33.33 | 18.33 | 11.66 100

Mempersentasikan hasil disku| 38.33 | 31.66 | 21.16 | 13.33 100

Pertemuan Ill

Menjawab Pertanyaan 46.66 | 43.99 | 1499 | 3.33 100
Membaca 4499 | 34.83 | 13.33| 6.66 100
Mencatat 38.33 35 16.66 | 9.99 100

Menyimpulkan Hasil Diskusi 39.99 | 34.83 | 12.83 6.66 100
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c. Minat dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Pembelajaran
1. Minat Siswa terhadap Pembelajaran
Angket minat terhadapembelajaranLampiran 1% digunakanuntuk
pengambilan data minat belajar siswa. Adapun data tentang minat siswa
terhadap pembelajargmada pertemuan I, 1l dan [lisecara ringkas dapat
dilihat pada Tabéeb.16berikut.

Tabel5.16Minat siswa terhadap pembelajaran pada pertemuan I, Il dan Il

RatarataMinat Siswa
. Pertemuan | _
No Kategori Kriteria Kategori
Positif | Negatif Rerata
1 | Attention(perhatian) 4.46 3.48 3.97 Baik
2 | Relevancéketerkaitan) 4.37 3.20 3.78 Baik
3 | Convidencdkeyakinan) 3.69 4.0 3.84 Baik
4 | Satisfactionkepuasan) 4.25 3.40 3.82 Baik
Ratarata| 4.19 3.52 3.85 Baik
RatarataMinat Siswa
No Kategori _Pertemuan L Kategori
_K_rlterla - Rerata
Positif | Negatif
1 | Attention(perhatian) 4.47 3.60 4.03 Baik
2 | Relevancéketerkaitan) 4.4 3.1 3.75 Baik
3 | Convidencdkeyakinan) 3.77 4.1 3.93 Baik
4 | Satisfactionkepuasan) 4.27 3.5 3.88 Baik
Ratarata| 4.22 3.57 3.89 Baik
RatarataMinat Siswa
No Kategori I_Der.temuan i Kategori
_K_rlterla - Rerata
Positif | Negatif
1 | Attention(perhatian) 4.27 3.72 3.99 Baik
2 | Relevancéketerkaitan) 4.36 3.3 3.83 Baik
3 | Convidencdkeyakinan) 3.72 3.7 3.71 Baik
4 | Satisfactionkepuasan) 4.3 3.3 3.8 Baik
Ratarata| 4.16 3.50 3.83 Baik

Data tentangnminat siswa terhadap pembelajaran pada Tl di
atas,menunjukkan skor rateata tiap kondisi yang mendukung minat belajar
siswa. Berdasarkan data tersepatia Pertemuan terlihat bahwa perhatian
siswa terhadap pembelajaran mempunyai skor-reagasiswa yaitu 3.97
kategori baik, keterkaitan dengan kehidupan sdtemi dengan skor 3.78

kategori baik, percaya diri siswa dalam pembelajaran mempunyai skor 3.84
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kategori baik, dan kepuasan siswa dalam mengikuti pembelajaran mempunyai
skor 3.82 kategoiaik.

Pertemuan llterlihat bahwa perhatian siswa terhadap pembelajaran
mempunyai skor rateata siswa yaitut,03 kategori baik, keterkaitan dengan
kehidupan sehahari dengan skor 357kategori baik, percaya diri siswa
dalampembelajaran mempunyai skor 3.le&egori baik, dan kepuasan siswa
dalam mengikuti pembelajaran mempunyai sko83 l&ategori baik.

Pertemuan lllterlihat bahwa perhatian siswa terhadap pembelajaran
mempunyai skor rateata siswa yaitl8,99 kategori bak, keterkaitan dengan
kehidupan sehahari dengan skor 83 kategori baik, percaya diri siswa
dalampembelajaran mempunyai skor 3 kKdtegori baik, dan kepuasan siswa

dalam mengikuti pembelajaran mempunyai sko® Ba&egori baik.

2. Motivasi Siswa terhagaPembelajaran
Angket motivasi terhadap materi pembelajaracanipiran 1%

digunakan untuk pengambilan data motivasi belajar siswa. Data hasil
pengamatan tentang motivasi siswa terhadap materi pembelgadm
Pertemuan I, Il dan Iidlapatdilihat pada Taél 5.17.

Tabel5.17. Motivasi siswa terhadap pembelajaran pada pertemuan I, 1l dan Ili

KOMPONEN
Attention Relevance Confidence Satisfaction
No (perhatian) (keterkaitan) (percaya diri) (kepuasan)
Siswa | Skor Skor Skor Skor
Rata | Kategori | Rata | Kategori | Rata | Kategori | Rata | Kategori
rata rata rata rata

3.88 Baik 4.08 Baik 4.00 Baik 4.50 | Sangat ba

3.56 Baik 3.33 Baik 3.75 Baik 4.42 | Sangat ba

4.25 | Sangat baj 4.67 |Sangat bal 4.25 | Sangat ba| 3.58 Baik

4.19 Baik 4.33 | Sangat bai 4.50 | Sangat bai 4.83 | Sangat ba

4.19 Baik 450 |Sangat ba] 4.25 | Sangat bai 4.92 | Sangat ba

5.00 | Sangat bal 5.00 |Sangat Baj 5.00 | Sangat baj 5.00 Baik

3.75 Baik 3.83 Baik 3.50 baik 3.33 Baik

3.44 Baik 4.17 Baik 4.50 |Sangat Ba| 3.33 baik

O O|N|O|OAWIN|F-

3.94 baik 4.08 Baik 4.25 | Sangat bal 4.25 | Sangat ba

10 3.88 Baik 4.08 Baik 3.75 baik 4.33 | Sangat ba

11 3.33 Baik 3.83 Baik 4.50 |Sangat ba 3.58 Baik

12 4.08 Baik 4.17 Baik 3.50 baik 3.56 Baik

13 3.58 Baik 4.08 Baik 4.08 Baik 4.92 | Sangat ba

14 3.56 Baik 5.00 | Sangat baj 4.92 | Sangat ba| 4.17 Baik

15 5.00 | Sangat bal 4.92 | Sangat baj 4.50 |Sangat ba] 5.00 | Sangat ba

16 4.17 Baik 3.83 Baik 3.83 Baik 3.83 Baik

17 3.33 Baik 3.56 Baik 3.50 baik 4.08 Baik
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KOMPONEN

Attention Relevance Confidence Satisfaction
No (perhatian) (keterkaitan) (percaya diri) (kepuasan)
Siswa | Skor Skor Skor Skor
Rata | Kategori | Rata | Kategori | Rata | Kategori | Rata | Kategori
rata rata rata rata

18 3.88 Baik 450 |Sangat ba 4.17 Baik 3.33 Baik
19 4,92 | Sangat baj 4.92 | Sangat bai 4.17 Baik 3.88 Baik
20 4.17 Baik 4.08 Baik 5.00 | Sangat bal 3.58 Baik
21 5.00 | Sangat ba| 3.83 Baik 3.33 Baik 3.56 Baik
22 3.88 Baik 5.00 | Sangabail 4.08 Baik 4,92 | Sangat ba
23 3.58 Baik 3.88 Baik 3.58 Baik 5.00 | Sangat ba
24 4.08 Baik 450 |Sangat ba 3.56 Baik 4.08 Baik
25 3.83 Baik 3.88 Baik 450 |Sangat ba 3.33 Baik
26 5.00 | Sangat baj 4.17 Baik 5.00 | Sangat bai 4.17 Baik
27 3.33 Baik 3.58 Baik 3.50 baik 3.88 Baik
28 3.50 baik 5.00 | Sangat bai 3.83 Baik 4.17 Baik
29 4.08 Baik 3.50 baik 5.00 | Sangat baj 3.50 baik
30 3.83 Baik 4.17 Baik 3.56 Baik 3.88 Baik

Fﬁ;‘ttg 401 | Bak | 422| Baik | 413| Bak | 4.10| Baik

Data pada Tabeb.17 di atas terlihat bahwa, perhatian siswa terhadap
materi pembelajaran mempunyai skor #i@t siswa secara keseluruhan yaitu
4.01 dengan kategori baik, katerkaitan dengan kehidupan $ehariskor rata
rata 4.2 dengan kategori baik, percaya diri siswklam pembelajaran
mempunyai skor rateata 4.B dengan kategori baik, dan kepuasan siswa dalam
mengikuti pembelajaran mempunyai skdr@dengan kategori baik.

Dari data tersebut di atas, menunjukkan bahwa siswa termotivasi selama
kegiatan belajar denggendekatan PAKEM berbasis pendidikan karaktat.ini
dapat dilihat dari skor yang diperoleh pada angket motivasi terhadap pengajaran

cukup tinggi.

d. Hasil Belajar Siswa

Untuk mengukur hasil belajar siswa pada materi bunyi yang dilaksanakan
selama 3 kalipertemuan dengan menerapkan pendekatan PAKEM melalui
perangkat yang telah dikembangkan, maka pada akhir pembelajaran dilakukan
penilaian atau evaluasi tertulis menggunakan soal essay sebagaimana terdapat
pada Lampiran 20. Soal yang diberikan berjumlah 10 butir soal dengan skor
maksimum yang dicapai oleh masimg@sing siswa 75. Sesuai dengan hasil

penelitian hasil belajar siswa kelas VIBMP Negeri 2 Gorontalo pada materi
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bunyi siswa yang tuntas yaitu sebanyak 27 siswlarggkan 3 orang lainnya tidak
tuntas karena skor yang mereka peroleh di bawah skor yang telah ditentukan.

Data hasil belajar diperoleh bahwa secara klasikal siswa yang tuntas yaitu
sebesar 90% dari 30 siswa sedang siswa yang tidak tuntas yaitu 10%. Capaian

presentase hasil belajar siswa yang tuntas dapat dilihat pada gambar di bawabh ini.

90
__ 1007 .- A
S 801
(]
g 60 v
T 404 ——
g 10
tuntas tidak tuntas

Kriteria Ketuntasan
Gambars.1 Presentase Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan grafik yang ditunjukan pada ganthardi atas maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa setelah diterapkan pendekatan PAKEM
pada pembelajaran sains materi bunyi pada siswa kela SMP Negeri 2
Gorontalo hasil belajar mengalami peningkatan hal ini ditunjukan melalui grafik
di atas dimana siswa yangntas yaitu 90% dan jumlah presentase ini
dikategorikan sangat baik sedangkan siswa yang tidak tuntas yaitu 10%. Siswa
yang tidak tuntas ini disebabkan karena pada saat proses pembelajaran
berlangsung siswa tersebut tidak memperhatikan dengan baik sehingga
berdampak pada hasil belajar namun secara umum presntase capaian hasil belajar
dalam penelitian ini sudah sangat baik.

Pada tahap ini didapatkan gambaran bahwa penerapan pendekatan
PAKEM menggunakan perangkat yang telah dikembangkan pada pembelajaran
sainsmeteri di SMP Negeri 2 Gorontalo khususnya pada materi bunyi dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa sebagaimana yang telah
digambarkan melalui tabel hasil pengamatan dan grafik di atas.
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5.1.2.2Implementasi Perangkat Pembelajaran diSMP Negeri 5 Gorontalo
a. Hasil Pengamatan Aktivitas Guru

Pengamatan aktivitas guru dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung. Kegiatan atau aktivitas guru selama kegiatan belajar mengajar
belangsung diamati dan dinilai dengan menggunakan lepdgragamatan yang
telah disusunPada pengamatan ini, jumlah aspek yang diamati sebanyak 18
aspek, untuk 18 aspek yang harus dilaksanakan guru mengacu pada RPP
sebagaimana yang terdapat pada lampBandasarkan hasil pengamatan tersebut
diperoleh datgpadaTabel5.18 Hasil pengamatan aktivitas guru juga dapat dilihat
pada Lampiran 17a, 17b, dan 17c.

Berdasarkan hasil pengamatan yang ditunjupada Tabel 5.18 diatas
maka dengan menggunakan acuan skala penilaian pada RPP maka aktivitas guru
pada pertemuandikategorikan sangat baik dan baik dimd@7@a77%6 sangat baik
dan 22,2286 baik. Pertemuanll dikategorikan sangat baik dan baik dimana
79,426 sangat baik dak0,59% baik dafPertemuanll dikategorikan sangat baik
dan baik diman&3,336 sangat baik dab6,6®6 baik.

Tabel5.18 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru

Kategori Pertemuan | | Pertemuan Il | Pertemuan Il
Sangat Baik 77,77 79,41 83,33
Baik 22,23 20,59 16,67
Cukup 0 0 0
Kurang 0 0 0
Jumlah 100 100 100

Keterangan Skala Penilaian :

Nilai 1 =Kurang, Terlaksana, tapi tidak sesuai (tidak selesai)
2 =Cukup Terlaksana, tapi kurang sesuai (kurang tepat)
3 =Baik, Terlaksana, tapi tidak sistematis (sesuai)
4 =SangaBaik, terlaksana, Sesuai, Sistematis, dan Tepat

b. Hasil Pengamatan AktivitasSiswa

Pada pengamatan ini, jumlah aspek yang diamati sebanyak 6 aspek dan
masingmasing aspek tersebut memiliki indicator yang menjadi acuan penilaian
mengacu pada RPP. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut diperoleh data untuk

setiap pertemuan yang ditkan sebagai berikut.
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Tabel5.19. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Pertemuan |

L . Rata-rata
Aktivitas Siswa SB (%) | B (%) | C (%) | K (%) Jumlah
Membaca 41,67 35 20 3,33 100
Menulis 33,33 40 21,67 5 100
Mengerjakan LKS 36,67 43,3 16,67 3,33 100
Bertanya 35 40 23,33 1,67 100
Menjawab Pertanyaan 33,34 36,7 | 21,67 8,34 100
Mempresentasikan hasil disky 40 28,3 23,34 8,34 100
Menyimpulkan 28,%4 40 25 6,67 100

Berdasarkan hasil pengatan yang ditunjukan pada tabel 5.di7 atas
dideskripsikan berdasarkan 6 aspek aktivitas siswa sesuai kriteria penilaian maka
untuk aktivitas membaca (28,334%) sangat baik, (40%) baik, (25%) cukup dan
(6,67%) kurang. Untuk aktivitas aktivitas menulis (33,33%) sangat baik, (40%)
baik, (21,67%) cukupan (5%) kurang.Untuk aktivitas mengerjakan LK8g7)
sangat baik, (43,34%) baik, 16,67 cukup dan (3,33%) kurang. Untuk aktivitas
bertanya (35%) sangat baik, (40%) baik, (23,33%) dan (1,67) kurang. Untuk
aktivitas Menjawab Pertanyaaf33,334%) sangabaik, (36,7%) baik, (21,67)
cukup, dan (8,34%) kurang. Untuk aktivitas mempresentasekan hasil diskusi
(40%) sangat baik, (28,3) baik, (24,34%) cukup dan (8,34%) kurang. Sedangkan
untuk aktivitas menyimpulkan yaitu11,66%6), (35%) baik, (20%) cukup dan
(3,33%) kurang.

Tabel5.18. Hasil Pengamatan Aktivitas siswa Siswa Pada Pertemuan |l

o : Rata-rata
Aktivitas Siswa SB (%) | B (%) | C (%) | K (%) Jumlah

Menjawab Pertanyaan 41,67 | 36,67 20 1,67 100
Mengamati 43,33 | 38,33 15 3,33 100
Mencatat 45 31,67 | 16,67 | 6,67 100
Memecahkan Maslah dengan

Mengerjakan Soal yang di LKS 46,67 | 28,33 | 21,67 | 333 100
Mempersentasikan hasil disku| 45 36,67 | 18,33 0 100

Berdasarkan hasil pengamatan yang ditunjukan pada fabeldi atas
dideskripsikan berdasark&naspek aktivitas siswa sesuai kriteria penilaian maka
untuk aktivitasmenjawab pertanyagdl1,66) sangat baik,36,6?0) baik, 0%)
cukup dan 1,6@6) kurang. Untuk aktivitagnengamati (43,38) sangat baik,
(38,33%) baik, (5%) cukup dang,33%) kurang. Utuk aktivitasmencatat (8%)
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sangat baik, 31,6®6) baik, (6,67%) dan (667%) kurang. Untuk aktivitas
memecahkan masalah dengan mengerjakan soal yang ada (#6,686) sangat
baik, 28,330) baik, (21,67) cukupdan (3,386) kurang.Dan untuk aktivitas

mempresentasekan hasil diskusi ¥4bsangat baik,36,67 baik, (L8,33%) cukup

dan 0%) kurang.

Tabel5.19. Hasil Pengamatan Aktivitas siswa Siswa Pada Pertemuan Il

L . Rata-rata

Aktivitas Siswa SB (%) | B (%) | C (%) | K (%) Jumlah
Menjawab Pertanyaan 48,335 | 36,67 15 0 100
Membaca 53,33 28,34 15 3,33 100
Mencatat 60 26,67 | 13,35 0 100
Menyimpulkan Hasil Diskusi 50 31,67 | 16,65 1,67 100

Berdasarkan hasil pengamatan yang ditunjukan pada tab@ldb atas
dideskripsikan berdasark@naspek aktivitas siswa sesuai kriteria penilaian maka
untuk &tivitas menjawab pertanyaan (48,388p sangat baik, (36,67%) baik,
(15%) cukup dan@@b) kurang. Untuk aktivitasnembaca (53,33%) sangat baik,
(28,3%%) baik, (15%) cukup dan (3,33%) kaga Untukaktivitas mencatat (60)
sangat baik, 46,67%) baik, (13,3) dan (%) kurang.Dan untuk aktivitas
mempresentasekan hasil diskys (50%) sangat baik, (3@7) baik, (6,6%%0)
cukup dan 1,6®%0) kurang.Selengkapnya hasil pengamatan aktivitas siswa untuk

setap pertemuan dapat dilihat pada Lampiran 19a, 19b dan 19c.

c. Minat dan Motivasi Belajar Siswa

1. Minat Siswa terhadap Pembelajaran
Angket minat terhadap pembelajarrampiran 15)digunakan untuk

pengambilan data minat belajar siswa. Adapun data tentang minat siswa
terhadap pembelajargmada pertemuan 1, 1l dan Jllsecara ringkas dapat
dilihat pada Tabéeb.20.

Data tentang minat siswa terhadap pembelajaran pada T&igl 5.
menunjlkkan skor rataata tiap kondisi yang mendukung minat belajar siswa.
Berdasarkan data terselpada Pertemuan terlihat bahwa perhatian siswa
terhadap pembelajaran mempunyai skor-rata siswa yaitu4,04 kategori

baik, keterkaitan dengan kehidupan sehari dengan skor 357kategori
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baik, percaya diri siswa dalam pembelajaran mempunyai sRdrkategori
baik, dan kepuasan siswa dalam mengikuti pembelajaran mempunyai skor
3.89 kategori baik.

Tabel 520 Minat siswa terhadap pembelajagadapertemuan |, Il dan 11l

RatarataMinat Siswa
Pertemuan |
No Kategori Kriteria Kategori
— — Rerata
Positif | Negatif
1 | Attention(perhatian) 4.47 3.6 4.04 Baik
2 | Relevancéketerkaitan) 4.4 3.1 3.75 Baik
3 | Convidencdkeyakinan) 3.77 4.1 3.94 Baik
4 | Satisfactionkepuasan) 4.27 3.5 3.89 Baik
Rata-rata 3.79 3.57 3.90 Baik
RatarataMinat Siswa
i Pertemuan Il i
No Kategori Kriteria Kategori
— — Rerata
Positif | Negatif
1 | Attention(perhatian) 3.69 4.0 3.84 Baik
2 | Relevancéketerkaitan) 4.25 3.40 3.82 Baik
3 | Convidencdkeyakinan) 3.72 3.7 3.71 Baik
4 | Satisfactionkepuasan) 4.3 3.3 3.8 Baik
Rata-rata 3.99 3.6 3.79 Baik
RatarataMinat Siswa
. Pertemuan Il )
No Kategori Kriteria Kategori
— — Rerata
Positif | Negatif
1 | Attention(perhatian) 3.69 4.0 3.85 Baik
2 | Relevancéketerkaitan) 4.25 3.40 3.83 Baik
3 | Convidencdkeyakinan) 4.47 3.60 4.04 Baik
4 | Satisfactionkepuasan) 4.4 3.1 3.75 Baik
Rata-rata 4.20 3.53 3.86 Baik

Pada Pertemuan lIl,terlihat bahwa perhatian siswa terhadap
pembelajaran mempunyai skor ratda siswa yaitu3,84 kategori baik,
keterkaitan dengan kehidupan sehwmri dengan skor 82 kategori baik,
percaya diri siswa dalam pembelajaran mempunyai skdr Kategori baik,
dan kepuasan siswa dalam mengikuti pembelajaran mempunyai skor 3.8
kategori baik.Sedangkan pada Pertemuantdilihat bahwa perhatian siswa
terhadap pembelajaran mempunyai skor-rata siswa yaitu3,85 kategori
baik, keterkaitan dengan kehidupan sehari dengan skor 83 kategori

baik, percaya diri siswa dalam pembelajaran mempunyai 4Kdrkategori
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baik, dan kepuasan siswa dalam mengikuti pembelajaran mempunyai skor
3.75kategori baik.

Motivasi Siswa terhadap Pembelajaran
Angket motivasi terhadap matempembelajaran Lampiran 1%

digunakan untuk pengambilan data motivasi belajar siswa. Data hasil
pengamatan tentang motivasi siswa terhadap materi pembelgjacm

Pertemuan I, 1l dan lidlapat dilihat padaabel5.21.

Tabel5.21 Motivasi siswa terhadap pembelajaran pada pertemuan I, 1l dan I

KOMPONEN
Attention Relevance Confidence Satisfaction
No (perhatian) (keterkaitan) (percaya diri) (kepuasan)
Siswg  gior | Skor | Skor | Skor _
Rata | Kategori | patg | Kategori | patg | Kategori | patg | Kategori
rata rata rata rata

3.88 Baik 4.08 Baik 4.00 Baik 4.50 | Sangat ba

3.56 Baik 3.33 Baik 3.75 Baik 4.42 | Sangat ba

4.25 | Sangat baj 4.67 |Sangat ba] 4.25 | Sangat baj 3.58 Baik

4.19 Baik 4.33 | Sangat baj 4.50 | Sangat bai 4.83 | Sangat ba

4.33 | Sangat baj 4.50 |Sangat ba] 4.25 | Sangat bai 4.92 | Sang8aik

5.00 | Sangat bal 5.00 |Sangat Ba| 5.00 | Sangatbai 5.00 | Sang®aik

3.75 Baik 3.83 Baik 3.50 baik 3.33 Baik

3.44 Baik 4.17 Baik 4.50 |Sangat Baj 3.33 baik

OO|IN|O(O|RWIN|F-

3.94 baik 4.08 Baik 4.25 | Sangat bai 4.25 | Sangat bal

10 3.88 Baik 4.08 Baik 3.75 baik 4.33 | Sangat ba

11 4.25 | Sangat baj 4.33 | Sangat bai 3.56 Baik 3.56 Baik

12 4.92 | SangaBail 3.94 baik 3.94 baik 3.33 baik

13 3.94 baik 3.75 Baik 4.92 | SangaBail 4.92 | SangaBail

14 4.92 | SangaBail 4.33 | Sangat bai 4.25 | Sangat bal 3.56 Baik

15 4.33 | Sangat baj 3.75 Baik 3.75 Baik 3.94 baik

16 4.33 | Sangat baj 3.94 baik 4.33 | Sangat bai 3.56 Baik

17 3.94 baik 4.25 | Sangat baj 4.25 | Sangatbal 3.75 Baik

18 4.92 | SangaBail 3.75 Baik 4.92 | SangaBail 3.94 baik

19 | 3.58 Baik 3.88 Baik 3.58 Baik 5.00 |Sangat bai

20 4.33 | Sangat bai 3.75 Baik 3.75 Baik 4.92 | SangaBail

21 | 3.88 Baik 4.5 |Sangat ba| 4.17 Baik 3.33 Baik

22 | 4.92 |Sangabaik| 4.92 |Sangat bai 4.17 Baik 3.88 Baik

23 | 4.17 Baik 4.08 Baik 5.00 |Sangat bai| 3.58 Baik

24 | 5.00 |Sangat bai| 3.83 Baik 3.33 Baik 3.56 Baik

25 | 3.88 Baik 5.00 |Sangat bai 4.08 Baik 4.92 |Sangat bai

26 | 3.58 Baik 3.88 Baik 3.58 Baik 5.00 |Sangat bai

27 | 4.08 Baik 4.5 |Sangat ba| 3.56 Baik 4.08 Baik

28 | 3.83 Baik 3.88 Baik 4.5 |Sangat ba| 3.33 Baik

29 | 5.00 |Sangat bai|l 4.17 Baik 5.00 |Sangat bai| 4.17 Baik

30 4.33 | Sangat baj 3.56 Baik 4.33 | Sangat baj 4.92 | SangaBail

421 Baik 4.14 Baik 4.16 Baik 4,12 Baik
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Data pada Tabeb.21 di atas terlihat bahwa, perhatian siswa terhadap
materi pembelajaran mempunyai skor #i@t sswa secara keseluruhan yaitu
4.21 dengan kategori baik, katerkaitan dengan kehidgesarihari skor rata
rata 4.14 dengan kategori baik, percaya diri siswa dalam pembelajaran
mempunyai skor rateata 4.5 dengan kategori baik, dan kepuasan siswa dalam
mengikuti pembelajaran mempunyai skdt2dengan kategori baik.

d. Hasil Belajar Siswa

Untuk mengukur hasil belajaiswa pada materi bunyi yang dilaksanakan
selama 3 kali pertemuan dengan menerapkan pendekatan PAKEM melalui
perangkat yang telah dikembangkan, maka pada akhir pembelajaran dilakukan
penilaian atau evaluasi tertulis menggunakan soal essay sebagaimapat terda
pada lampiran. Soal yang diberikan berjumlah 10 butir soal dengan skor
maksimum yang dicapai oleh masimg@sing siswa 75. Sesuai dengan hasil
penelitian hasil belajar siswa kelas VIIIC SMP Negeri 5 Gorontalo pada materi
bunyi siswa yang tuntas yaitutsmyak 28 siswa sedangkan 2 orang lainnya tidak
tuntas karena skor yang mereka peroleh di bawah skor yang telah ditentukan.

Dari hasil penelitian ketuntasan klasikal untuk hasil belajar pada
pembelajaran sains materi bunyi SMP Negeri 5 Gorontalo, sisvgatyatas yaitu
sebesar 93,33% dari 30 siswa sedang siswa yang tidak tuntas yaitu 6,67%.

Capaian presentase hasil belajar siswa yang tuntas dapat dilihat pada®ambar
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Gambar5.2 Presentase Hasil Belajar Siswa
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Berdasarkan grafik yang ditunjukgpadaGambar 5.2 atas maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa setelah diterapkan pendekatan PAKEM
pada pembelajaran saikisususnya padaateri bunyi pada siswa kelas VIBMP
Negeri 5 Gorontalphasil belajamenunjukkan keberhasilan dalannp®elajaran
dimana siswa yang tuntas yaitu 93,33% dan jumlah presentase ini dikategorikan
sangat baik sedangkan siswa yang tidak tuntas yaitu 6,67%. Siswa yang tidak
tuntas ini disebabkan karena pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa
tersebut tidakmemperhatikan dengan baik sehingga berdampak pada hasil belajar
namun secara umum presntase capaian hasil belajar dalam penelitian ini sudah
sangat baik.

Dari hasil penelitian atau data di atas dapat diketahui bahadel
pembelajaran Sains melalui pendekatan PAKEM yang berintegrasi dengan
pendidikan berbasis karaktgrang dikembangkarbagi siswa SMP diKota
Gorontalo adalah efektif. Proses pembelajaran mampu menghadirkan
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif darenyenangkanasil belajar siswa
secara kognitif sesuai dengan KKM, dan secara afektif dan psikomotor siswa
dapat mengaplikasikan karakter yang diharapkan selama pembelajaran dalam
kehidupan sehahari.

5.1.3 Keterlaksanaan Proses Pembelajaran Berbasi§arakter

Instrumenyang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi
karakter siswa. Instrument ini memuat karaldarakter siswa yang diharapkan
muncul pada proses pembelajaran materi bunyi, karlitekter tersetiwadalah:

1. Kereligiusanadalah sikap, perkataan, tindakan dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya.

2. Kreatif, adalah berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau
hasil dari sesuatu yang telah dimiliki.

3. Tanggung jawabadalahsikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang
Maha Esa.
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4. Kejujuran adalah perilaku yang didasarkan pada upay me@gaddirinya
sebagaiorang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan
pekerjaan.

5. Komunikatif, adalah tindakan yang memperlihatkan tindakan rasa senang
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.

6. Tolerans] adalah sikap dan perbaat menghargai pendapat orang lain atau
kelompok.

7. Menghargai keragamamdalah sikap memberikan hormat terhadap berbagai
macam hal baik yang berbentuk fisik, sifat, adat, budaya,suku, dan agama

8. Percaya diri adalah sikap yakin akan kemampuan diri sendirhaeap
pemenuhan tercapainya setiap keinginan dan harapannya.

9. Kesantunanadalah sifat yang halus dan baik dari sudut pandang tata bahasa
maupun tata perilakunya kesemua orang.

10.Ingin tahy adalah sikap dan tindakan ynag selalu berupaya untuk mengetahui
lebih mendalam dan meluas dari apa yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

11.Disiplin; adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada

berbagai ketentuan dan peraturan.

Penelitian ini menggunakan kriteria pengamatan yang dinyatakan dalam
pernyataan kualitatif sebagai berikut :

BT : Belum Terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan tarta
awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator)

MT : Mulai Terlihat (apabila peserta didik sudah memperlihatkan adanya
tanda tandaawal perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi belum
konsisten)

MB : Mulai Berkembang (apabila peserta didik sudah memperlihatkan
berbagai tanda perilaku yang dinyatakn dalm indikator dan mulai
konsisten)

MK : Membudaya (apabila peserta didgkus menerus memperlihatkan perilaku

yang dinyakan dalam indikator secara konsisten). (Kemendiknas, 2010:23)

Untuk mengetahui karaktéarakter apa saja yang muncul pada saat

pembelajaran sainsdigunakan lembar pengamatan kemudian pengamatan
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dilakukan degan pengamatan langsung di sekolah dan pengambilan datanya
dilakukan setiap dua menit sekalinstrumenyang digunakan merupakan hasil
dari pengembangan instrument penilaian karakter sygng telah melalui tahap
validasi ahli.

Penelitian ini dilakukan ebanyak tiga kali untuk setiap sekolah, setiap
pertemuan menggunakan metode pembelajaran yang bdrbeda Pada
pertemuan pertama menggunakan metode pembelajaran jigsaw, yang mana
metode ini peserta didik dibimbing membentuk kelompok asal dan kelompok ah
Kemudian kelompok ahli yang memiliki materi yang sama bersatu membentuk
kelompok, setelah selesai membahas materi yang diberikan setiap kelompok ahli
menuliskan hasil pembahasan dikertas warna yang diberikan, setelah itu
kelompok ahli kembali kekelopok asal masingnasing untuk menjelaskan hasil
pemebahasannya kepada kelompok asal yang lain. Setelah kembali salah satu dari
kelompok asal mempresentasikan hasil pajangannya, kemudian kelompok lain
menanggapinya dan menyampaikan informasi yang benar.

Padh pertemuan kedua menggunakan metode pembelajaran kunjung karya,
yang mana metode ini guru hanya menyampaikan secara singkat materi yang
diajarkan, setelah itu guru membagi siswa dalam beberapa kelompok. Kemudian
membimbing siswa untuk melakukan eksperimsaat melakukan eksperimen
peserta didik harus mengamati dan mencatat data hasil eksperimen kedalam kertas
dan membuat pajangan. Setelah selesai melakukan eksperimen, kemudian
member kesempatan kepada masmasing kelompok secara bergiliran
mengunjungi klompok lain dan kelompok yang mengunjungi mengomentari
pajangan yang dibuat oleh kelompok yang dikunjunginya. Kemudian memberi
kesempatan pada perwakilan dari satu kelompok mempresentasikan hasil
ekperimennya, serta kelompok lain menanggapi hasil preseyda Sebelum
pembelajaran ditutup guru beserta peserta didik menyimpulkan materi yang baru
saja diajarkan kemudian memberikan penghargaan kepada kelompok yang
kinerjanya bagus.

Pada pertemuan ketiga menggunakan metode pembelétgikiny stick
yang mana metode pembelajaran guru menyampaikan materi pokok yang akan
dipelajari setelah itu guru memeberikan bahan ajar kepada setiap peserta didik.
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Kemudian peserta didik membaca dan mempelajari materi pada bahan ajar yang
dibagikan, setelah membacandmempelajari peserta didik menuliskan ggess
besar materi kedalam yang dibagikan oleh guru. Setelah selesai membaca dan
mempelajarinya peserta didik dipersilakan untuk menutup bukunya, kemudian
guru memutar musik dan mengambil tongkat untuk diedesiecara estafet, pada
saat musik berhenti maka peserta didik yang mendapatkan tongkat harus
menjawab pertanyaan yang diajukan, demikian seterusnya sampai sebagian besar
siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap prtanyaan yang diajukan. Setelah
itu memkerikan kesempatan kepada peserta didiknya untuk menempelkan kertas
yang berisi garigjaris besar materi di tempat yang telah disediakan oleh guru.
Berikut ini disajikan histogram karakter yang muncul di SMP di Kota

Gorontalo untuk masingasing pertemuan.

a. Deskripsi Karakter Siswa SMP Negeri 2 Gorontalo

A Pertemuan pertama
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Gambarb.3. Presentase karakter siswa yang muncul pada pertemuan
pertama di SMP Negeri 2 Gorontalo

Berdasarkanhistogram diatgsterlihatbahwa beberapa karakter
yang termasuk dalam kategori BT (belum terlihat) antara lain karakter
religius, kreatif, tanggung jawab, kejujuran, percaya diri dan kesantunan.
Pada kategori BT karakter kejujuran merupakan karakter yang paling
mendominai karena masih banyak peserta didiknya yang belum

memperlihatkan perilakunya sesuai dengan indikator dari karakter
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tersebut. Untuk karakter MT (mulai terlihat) karakterakter yang
terlihat antara lain karakter kreatif, tanggung jawab, kejujuran,
komunkatif, percaya diri dan kesantunan, pada kategori MT karakter
yang paling mendominasi yaitu karakter komunikatif. Ini terlihat dari
peserta didiknya yang secara keseluruhan sudah memperlihatkan perilaku
yang sesuai dengan indikator dari karakter tersebemudian untuk
kategori MB (mulai berkembang) karakiarakter yang terlihat antara
lain karakter religius, kreatif, tanggung jawab, kejujuran, toleransi,
percaya diri dan kesantunan. Pada kategori ini karakter yang paling
mendominasi yaitu karakter rgius dan toleransi, ini dikarenakan seluruh
peserta didiknya sudah mulai memperlihatkan perkembangan sesuai
dengan indicator kedua karakter tersebut. Sedangkan untuk kategori MK
(membudaya) yang terlihat hanya karakter toleransi, terlihat seluruh
peserta dliknya sudah memperlihatkan perilaku seluruh peserta didik
benarbenar mempelihatkan sikap yang sesuai dengan indikator dari
karakter tersebut dengan kata lain seluruh peserta didiknya-toemear

tidak mengganggu peserta didik lain yang berbeda pendapat.

A Pertemuan kedua
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Gambar 5.4 presentase karakter siswa yang muncul pada pertemuan kedua
di SMP Negeri 2 Gorontalo
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Berdasarkan histogram diatas dapat terlihat bahwa beberapa karakter
yang termasuk dalam kategori BT (belum terlihat) antara lain kadealdatif,
tanggung jawab, kejujuran, percaya diri, kesantunan, dan ingin tahu. Pada
kategori karakter kejujuran merupakan karakter yang paling mendominasi
karena sebagian besar peserta didiknya belum memperlihatkan perilakunya
sesuai dengan indikator dararakter tersebut. untuk kategori MT (mulai
terlihat) karakteikarakter yang terlihat antara lain karakter kreatif, tanggung
jawab, kejujuran, komunikatif, percaya diri, kesantunan, dan ingin tahu.
Kemudian untuk karakter MB (mulai berkembang) karaksgekter yang
terlihat antara lain religius, kreatif, tanggung jawab,kejujuran, komunikatif,
percaya diri, kesantunan, dan ingin tahu. Pada kategori ini karakter yang
paling mendominasi adalah karakter religius, ini menggambarkan bahwa
seluruh peserta didik twk karakter religious sudah mulai berkembang,
artinya tingkat kereligiusan sudah terlaksan dengan baik. Sedangkan untuk
kategori MK (membudaya) karaktkarakter yang terlihat antara lain karakter
kejujuran, komunikatif, toleransi, dan menghargai keragarRada kategori
karakter yang paling mendominasi yaitu karakter toleransi dan menghargai
keragaman, hal ini terlihat dari keseluruhan peserta didik sudah-emar

memperlihat perilakunya sesuai dengan indikator kedua karakter tersebut.
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Gambar 5.5 Presentase karakter siswa yang muncul pada pertemuan ketiga
di SMP Negeri 2 Gorontalo
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Berdasarkan histogram diatas dapat terlihat bahwa beberapa karakter
yang termasuk dalam kategori BT (belum terlihat) antara lain karakter kreatif,
tangging jawab, dan kejujuran. Pada kategori ini karakter kejujuran yang
mendominasi, ini menggambarkan bahwa masih ada beberapa peserta didik
yang belum memperlihatkan perilakunya sesuai dengan indikator dari karakter
tersebut. untuk kategori MT (mulai terlihskarakterkarakter yang terlihat
antara lain karakter karakter kreatif, tanggung jawab, dan Kkejujuran.
Kemudian untuk kategori MB (mulai berkembang) karakemakter yang
terlihat antara lain karakter kreatif, tanggung jawab, kejujuran, percaya diri,
dan kesantunan. Pada kategori hampir semua karakter yang terlihat telah
mendominasi, ini karena beberapa peserta didik perkembangan perilakunya
sudah sesuai dengan indicator dari setiap karakter yan terlihat. Hanya karakter
kejujuran yang masih belum tedalberkembang, karena sebagian besar
peserta didiknya masih belum memperlihatkan perkembangan perilakunya.
Sedangkan untuk kategori MK (membudaya) karakseakter yang terlihat
antara lain karakter religius, kejujuran, komunikatif, percaya diri, disigén,
kesantunan. Pada kategori ini karakter yang paling mendominasi yaitu
karakter religius, komunikatif dan kesantunan, ini menggambarkan bahwa
keseluruhan peserta didiknya sudah bdyearar memperlihatkan perilakunya

sesuai dengan indicator ketiga kasakersebut.

. Deskripsi Karakter Siswa SMP Negeri 5 Gorontalo

A Pertemuan pertama
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Gambar % Presentase karakter siswa yang muncul pada pertemuan
pertama di SMP Negeri 5 Gorontalo
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Berdasarkan histogram diatas dapat terlihat bahwa beberapa karakter
yang termasuk dalam kategori BT (belum terlihat) antara lain karakter kreatif,
tanggung jawab, kejujuran, percaya diri, dan kesantunan. Pada kategori ini
pada kategori BT karakter kejujuramerupakan karakter yang paling
mendominasi karena masih banyak peserta didiknya yang belum
memperlihatkan perilakunya sesuai dengan indicator dari karakter tersebut.

Untuk kategori MT (mulai terlihat) antara lain karakter religius,
kreatif, tanggung jaab, kejujuran, komunikatif, percaya diri, dan kesantunan.
Pada kategori MT karakter religius dan komunikatif yang lebih mendominasi
diseluruh peserta didik, karena keselurahan peserta didiknya sudah mulai
memperlihatkan perilakunya sesuai dengan indidetdua karakter tersebut.
Kemudian untuk karakter MB (mulai berkembang) karaktaakter yang
terlihat antara lain kreatif, tanggung jawab, kejujuran, toleransi, percaya diri,
dan kesantunan.

Pada kategori MB karakter toleransi yang paling mendominasi
diseluruh peserta didik, karena keseluruhan peserta didiknya sudah mulai
memperlihatkan perkembangan sesui dengan indicator yang sesuai dengan
karakter toleransi. Sedangkan untuk kategori MK (membudaya) hanya muncul
pada karakter menghargai keragaman, inlih@r seluruh peserta didiknya
sudah memperlihatkan perilaku seluruh peserta didik Hesrzar
mempelihatkan sikap menerima pembagian kelompok tanpa membedakan
suku, budaya, ras dan agama, artinya seluruh peserta didiknyableeaar
memperlihatkan perilaknya sesuai dengan indikator.

APertemuan kedua

Berdasarkan histograrpada Gambar 5.7erlihat bahwa beberapa
karakter yang termasuk dalam kategori BT (belum terlihat) antara lain kreatif,
tanggung jawab, kejujuran, percaya diri, kesantunan dan ingin pelua
kategori BT karakter kejujuran merupakan karakter yang paling mendominasi
karena sebagian besar peserta didiknya belum memperlihatkan perilakunya
sesuai dengan indicator dari karakter tersebut. Untuk kategori MT (mulai
terlihat) antara lain kreatif,tanggung jawab, kejujuran, percaya diri,

kesantunan, dan ingin tahu.
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Gambar 5.7 Presentase karakter siswa yang muncul pada pertemuan kedua
di SMP Negeri 5 Gorontalo
Kemudian untuk kategori MB (mulai berkembang) antara feligius,

kreatif, tanggung jawab, kejujuran, komunikatif, percaya diri, kesantunan dan
ingin tahu, pada kategori MB karakter religius yang paling mendominasi dari
karakterkarakter yang lain. Ini menggambarkan bahwa seluruh peserta didik
untuk karakter degious sudah mulai berkembang, artinya tingkat kereligiusan
sudah terlaksan dengan baik. Sedangkan untuk kategori MK (membudaya) ada
beberapa karakter yang muncul antara lain komunikatif, toleransi, menghargai
keragaman dan kesantunan, pada kategorkétiga karakter yang terlihat
mendominasi secara keseluruhan, ini dikarenakan keseluruhan peserta didik
sudah benabenar memperlihatkan perilakunya sesuai dengan indicator kedua
karakter tersebut.

APertemuan ketiga
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Gambar 3B Presentase karakter sisyang muncul pada pertemuan ketiga
di SMP Negeri 5 Gorontalo

60



Berdasarkan histogram diatas dapat terlihat bahwa beberapa karakter
yang termasuk dalam kategori BT (belum terlihat) antara lain karakter
kreatif, tanggung jawabkejujuran, dan percaya diri. Pada kategori ini
karakter kejujuran yang mendominasi, ini menggambarkan bahwa masih ada
beberapa peserta didik masih belum memperlihatkan perilakunya sesuai
dengan indicator dari karakter tersebut. untuk kategori MT (mulighar
karakterkarakter yang terlihat antara lain karakter karakter kreatif, tanggung
jawab, kejujuran, dan percaya diri. Kemudian untuk kategori MB (mulai
berkembang) karaktdwarakter yang terlihat antara lain karakter kreatif,
tanggung jawab, kejujurampercaya diri, dan disiplin. Pada kategori hampir
semua karakter yang terlihat telah mendominasi, ini karena beberapa peserta
didik perkembangan perilakunya sudah sesuai dengan indicator dari setiap
karakter yan terlihat. Hanya karakter kejujuran yangimaelum terlalu
berkembang, karena sebagian besar peserta didiknya masih belum
memperlihatkan perkembangan perilakunya. Sedangkan untuk kategori MK
(membudaya) karaktdwrakter yang terlihat antara lain karakter religius,
kejujuran, komunikatif, disiphi, dan kesantunan. Pada kategori ini karakter
yang paling mendominasi yaitu karakter religius, komunikatif dan
kesantunan, ini menggambarkan bahwa keseluruhan peserta didiknya sudah
benarbenar memperlihatkan perilakunya sesuai dengan indicator ketiga
kar&ter tersebut.

Karakter siswa yang dinilai dalam proses pembelajaran sains dapat
diamati dengan jelas walaupun demikian keteramatan dari kakaktdter
ini muncul dari beberapa kategori pengamatan yang betietiayaitu pada
kategori BT (belum terling, MT (mulai terlihat), MB (mulai berkembang),
dan MK (membudaya). Nilanilai karakterkarakter tersebut meliputi
religius, kreatif, tanggung jawab, kejujuran, komunikatif, toleransi,
menghargai keragaman, percaya diri, kesantunan, ingin tahu danndisipli
Dari hasil tersebut dapat dilihat dan disimpulkan bapmwaes pembelajaran

yang dilaksanakamampu menghadirkan pembelajaran karakter bagi siswa.
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5.2Pembahasan

Penelitianini diawali dengarpengembangaperangkat yang dimaksudkan
untuk menghasilkamperangkat pembelajaran yang akan digunakan pada proses
pembelajaran di kelas. Perangkat pembelajaran yang dimaksud adalah Silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar, Lembar Kegiatan Siswa
(LKS), Tes Hasil Belajar, Instrumen Penilaian Kaesk Siswa, Lembar
Pengamatan Aktivitas Siswa dan Lembar Pengamatan Keterlaksanaan
PembelajaraiRPP)

Sebelum digunakan perangkat tersebut divalidasi oleh 2 orang validator.
Validasi ini ditujukan untuk mengetahui sejauh mana kelayakan perangkat
pembelajaan yang dikembangkan dapat diterapkan dalam proses pembelajaran di
kelas.

Hasil validasi Silabus oleh dua orang validator yang terdapat Telokl
1.2 terlihat bahwa pada aspek penilaian 1 yaitu menuliskan Standar Kompetensi
(SK) dan Kompetensi Dasar (KDaspek penilaian 2, kesesuian materi pelajaran
denganStandar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator, aspek
penilaian 3, perumusan indikator sesuai dengan SK, KD dan Indikator, aspek
penilaian 4penetapan materi sesuai dengan SK,#@nh Irdikator dan aspek
penilaian 5enis penilaian sesuai dengan SK, KD dan indikatendapatkan nilai
ratarata 4 (baik) karenhaik, mudah dipahami, sesuai dengan konteks penjelasan
Sedangkan yang mendapatkan nilairata 3 (cukup baik) karena perlu dirg
yaitu pada aspek penilaianrs@mber belajar sesuai dengan SK, KD, indikator dan
materi pembelajan, aspek penilaian Kesesuaian alokasi waktu dengan materi
pembelajaran aspek penilaian 8nenentukan karakter siswa yang diharapkan
dalam pembelajaransesuai dengan materi pembelajaradan aspek 9
menggunakan bahasa yang baik dan benar

Untuk hasil validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
terdiri dari 3 kali pertemuan dengan strategi pembelajaran PAKEM dan model
pembelajaran kooperatif tggigsaw dan kunjung karya serta model pembelajaran
langsung tipe talking stik telah divalidasi oleh dua validésodapat paddabel
5.3, Tabel 5.4dan Tabel5.5. Pada Pertemuan 1(Tabel 5.3) untuk aspek

penilaian A yaitu kelengkapan komporemmponendalam RPP mendapatkan
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nilai ratarata 3 (cukup baik) karena masih perlu dilengkapi penilaian hasil belajar.
Pada aspek penilaian B yaitu perencanaan pengelolaan kegiatan pembelajaran
mendapatkan nilai ratata 3,6 (baik) dan perlu diperbaiki konteks kainyang
divalidasi, pada aspek penilaian C yaitu perencanaan pengelolaan kelas, nilai rata
rata penilaian 3,25 (cukup baik) karena perlu diperbaiki penggunaan waktu dan
kegiatan pembelajaran mengorganisasikan siswa untuk terlibat aktif. Pada aspek
penilaiam D yaitu perencanaan penggunaan standar proses dalam kegiatan
pembelajaran nilai rateata 3,5 (baik) dan perlu diperbaiki konteks kegiatan
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi dalam pembelajaran. Pada 3.&ba@an

Tabel 8 hasil validasinya sama dengasihvalidasi pada Tabél4.

Hasil validasi Bahan ajarang terdiri dari 3 bahan ajar utnuk pertemuan 1,

2 dan pertemuan 3 telah divalidasi oleh dua validemtapat paddabel 5.6.
Penilaian pada aspek penilaian | tentang struktur bahan ajar taleatanya 3,75

(baik) karena struktur bahan ajar yaitu materi sesuai dengan tujuan pembelajaran,
tampilan bahan ajar menarik, huruf jelas, gambar terbaca dan memuat informasi
dan konsep yang jelas. Untuk aspek penilaian Il yaitu organisasi penulisan mater
yang meliputi kejelasan urutan materi, kebenaran materi dan ketepatan materi
dengan Kompetensi Dasar nilai ragganya 3,83 (baik). Untuk aspek penilaian 111
yaitu pendukung penyajian materi, nilai rasta penilaian 3,8 (baik) karena
bahan ajar menyi&ggn contokcontoh konkrit dari lingkungan, sesuai dengan
ilustrasi materi, penyajian teks/gambar disertai dengan rujukan, identitas tabel dan
gamabr serta daftar pustaka jelas. Dan untuk aspek penilaian IV yaitu bahasa yang
digunakan dalam bahan ajar,anirataratanya 3,5 (baik) dan perlu disesuaikan
kalimat dengan tingkat perkembangan siswa agar mudah dipahami.

Pada hasil validasi Lembar Kegiatan Siswa yang terdiri dari 3 LKS untuk
pertemuan pertama dan ke tiga adalah LKS non eksperimen dan pert@amuan
dua menggunakan LKS eksperimen yang telah divalidasi oleh dua validator
terdapat pada Tabel 5dan Tabel5.8 Untuk Tabel 5.7dan Tabel5.8 aspek
penilaian hampir sama perbedaannya hanya terdapat pada materi/teori singkat,
untuk LKS non eksperimen tidak menggunakan materi/teori singkat. Untuk aspek
penilaian 1 (kriteria umum) yang mencakup kesesuaian dengan tujuan

pembelajaran dan prosedur jeejelas, kebenaran konten materi, kebahasaan, dan
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penyajian LKS memiliki rerata 3,65 (baik) karena sudah memenuhi syarat kriteria
umum. Penilaian pada aspek penilaian | tentang struktur bahan ajar nidai rata
ratanya 3,75 (baik) karena struktur bahan gftu materi sesuai dengan tujuan
pembelajaran, tampilan bahan ajar menarik, huruf jelas, gambar terbaca dan
memuat informasi dan konsep yang jelas. Untuk aspek penilaian 2 (menunjang
inovasi dan mutu kegiatan belajar mengajar) yang meliputi konsep @matany
dalam LKS masih dalam lingkup pemahaman siswa SMP penekanan pada
penerapan dunia nyata, mudah dalam mengembangkan kemampuan berpikir
siswa, menunjang terlaksananya KBM, memberikan kemudahan dalam
melaksanakan penilaian yang menyeluruh serta mampu mesogy
keingintahuan siswa reratanya 3,5 (cukup 5) dan perlu diperbaiki konteks kalimat
dalam LKS sesuai dengan hasil validasi.

Hasil validasi Tes Hasil Belajar berupa Tes Uraian yang disusun
berdasarkan Kiskisi Tes Hasil Belajar dan disusun pulaaiding Scheme telah
divalidasi oleh dua orang validator yang hasil validasinya terdapat padabT@abel
Untuk penilaian Tes Hasil Belajar ini terdiri dari dua aspek penilaian yaitu aspek
penilaian kriteria umum dan kriteria penilaian konsep yang hastlaslbleh dua
validator menyatakan Tes Hasil Belajar masuk dalam kriteria Baik dan perlu
penyederhanaan kalimat dalam setiap butir tes.

Pada hasil validasi instrumen penilaian karakter siswa yang terdiri dari 9
Nilai/Karakter Siswa beserta Indikatodari masingmasing karakter telah
divalidasi oleh dua orang validator yang terdapat pada Tabélmenunjukkan
bahwa untuk setiap nilai/karakter siswa Valid dengan revisi/perbaikan pada
indikator dan setiap komponen nilai/karakter siswa ditambahkan slefigar
lebih jelas dalam melakukan penilaian dalam pembelajaran sehingga bisa sesuai
antara nilai/karakter siswa dengan indikator.

Pada hasil validasi Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa yang telah
divalidasi oleh validator terdapat pada Tabell, Tabel5.12 dan Tabel5.13
Untuk setiap pertemuan berbeoada aktivitas siswa yang muncul, karena model
pembelajaran yang digunakan berbédda tetapi untuk strategi yang digunakan
sama yaitu PAKEM. Pada pertemuan pertama yang menggunakan model

pembelajaan kooperatif tipe jigsaw, aktivitas siswa mendapatkan rerata 3 (cukup
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baik) yaitu Membaca, Mencatat, Bertanya, Menjawab Pertanyaan,
Mempresentasikan hasil diskusi, dan menyimpulkan, karena perlu diperbaiki pada
indikator aktivitas siswa. Sedangkan padambar Pengamatan Aktivitas Siswa
pertemuan ke dua yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
kunjung karya dengan metode eksperimen, aktivitas siswa yang memiliki rerata 3
adalah aktivitas menjawab pertanyaan, memecahkan masalah melalui LK, hal i
karena perlu perbaikan pada indikator aktivitas agar memudahkan dalam
pengamatan di kelas, dan untuk aktivitas siswa merangkai alat, mencatat, dan
mempresentasikan hasil diskusi reratanya 4 (baik) karena aktivitas siswa dan
indikaornya sudah sesuai. Damtuk Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa
pertemuan ke tiga yang menggunakan model pembelajaran langsung tipe talking
stik dengan metode tanya jawab, aktvitas siswa yang muncul yaitu membaca,
mencatat, menjawab pertanyaan, dan menyimpulkan, skor reratdaiah at

(baik) karena indikator dan aktivitas siswa sudah sesuai dan jelas.

Sementara hasil validasi Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Model Pembelajaran Koperatif tipe Jigsaw, Kunjung Karya dan Model
Pembelajaran Langsung tip&alking Stck dengan strategi PAKEM dan
Terintegrasi Pendidikan Karakter dapat dilihat dalam Lampiran 13 telah divalidasi
oleh dua validator yang perlu diperbaiki adalah kalimat dalam aspek pengamatan
diperjelas dan disesuaikan dengan langkalgkah model pembelajarayang
digunakan. Aspek Taaksana atau Tidak Aspek yanguaiati tidak digunakan.

Padatabeltabel hasil validasidiatas terlihat bahwa Penilaian validator 1
dan validator 2 berbeda karena perangkat divalidasi terlebih dahulu oleh validator
1 kemudian direi¢i dan hasil revisi divalidasi kembali oleh validator 2. Dan
berdasarkan tahaphap pengembangan yang telah diikuti, maka dihasilkan suatu
perangkat pembelajaran yang kemudian direvisi kembali. Secara umum hasil
validasi pengembangan perangkat pembelajanenunjukkan bahwa perangkat
pembelajaran layak dan dapat digunakan dengan revisi kecil, dari hasil validasi
tersebut kemudian direvisitau menyempurnakan kembali perangkat yang sudah
dibuat sebelumnya. Dengan adanya revisi yang dilakukan, maka pdrgagga
telah disusun relevan untuk diuji cobakan atau digunakan pada pembelajaran di
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sekolah dan juga merupakan pedoman bagi guru untuk keefektivitas kegiatan
belajar mengajar.

Perangkat yang dihasilkan pada tahapan pengembangan perangkat yang
kemudian t&ah divalidasi kemudiaan diujicobe dengan merapkannya pada
Pembelajaran Sains (Fisika) pada SMP Negeri 2 Gorontalo dan SMP Negeri 5
Gorontalo.Pada tahapan implementasi ini diamati beberapa aspek yaitu aktivitvas
siswa, aktivitas guru, keterlaksanaan pelajaean berbasis karakter, hasil belajar
serta minat dan motivasi siswa selama pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukan bahwa,
penggunaan model pembelajaran pendekatan PAKEM pada pembelajaran Sains
dapat meningkatkan aktiaé dan hasil belajar siswa kelas SMP Negeri 2
Gorontalo dan SMP Negeri 5 Gorntalo. Hal ini dapat di lihat dari analisis aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran yang terus meningkat pada setiap pertemuan.
Demikian juga dengan hasil belajar siswa yang rakmpada pertemuan ketiga
setelah proses pembelajaran. Oleh karena itu, teruji bahwa model pembelajaran
pendekatan Pakem dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
khususnya pada materi bunyi. Hal tersebut juga tampak pada minat dan motivasi
belapr siswa.

Pengamatan kegiatan guru dan siswa dari pertemuan | sampai pertemuan Ill
semakin meningkat dari pertemuan ke pertemuan berikutnya, dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pendekatan PAKEM dapat meningkatkan aktivitas guru
maupun siswa. Dimanarseakin tinggi aktivitas siswa dalam pembelajaran maka
semakin tinggi hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat simpulkan
bahwa gambaran karakter peserta didik dalam pembelajaran sains sudah nampak,
hal ini terlihat dari idikator yang telah sesuai. Karakter religius, komunikatif, dan
menghargai keragaman adalah karakter paling terlihat pada diri peserta didik
sedangkan karakter kejujuran adalah karakter yang masih sedikit dimiliki peserta
didik karena masih banyak pesertdikl yang belum memperlihatkan perilaku
dari karakter tersebut sehingga masih memerlukan banyak bimbingan dari semua

pihak, termasuk orang tua.
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BAB 6
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Penelitian ini direncanakan akan dilanjutkan pada tahun kedua. Pada tahun
kedua ini perangkat pembelajaran yang telah disusun akan mengikuti format
kurikulum 2013, sehingganya akan kembali dilakukan validasi ahli terhadap
perangkat pembelajaran yang adaetefah itu akan dilakukan rewvigvisi
terhadap perangkat pembelajaran yang telah disuBawa tahapan tahun
berikutnya direncanakan akan dilakukahap penyebarami§seminatgdi SMP
Kabupaten/Kota s€ropinsi Gorontalo. Penyebaran akan dilaksanakaam
bentuk workshop bagi gwguru Sains se Propinsi Gorontalo serta penerapan
modelpembelajaran pendekatan PAKBMnNg diintegrasikan dengan pendidikan
karakter di SMP se Propinsi Gorontalgaitu pada beberapa kabupaten yang
memiliki karakteristik yanderbeda, yaitu Kabupaten Bone Bolango, Kabupaten
Gorontalo Utara dan Kabupaten Pohuwato.

Pada tahun kedua akan dilaksanakarkeliyakan pengembangan model
pembelajaranSains dengan pendekatan PAKEM yabgrintegrasi dengan
pendidikan karaktebagi siswa SMP dPropinsiGorontalo, dengan indikator (1)
dapat diterapkannya model pembelajaran ini pada pembelajaran Sains di-SMP se
Propinsi Gorontalo terutama di Kabupaten Bone Bolango, Kabupaten Gorontal
Utara dan Kabupaten Pohuwai@) dievaluasitya proses pembelajaran dengan
model pembelajaran uang dikembangkan setelah pelaksanaan simulasi/
implementasi di kelas berdasarkan observasi yang dilaksanakan selama kegiatan
pembelajaran.

Pada tahun kedua ini pula akan diperoleh gambaran teefektfitas
pengembangan model pembelajaran Sains melalui pendekatan PAKEM yang
berintegrasi dengan pendidikan berbasis karakter bagi siswa SNPRominsi
Gorontalo Hal ini dapat diketahui dengan menggunakan beberapa indikator,
yaitu (1) proses pembelajaran mpm menghadirkan pembelajaran yang aktif,
kreatif, efektif dan menyenangkai2) proses pembelajaran mampu menghadirkan
pembelajaran karakter bagi sisw@) hasil belajar siswa secara kognitif sesuai
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dengan KKM, dan secara afektif dan psikomotor siswa tdaygngaplikasikan
karakter yang diharapkan selama pembelajaran dalam kehidupanrtsehari
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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukan bahwa,
penggunaan model pembelajaran pendekataerPalapat meningkatkan
aktivitas, minat dan motivasi belajdan hasil belajar siswa dsMP se
Kota Gorontalo, khususnya SMP Negeri 2 Gorontalo 8MP Negeri 5
Gorontalo

2. Gambaran karakter peserta didik dalam pembelajaran sains sudah nampak,
hal ini terlihat dari indikator yang telah sesuai. karakter religius,
komunikatif, dan menghargai keragaman adalah karakter paling terlihat
pada diri pesertdidik sedangkan karakter kejujuran adalah karakter yang
masih sedikit dimiliki peserta didik karena masih banyak peserta didik
yang belum memperlihatkan perilaku dari karakter tersebut sehingga
masih memerlukan banyak bimbingan dari semua pihak, termaaog o

tua.

7.2 Saran
Dari kesimpulan di atas menunjukan bahwa pengembangan perangkat
pembelajaran menggunakan pendek&AKEM berintegrasi pendidikan karakter
sangat baik digunakan pada pembelajaran, untuk itu peneliti mengajukan saran
agar
1. Pengembangaperangkat pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
PAKEM berintegrasi pendidikan karakter menjadi suatu pedoman bagi
para guru atau pendidik untuk dapat mengembangkan perangkat sebelum
proses belajar mengajar agar memperoleh hasil belajar siswa yang
belkualitas baik dan mengacu pada kurikulum 2013 yang menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan dan berbasis karakter budaya bangsa.
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2. Dengan terujinya penelitian ini perlu adanya penelitian untuk lebih lanjut
mengenai penerapan model pembelajaran pendekat@mPpada materi
lainnya, baik di sekolah dasar, di sekolah menengah pertama, maupun
disekolah menengah atas atau sederajat.

3. Hendaknya, dalam proses belajar mengajar guru tidak hanya melihat
tingkat kecerdasan peserta didiknya saja tetapi juga harus nagikesnh
karakterkarakter apa yang tergambar, sehingga guru dapat mengetahui
watak dari peserta didiknya.

4. Hendaknya sekolah dapat melaksanakan agenda rutin bagi peserta didik
yang dapat membentukarakter dan akhlak mulia peserta didik secara

utuh, terpadudan seimbang.

70



DAFTAR PUSTAKA

Anonim, 2009 KonsepPAKEMArtikel. http://eduarticles.com/pakeri/

Indrawati dan Wawan Setiawan. 200%embelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan
Menyenangkan Jakarta: Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan
Pendidik dan Tenaga Kependidikan IImu Pengetahuan Alam.

Kementrian Pendidikan Nasional. 201@engembangan Budaya dan Karakter
Bangsa Pedoman Sekolah. Jakarta: Puskur Balitbang Kemendiknas.

Lickona, Tom,Eric Schaps, and Catherine Lewis. 20&leven Principles of
Effective Character Education. WashingtorCharacter Education
Partnership(www.character.orgliakses tanggal 1 Maret 2012)

Masngudin  HMS, Kenakalan Remaja Sebagai Perilaku Menyimpang
Hubungannya Dengan Keberfungsian Sosial Keluarga [online]. Tersedia
http://www.depsos.go.id/Balatbang/Puslitg@&20UKS/2004/Masngudin.ht
m[6Juni 2011]

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 tahun 28@€angStandar Isi
untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah.

Pusat Kurikulum Balitbang Kemendiknas2010. Pengembangan Pendidikan
Budaya dan Karakter Bangsa.

Umar, Masri Kudrat dkk. 201Pengembangan Pembelajaran Berbasis Riset di
Program Studi Pendidikan FisikaFMIPA Universitas Negeri Gorontalo
Laporan Hasil Penelitian. Gorontalo: Lembaga Penelitian

Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem idiaoh Nasional

Winataputra, Udin Saripudin. 2010Implementasi Kebijakan Nasional
Pembangunan Karakter Bangsa Melalui Pendidikan Karakter (Konsep,
Kebijakan, dan Kerangka ProgramatikMakalah. Jakarta: Universitas
Terbuka

Wuryanto, Agus. 2011. Pembinaa Pendidikan Karakter di
SekolahMenengahPertanfiattp://aguswuryanto.wordpress.com/2011/03/
11/pendidikarkarakterdi-smp/ diakses tanggal 19 Januari 2012)

Zuchdi, Darmiyati, dkk. 2010.Pendidikan Karakter dengan Pendekatan

Komprehensifferintegrasi dalam Perkuliahan dan Pengembangan Kultur
Universitas. Yogyakarta: UNY Press.

71


http://edu-articles.com/pakem-1/
http://www.character.org/
http://www.depsos.go.id/Balatbang/Puslitbang%20UKS/2004/Masngudin.htm
http://www.depsos.go.id/Balatbang/Puslitbang%20UKS/2004/Masngudin.htm
http://aguswuryanto.wordpress.com/2011/03/11/pendidikan-karakter-di-smp/
http://aguswuryanto.wordpress.com/2011/03/11/pendidikan-karakter-di-smp/
http://aguswuryanto.wordpress.com/2011/03/11/pendidikan-karakter-di-smp/

Lampiran 1

Lembar Validasi
SILABUS PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan . SMP
Mata Pelajaran . IPA-Fisika
Kelas/Semester - VII2
Pokok Bahasan : Bunyi
Peneliti :

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrument ini adalah umhdngukur kevalidan Silabus
dalam pelaksanaan pembelajaran 4Fsika yang Implementasinya
menggunakan Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw melalui Pendekatan
PAKEM.
B. Petunjuk
1. Berilah tanda cek (&) pada kol om peni
Bapak/Ibu
2. Jika ada yang perlu direvisi, mohon menuliskan langsungmasiah
C. Makna Poin validitas 1 (Tidak Baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup baik); 4

(baik).

D. Penilaian

No Aspek Penilaian Skala
Penilaian

12 |3 |4
1 Menuliskan Standar Kompetensi (SK) d#ompetensi
Dasar (KD)
2 Kesesuaiammateri pelajaran dengaBtandar Kompetens

(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator

Perumusan indikator sesuai dengan SK dan KD

Penetapan materi sesuai dengan SKdén Indikator.

Jenispenilaiansesuai dengan SK, KD dan indikator

o O b~ W

Sumber belajar sesualengan SK, KD,Indikator dan

materipembelajaran.

7 Kesesuaian alokasiaktu dengan materi pembelajaran




8 Menentukan karakter siswa yang diharapkan dalam
pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajarar

9 Menggunlan bahasgang baik dan benar

Ratarata Nilai Keseluruhan

Skala Penilaian :
Baik : 4 (kualitas baik, mudah dipahami, seswdngan konteks
penjelasan)
Cukup Baik : 3 (kualitas baik, mudah dipahami, perlu disempurnakan konteks
pemahaman)
Kurang Baik : 2 (kualitas baik, sulit dipahami, perlu disempurnakan konteks
pemahaman)
Tidak Baik 1 (tidak baik, sulit dipahami, perlu depurnakan konteks
pemahaman)
Keterangan Skala Penilaian (contreng yang sesuai):
- Baik :4 ¢ skor¢ 3.25 (dapat digunakan tanpa revisi)
- Cukup baik : 2.5 ¢ skor < 3.25 (dapat digunakan dengan revisi kecil)
- Kurang baik :1.75¢ skor <2.5 (dapat digunakan dengan revisi besar)
- Tidakbaik :1 ¢ skor<1.75 (belum dapat digunakan

Komentar darBaran:

Gorontalg éeé. ... .. 13. . . . . ..

Validator



Lampiran 2
Lampiran 2a
Lembar Validasi
Rencana Pelaksanaan PembelajaraRertemuan 1

(RPP 01)
Satuan Pendidikan . SMP
Mata Pelajaran . IPA-Fisika
Kelas/Semester - VII2
Pokok Bahasan : Bunyi

Peneliti

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan RPP
dalam pelaksanaan pembelajaran -Fsika yang Implementasinya
menggunakan Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw melalui Pendekatan
PAKEM.

B. Petunjuk
Petunjuk :

1.Mohonbapak/ibu berkenan memberikan penilaian dengan cara memberi
tanda () pada skor yang sesuai penilaian pada setiap indikator dengan
kriteria sebagai berikut.

2.Jika bapak/ibu menganggap perlu ada revisi, mohon memberi saran pada
bagian keterangan atau meskhn langsung pada naskah yang divalidasi.
KeterangarSkala Penilaian

- Baik . 4 (kualitas baik, mudah dipahami, sesuai dengan
kontels penjelasan)

Cukup Baik . 3 (kualitas baik, mudah dipahami, perlu
disempurnakakonteks pemahaman)

KurangBaik . 2 (kualitas baik, sulit dipahami, perlu
disempurnakakonteks pemahaman)

Tidak Baik : 1 ( tidak baik, sulit dipahami, perlu disempurnakan
konteks pemahaman)

No Aspek Penilaian Skala Penilaian
1 |2 |3 |4

A. | RPP memuat identitas sekolah, Standar Kompet
Kompetensi Dasar, Tujuan Pembelajaran, Materi A
Alokasi Waktu, Model Pembelajara]
Kegiatan/Langkaltangkah  Pembelajaran, Sumk
Belajar, dan Penilaian Hasil belajar.




B. Perencanaan Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran

[

Perumusan tujuan pembelajaran sesuakatdr

2 | Model dan metode pembelajaran sesuai tujuan
pembelajaran

Memotivasi siswa sesuai dengan materi pembelaja

MW

Langkahlangkahpembelajaran sesuai dengan mode
pembelajaran kooperatif type jigsawrdjanmetode
tanya jawab

C. Perencanaan Pengelolaan Kelas

Alokasi penggunaan waktu pembelajaran sesuai
dengan alokasi waktu yang tersedia

2 | Mengorganisasikan siswa untuk terlibat aktif dalam
kegiatan pembelajaran

Perencanaan penggunaan standar proses dalam kegiatan pembelajaran

=10

Kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi diring
secara teratur

E. Perencanaan penilaitiasil belajasiswa untuk kepentingan pembelajaran

1 | Perencanaan alat penilaian hasil belajar siswa sesy
dengan tujuan produk, proses dan psikomotor dalal
kegiatan pembelajaran

Ratarata nilai Keseluruhan

Keterangan SkalRenilaian (contreng yang sesuai):
- Baik :4 ¢ skor¢ 3.25 (dapat digunakan tanpa revisi)
- Cukup baik : 2.5 ¢ skor < 3.25 (dapat digunakan dengan revisi kecil)
- Kurang baik :1.75¢ skor < 2.5 (dapat digunakan dengan revisi besar)
- Tidakbaik :1 ¢ skor<1.75 (belum dapat digunakan

Komentar darBaran:
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Lampiran 2
Lampiran 2b

Lembar Validasi
Rencana Pelaksanaan PembelajaraRertemuan 2

(RPP 02)
Satuan Pendidikan . SMP
Mata Pelajaran . IPA-Fisika
Kelas/Semester - VII/2

Pokok Bahasan : Bunyi
Peneliti :

A.

B.

Tujuan
Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan RPP
dalam pelaksanaan pembelajaran JFsika yang Implementasinya

menggunakan Pembelajaradooperatif tipe Kunjung karya  melalui
Pendekatan PAKEM.

Petunjuk
Petunjuk :
A. Mohon bapak/ibu berkenan memberikan penilaian dengan cara memberi

tanda Q) pada skor yang sesuai penilaian pada setiap indikator dengan
kriteria sebagai berikut.

B. Jika bapak/ibumenganggap perlu ada revisi, mohon memberi saran pada
bagian keterangan atau menuliskan langsung pada naskah yang divalidasi.
KeterangarSkala Penilaian

- Baik . 4 (kualitas baik, mudah dipahami, sesuai dengan
kontels penjelasan)

- Cukup Baik . 3 (kualitas baik, mudah dipahami, perlu
disempurnakakonteks pemahaman)

- Kurang Baik . 2 (kualitas baik, sulit dipahami, perlu
disempurnakakonteks pemahaman)

- Tidak Baik : 1 (tidak baik, sulit dipahami, perlu disempakan
konteks pemahaman)

No

Aspek Penilaian Skala Penilaian
1 |12 |3 |4

RPP memuat identitas sekolah, Standar Kompet
Kompetensi Dasar, Tujuan Pembelajaran, Materi A
Alokasi Waktu, Model Pembelajara]
Kegiatan/Langkaflangkah  Pembelajaran, Sumk
Belajar, dan Penilaian Hasil belajar.

Perencanaan Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran

|

Perumusan tujuan pembelajaran sesuakatdr

Model dan metode pembelajaran sesuai tujuan
pembelajaran

Memotivasi siswa sesuai dengan materi pembelaja

MW

Langkahlangkah pembelajaran sesuai dengan mod




pembelajaran kooperattinjung karyalenganmetode
eksperimen

C. Perencanaan Pengelolaan Kelas

Alokasi penggunaan waktu pembelajaran sesuai
dengan alokasi waktu yang tersedia

2 | Mengorganisasikan siswa untuk terlibat aktif dalam
kegiatan pembelajaran

Perencanaan penggunaan standar proses dalam kegiatan pembelajaran

=1U

Kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi diring
secara teratur

E. Perencanaan penilaitiasil belajasiswa untuk kepentingan pembelajaran

1 | Perencanaan alat penilaian hasil belajar siswa sesy
dengan tujuan produk, proses dan psikomaatam
kegiatan pembelajaran

Ratarata nilai Keseluruhan

Keterangan Skala Penilaian (contreng yang sesuai):
- Baik :4 ¢ skor¢ 3.25 (dapat digunakan tanpa revisi)
- Cukup baik : 2.5 ¢ skor < 3.25 (dapat digunakan dengan revisi kecil)
- Kurang baik :1.75¢ skor < 2.5 (dapat digunakan dengan revisi besar)
- Tidakbaik :1 ¢ skor<1.75 (belum dapat digunakan

Komentar darBaran:
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Lampiran 2
Lampiran 2c

Lembar Validasi

Rencana Pelaksanaan PembelajaraRertemuan 3

(RPP 03)
Satuan Pendidikan . SMP
Mata Pelajaran . IPA-Fisika
Kelas/Semester - VII2
Pokok Bahasan : Bunyi

Peneliti

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan RPP
dalam pelaksanaan

pembelajaran JFsika yang Implementasinya

menggunakan Langsung tipalking Stikmelalui Pendekatan PAKEM.

B. Petunjuk
Petunjuk :

a.

Mohon bapak/ibu berkenan memberikamiaian dengan cara memberi

tanda () pada skor yang sesuai penilaian pada setiap indikator dengan

kriteria sebagai berikut.

. Jika bapak/ibu menganggap perlu ada revisi, mohon memberi saran pada
bagian keterangan atau menuliskan langsung pada naskatiyaligpsi.

KeterangarSkala Penilaian

- Baik . 4 (kualitas baik, mudah dipahami, sesuai dengan

kontels penjelasan)

- Cukup Baik : 3 (kualitas baik, mudah dipahami, perlu

disempurnakakonteks pemahaman)
- Kurang Baik . 2 (kualitas baik, sulitdipahami, perlu
disempurnakakonteks pemahaman)

- Tidak Baik
konteks pemahaman)

: 1 (tidak baik, sulit dipahami, perlu disempurnakan

No Aspek Penilaian Skala Penilaian
1 |12 |3 |4
A. | RPP memuat identitas sekolah, Standar Kompetg
Kompetensi Dasar, Tujuan Pembelajaran, Materi A
Alokasi Waktu, Model Pembelajara]
Kegiatan/Langkaflangkah  Pembelajaran, Sumk
Belajar, dan Penilaian Hasil belajar.
B. Perencanaan Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran
1 | Perumusan tujuan pembelajaran sesuakatdr
2 | Model dan metode pembelajaran sesuai tujuan
pembelajaran
3

Memotivasi siswa sesuai dengan materi pembelaja




4 | Langkahlangkah pembelajaran sesuai dengan mod
pembelajaratangsung tipe talking stidenganmetode
tanya jawab
C. Perencanaan Pengelolaan Kelas
Alokasi penggunaan waktu pembelajaran sesuai
dengan alokasi waktu yang tersedia
2 | Mengorganisasikan siswa untuk terlibat aktif dalam
kegiatan pembelajaran
D. Perencanaan penggunaan standar proses dalam kegiatan pembelajaran
1 | Kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi diring
secara teratur
E. Perencanaan penilaiaiasil belajasiswa untuk kepentingan pembelajaran
1 | Perencanaan alat penilaian hasil belajar siswa sesu

dengan tujuan produk, proses dan psikomotor dalat
kegiatan pembelajaran

Ratarata nilai Keseluruhan

Keterangan SkalRenilaian (contreng yang sesuai):
Baik :4 ¢ skor¢ 3.25 (dapat digunakan tanpa revisi)

Cukup baik : 2.5 ¢ skor < 3.25 (dapat digunakan dengan revisi kecil)

Kurang baik :1.75¢ skor < 2.5 (dapat digunakan dengan revisi besar)
Tidak baik :1 ¢ skor<1.75 (belum dapat digunakan

Komentar darBaran:
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Lampiran 3

Lembar Validasi
Bahan Ajar/Buku Siswa

A.

Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran . IPA-Fisika
Kelas/Semester - VIINI/2
Pokok Bahasan : Bunyi
Peneliti :

Tujuan

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan Bahan
Ajar/Buku Siswa dalam pelaksanaan pembelajaran -ARka yang
Implementasinya menggunakdodel Pembelajaran Kooperatif dan Model
Pembelajaran Langsung melalui Pendekatan PAKEM.

B. Petunjuk
aBeril ah tanda perilkdianyang sequa menuruk pehdapat
Bapak/lbu
b. Jika ada yang perlu direvisi, mohon menuliskan langsungmesiah
KeterangarSkala Penilaian
- Baik . 4 (kualitas baik, mudah dipahami, sesuai dengan
kontelks penjelasan)
- Cukup Baik : 3 (kualitas baik, mudah dipahami, perlu
disempurnakakonteks pemahaman)
- Kurang Baik : 2 (kualitas baik, sulit dipahami, perlu
disempurnakakonteks pemahaman)
- Tidak Baik : 1 ( tidak baik, sulit dipahami, perlu disempurnakan
konteks pemahaman)
C. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
No Uraian Skala Penilaian

1 2 3 4

Struktur Bahan Ajar

Kesesuaian Materi dengan Tujuan Pembelajarg

Penomoran

Tampilan menarik : huruf jelas, gambar terb
dan warna menarik

Gambar memuat informasi/konsep yang jelas

Organisasi Penulisan Materi

Kejelasan dan urutan materi

Ketepatan materi dengan KD

Kebenaran Materi

Pendukung Penyajian Materi

Kesesuaian/ketepatan ilustrasi dengan materi




Menyajikan contoftontoh konkrit dar
lingkungan

Penyajian teks, gambar disertai dengar
rujukkan/sumber acuan

Identitas tabel dan gambar

Daftar pustaka

IV | Bahasa

Bahasa sesuai dengan Ejaan Yang Disempurn
(EYD)

Kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembar
siswa

Bahasa yang digunakatomunikatif dan mudal
dipahami

RatarataNilai keseluruhan

Keterangan Skala Penilaian (contreng yang sesuai):
- Baik 14 ¢ skor¢ 3.25 (dapat digunakan tanpa revisi)

- Cukup baik : 2.5 ¢ skor < 3.25 (dapat digunakan dengan revisi kecil)
- Kurang baik :1.75¢ skor < 2.5 (dapat digunakan dengan revisi besar)
- Tidakbaik :1 ¢ skor<1.75 (belum dapat digunakan

Komentar darBaran:
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Lampiran 4

LEMBAR VALIDASI LEMBAR KEGIATAN SISWA
(LKS Eksperimen)

Judul LKS :
Kelas :VIII
Petunjuk
1. Berilah tanda cekl{) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu.
2. Jika ada yang perlu dikoreksi, mohon menuliskan langsung pada naskah
No Aspek yang dinilai Skala penilaian
1 2 3 4 5
1. | Materi
1.1 | Materi

a. Kebenaran konten (fakta, konsep, huky
teori dan proses ilmiah)
b. Sistematis sesuai struktur keilmuan

1.2 Kebahasaan

a. Menggunakan bahasa Indonesia yang |

dan benar

b. Kalimat yang digunakan tepat dan mug
dipahami

c. Menggunakan istilah dan symbol sec
tepat

1.3 | Penyajian

a. Membangkitkan minat/rasa ingin tahu

b. Sesuai taraf berpikir dan kemampu
membaCa siswa
c. Mendorong siwderlibat aktif dan kreatif

d. Memperhatikan siswa dengzd
kemampuan/gaya belajar yang berbeda
e. Menarik/menyenangkan

2. Menunjang inovasi dan mutu kegiat
belajar mengajar
a. Kesesuain dengan KTSP SMP

b. Menekankan pada penerapardunia
nyata/kehidupan sehdnari

c. Memberikan kemudahan dalq
mengembangan kemampuan berpikir sig

d. Menunjang terlaksananya KBM yar
diwarnai oleh belajar mengetahui, belg
melakukan, belajar menjadi diri sendi
dan belajar hidup dalakebersamaan




Menunjang terlaksananya KBM vyar
bervariasi

Memberikan kemudahan dalam memb
soal evaluasi hasil belajar

Memberikan kemudahan dala
melaksanakan penilaian yang menyelu
dan berkesinambungan (penilaian berb
kelas)

Mampu mengundang keingintahuan sis

lebih lanjut

Keterangan :

Skala Penilaian :

Baik

Cukup Baik
pemahaman)

Kurang Baik 2 (kualitas baik, sulit dipahami,
pemahaman)

Tidak Baik 1 ( tidak baik, sulit dipahami,
pemahaman)

LKS

1. Dapat digunakan tanpa revisi

2. Dapat digunakan dengan revisi kecil
3. Dapat digunakadengan revisi besar
4. Belum dapat digunakan.

Komentar dan saran perbaikan

Gorontalo,

4 (kualitas baik, mudah dipahami, sesuai dengan konteks penjelasan)
3 (kualitas baik, mudah dipahami, perlu disempurnakan konteks

perlu disempurnakan konteks

perlu disempurnakan konteks

Validator




Lampiran 5

Lembar Validasi
Rencana Pelaksanaan Pembelajarab3

(RPP 03
Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran . IPAFisika
Kelas/Semester - VII2
Pokok Bahasan . Bunyi
Peneliti :
Petunjuk
a.Berilah tanda cek (&) pada kolom peni|l
Bapak/lbu
b. Jika ada yang perlu direvisi, mohon menuliskan langsungtpda
Kriteria Umum Kriteria Konsep
No . : Efisiensi | Gambar/Ta Setiap
n?ee:;relzjrl;:k F\;U?Utsa” l:::g::]t Kalimat | bel/Grafik g”tr_n“Tsan Butir tes Keben
i utir tes T utir res
So an soal sesuai dimenge g"""’?‘m d(ljsapkan sesuai mengukurk Karan
al jelas indikator i gnap _engan EYD satu a_s_pe onsep
Butir Tes jelas kognitif
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Lampiran 8
Lampiran 8a

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Pertemuan 1)
Satuan Pendidikan: SMP

Kelas . VIl (Delapan)
Semester : Genap
Mata Pelajaran . IPA - Fisika

A. Standar Kompetensi
1. Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang, dindgim
produk teknologi sehahari.
B. Kompetensi Dasar
2. Mendeskripsikan konsdpnyi dalam kehidupan sehdwari
C. Indikator
Kognitif
I.  Produk
- Mendefinisikan hubungan besarbesaran pada gelombang bunyi
- Menentukan cepat rambat bunyi
- Menjelaskan bunyinfrasonik, ultrasonik, dan audiosonik.
Il. Proses
Membaca
Mencatat
Bertanya
Menjawab
Mempresentasikan
6. Menyimpulkan
Psikomotor
Membuat pajangan
Afektif
Perilaku berkarakter :
- Religius - Toleransi
- Kreatif - Menghargai keragaman
- Tanggung jawab - Percaya diri
- Kejujuran - Kesantunan
- Komunikatif

agkrwhPE

D. Tujuan pembelajaran

Kognitif

A. Produk

1. Diberikan pernyataan, siswa dapat menuliskan definisi dari bunyi

2. Diberikan pernyataan, siswa dapat menuliskan definisi bebasaran
yang terkait dengan gelombang bunyi

3. Diberikan persamaan cepat rambat busigywa dapat menghitung cepat
rambat bunyi di udara

4. Diberikan pernyataansiswa dapat membedakan pengertian bunyi
audiosonik infrasonik, dan ultrasonik



=

3.

4.

Diberikan pernyataarsiswa dapat menuliskasontohhewan yanglapat
mendengarkan bunyi infrasonian ultrasonik.

Proses

Disediakan materi ajar, siswa dapaembacamateri dan mencatat
garisgaris besar materi sesuai dengan materi masagng

Diberikan kesempatan berdiskusi dalam kelompok, siswa tepanya
kepada teman/guru damenjawabpertanyaan guru

Diberikan kesempatan untuk melaporkan hasil diskusi, salah satu
kelompok dapatmempresentasikahasil diskusi.

Diberikan kesempatan untuk melaporkan hasil diskusi, kelompok yang
presentasi dapatenyimpulkanhasil diskusi.

Psikomotor
Disediakan alat dan bahan yang dibutuhkan, siswa dapat membuat pajangan
Afektif

Perilaku berkarakter :

Terlibat dalam proses pembelajaran sains materi bunyi, diamati dengan
Lembar pengamatan pagjntidak siswa dinilai membuat kemajuan dalam :

Religius - Toleransi

Kreatif - Menghargai keragaman
Tanggung jawab - Percaya diri

Kejujuran - Kesantunan
Komunikatif

E. Materi Ajar

A
A
A
A

Pengertian bunyi
Bunyi audiosonik
Bunyi infrasonik
Bunyi ultrasonik

F. Alokasi Waktu : 3 Jam Pelajaran

G. Model Pembelajaran

Pendekatan: PAKEM
Model Pembelajaran : Kooperatif tipe jigsaw
Metode Pembelajaran : Diskusi

H. Kegiatan Pembelajaran.

TAHAPAN
KEGIATAN KEGIATAN KARAKTER SISWA
Pendahuluan|A Salam
A Guru dan siswa berdoa bersan - Religius
A Mengecek kehadiran siswa
A Apersepsi
Mengajukan pertanyaa

ARJel askan k em
dimaksud dengan getaran d
gel ombang?o

A Motivasi - Kreatif
Melakukandemonstrasi denga




TAHAPAN

KEGIATAN KEGIATAN KARAKTER SISWA
cara memetik gitar da
mengajukan pertanyaamm A p
yang terjadi ketika gitar dipeti
20
A Menyampaikan tujuan
pembelajaran dan karakter sisy
yang diharapkan selama prose
pembelajaran
Kegiatan Inti U Eksplorasi

A Menjelaskan matesgecara
singkat.
A Membimbing siswa membentul
kelompok yang beranggotan 4
orang.
A Anggota dalam kelompok
mendapatkan materi yang
berbeda

Anggota 1 : Pengertian buny

audiosonik
Anggota 2 : Pengertian buny

infrasonik
Anggota 3 : Pengertian buny

ultrasonik
Anggota 4 : Contoftontoh
dari bunyi

audiosonik,
infrasoni

dan ultrasonik.
A Memberi kesempatan kepada
setiap kelompok untuk memba
materi ajarnya.
U Elaborasi
A Masingmasing siswa yan
mendapat materi yang sar
berkumpul di kelompok ahli
Kelompok ahli 1 : Pengertial
bunyi
audiosonik
Kelompok ahli 2 : Pengertial
bunyi

infrasonik

Kelompok ahli 3 : Pengertial
bunyi

ultrasonik

Kelompok ahli 4 : Contoh

- Menghargai
keragaman

- Tanggung jawab

- Toleransi




TAHAPAN
KEGIATAN

KEGIATAN

KARAKTER SISWA

contohdari bunyi
audiosonik,infrasonik dan
ultrasonik.

Memberi kesempatan kepa
kelompok ahli untuk
membahas materi de
mendiskusikan materi tersebu
Setiap anggota kelompok al
menuliskan hasil pembahas
dikertas warna.

Membimbing siswa kembali k|
kelompd asal dan
mendiskusikan kembali mate
dalam kelompok asal.
Membuat siswa kreatif denga
memberikan kesempatan pa
masingmasing kelompok asa
membuat pajangan dari al
dan bahan vyang tels
disediakan oleh guru ds
menempelkan kertas warti
yang berisi Bbsil pembahasa
pada pajangan yang tel;
dibuat.

Perwakilan salah sat
kelompok mempresentasiks
hasil pajangannya da
kelompok lain menanggapi

Konfirmasi

Menanggapi hasil presentg
siswa kemudian menyampaika
informasi yang benar.
Mengulang kembali penjelasa
materi yang belum dipahan
olehsiswa

- Kejujuran

- Kreatif

- Komunikatif
- Toleransi

- Percaya diri
- Kesantunan

Penutup

A

Menutup  pelajaran  denge
melibatkan siswa menyimpulke
materi dengan mengacu pa
indikator.

Mengevaluasi hasil belajar.
Memberikan penghargag
kepada kelompok yan
kinerjanya baik.

Memberikan tugas rumah

- Kreatif




U Sumber Belajar

- Buku siswa : llmu Pengetahuan Alam SMikelas VIII Edisi 4. halaman
32671 332

- Buku siswa : Belajar IPAMembuka Cakrawala Alam Sekitdeelas VI
SMPhalamar2557 261

- Bahan Ajar : Bunyi (Pertemuan ke 1)

U Penilaian Hasil Belajar

- Teknik . Tes TertulisPenilaian Karakter Siswa,
Penilaian
Aktivitas Siswa dan Tes Unjuk Kerja

- Bentuk Instrumen . TesUraian Penilaian Pajangan dan

LembarAktivitas Siswa
U Contoh Instrumen
Tes Tertulis
1. Tuliskan definisi besarahesaran gelombang bunyi yang terkait yaitu :
a. Bunyi
b. Panjang Gelombang Bunyi
c. Frekuensi bunyi
d. Periode
2. (a). Tuliskan satuan dari cepat rambat gelombang bunyi
(b). Seseorang yaragrada di persawahan meniup sebuah seruling,
setelah 1,5 sekdounyi seruling tersebut terdengar oleh Budi yang
sedang berada di rumah. Jasasitara persawahan dan rumah Budi
adalah 510 meter. Hitunglah cepat rambat gelombang bunyi seruling
tersebut.
3. Tuliskan daerah frekuensi dari bunyi infrasonik, audiosonik dan
ultrasonik.
4. Tuliskan 2 (dua) jenis hewan yang dapat mendengar bunyi infrasonik
5. Tuliskan 4 (dua) jenis hewan yang dapat mendengar bunyi ultrasonik

Tes unjuk kerja :
1. Buatlahpajangan tentang bunynfrasonik, bunyi audiosonik, dan bunyi
ultrasonik!

Penilaian proses terdapat pada Lampiran Penilaian Aktivitas Siswa.

U Rubrik Penilaian
Tes Tertulis

NO ASPEK PENILAIAN SKOR
1 | 1. Tuliskan definisi besarabesaran gelombang
bunyi yang terkait yaitu :

a. Bunyi

b. Panjang Gelombang Bunyi

c. Frekuensi bunyi

d. Periode

NNDNDN




2 | (a). Menuliskan satuan dari cepat rambat gelomf 1

bunyi (b). Menghitung cepat rambat gelomb: 11
bunyi.
3 | Mendiskan daerah frekuensi dari bunyi infrasonik, 6

audiosonik dan ultrasonik.

4 | Menuliskan 2 (dua) jenis hewan yang dapsa 2
mendengar bunyi infrasonik .

5 | Menuliskan 4 (empat) jenis hewan yang dapeé 4
mendengar bunyi ultrasonik.

Jumlah 32

Kunci Jawaban :
1. Kemungkinan jawaban
a. - Bunyi adalah gelombang longitudinal
- Bunyi dapat diartikan sebagai getaran yang merambat melalui medium
- Bunyi dapat diartikan sebagai getaran yang merambat melalui medium
dan dapat
didengar oleh telinga kita
b. Panjang gelombang dari gelombang longitudinal (bunyi) adaftak
antara dua rapatan atau dua renggaygag berdekain.
c. Frekuensi bunyi adalah banyaknya getaran pada gelombang bunyi yang
terjadi setiap sekon
d. Periode adalah waktu yang dibutuhkan untuk melakukan suatu getaran

2. Diketahuj: Dt =15sekor

Ds=510meter
Ditanya : Cepat rambat gelombang bunyi (v)...?
Penyelesaian :
Ds

Dt
_510m
15s
=340m/s
3. - Bunyi infrasonik daerah frekuensinya yaitu dibawah 20 Hertz,
- Sedangkan Bunyi audiosonik daerah frekuensinya yaitu antara 20
Hertz20.000 Hertz
- Bunyi ultrasonik daerah frekuensinya yaitu diatas 20.000 Hertz.
4. Hewan yang dapat mendengar bunyi infrasonik adalah-l¢ddaa dan
anjing.
5. Hewan yang dapat mendengar bualjitasonik adalah kelelawatumba
lumba kucingdan anjing




Tes Unjuk Kerja
Penilaian Hasil Pajangan Siswa

NO | ASPEK YANG DINILAI SKOR
1 | Selesai tepat waktu 5
2 | Sesuai dengan Materi 10
3 | Menarik 10
4 | Rapi 15
Jumlah 40

U Perhitungan nilai akhidalam skala 1 100 sebagai berikut :

N; = Tes Kognitif terdiri dari tes produk yaitu Tes Uraian dan tes Proses
yaitu Lembar
aktivitas Siswa yang penilaiannya yaitu :

_ Skor Perolehanx100

™ SkorMaksimum
N, = Tes Afektif yaitu Penilaian Karakter Siswa dengan perhitungannya
yaitu

_ Skor Perolehanx100

Skor Maksimum
N3 = Tes Psikomotor yaitu Penilaian Hasil Pajangan Siswa dengan
perhitungannya

yaitu

2

_ Skor Perol.ehan 100
Skor Maksimum

3

Sehingga nilai akhir menggunakan perhitungan :
NA= Nl + N2 + N3
3



Lampiran 8b

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Pertemuan 1)
Satuan Pendidikan: SMP

Kelas . VIl I (Delapan)
Semester . Genap
Mata Pelajaran . IPA - Fisika

A. Standar Kompetensi

1. Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang, dan optic dalam

produkteknologi seharhari.

B. Kompetensi Dasar

2. Mendeskripsikan konsep bunyi dalam kehidupan sétzari
C. Indikator

Kognitif

[. Produk

1. Menjelaskan karakteristik dagelombang bunyi
2. Menunjukkan gejala resonansi dalam kehidupan sélaari

Il. Proses
Menjawab pertanyaan
Merangkai alat
Mencatat
Memecahkan masalah melalui LKS
. Mempresentasikan hasil diskusi
Psikomotor
1. Menyusurnrangkaian resonansi
2. Membuat pajangan
Afektif
Perilaku berkarakter :
- Religius - Toleransi
- Kreatif - Menghargai keragaman
- Tanggung jawab - Percaya diri
- Kejujuran - Kesantunan
- Komunikatif

arwnE

D. Tujuan pembelajaran
Kognitif
I. Produk
1. Diberikan pernyataan, siswa dapat menjelaskan karakteristik dari
gelombang bunyi
2. Diberikan pernyataarsiswa dapat menuliskan definisi resonansi.
3. Diberikan pernyataarsiswa dapat menyebutkan contoh resonansi dalam
kehidupan sehahari
II. Proses
1. Diberikan pertanyaan tentang karakteristik dari bunyi, siswa dapat
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru
2. Disediakan alat dan bahan yang dibutuhkan, siswa dag@ngkai alat
percobaarientangresonansi pada bandul



3. Diberi kesempatan untuk melakukan eksperimen, siswa dapatatat
hasithasil eksperimen.
6. Diberi kesempatan untuk mengerjakan LKS, siswa dapahecahkan
masalah melalui LKSdengan mengerjakan soal yang ada di LKS
7. Diberikan kesempatan untuk berdiskusi, siswpatinempresentasikan
hasil diskusi
Psikomotor
Disediakan alat dan bahan yang dibutuhkan, siswa dapdakukan
eksperimersecara cermat dan tepat
Disediakan alat dan bahan yang dibutuhkan, siswa dapat membuat pajangan
dari hasil eksperimen
Afektif
Perilaku berkarakter :
Terlibat dalam proses pembelajaran sains materi bunyi, diamati dengan
Lembar pengamatan paling tidak siswa dinilai membuat kemajuan dalam :

- Religius - Komunkatif
- Kreatif - Toleransi
- Tanggung jawab - Menghargai keragaman
- Kejujuran
Materi Ajar

1 Bunyi dapat terdengar bila ada :
U Sumber bunyi
U Medium atau zat perantara
U Alat penerima/pendengaran
1 Resonansi adalah Ikut bergetarnya suatu benda ketika benda lain
didekatnya digetarkan.

Alokasi Waktu : 3 Jam Pelajaran (3 x 45 menit)

. Model Pembelajaran
- Pendekatan: PAKEM
- Model Pembelajaran : Kooperatif tipe Kunjung Karya
- Metode Pembelajaran : Tanya jawab

. Kegiatan Pembelajaran.

TAHAPAN
KEGIATAN KEGIATAN KARAKTER SISWA
Pendahuluan|A Salam

A Guru dan siswa berdoa bersal - Religius

A Mengecek kehadiran siswa

A Apersepsi : Siapa yang bi

menjelaskan perbedaan bui
audiosonik, infrasonik daj
audiosonik? - Kreatif
A Motivasi : Guru melakukar
tanya jawab dengan pese




TAHAPAN
KEGIATAN

KEGIATAN

KARAKTER SISWA

di di Kengapa Retika ad
guntur jendela rumah kit
bergetar ?

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan karakter
siswa yang diharapkan selamg
proses pembelajaran

Kegiatan Inti

:

i

i

A Memberikan kesempatan pa

Eksplorasi
Membagi siswa dalam bebera

kelompok dan membagikan
bahan ajar serta LKS
Menjelaskan materi secara
singkat.
Membimbing setiap kelompok
untuk merangkai alat percobasa
tentang resonansi pada bandu
sesuai dengan cara kerja yang
LKS.
Memberi kesempatanasing
masing kelompok mencatat ds
hasil eksperimen ke dalam
kertas warna
Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membuat
pajangan dari hasil eksperime
Elaborasi

setiap kelompok untu
memecahkan masalah ya
ada dalam LKS dengan
menjawab pertanyaan yal
ada dalam LKS.

Memberi kesempatan kepa
masingmasing kelompok
secara bergiliran mengunjun
kelompok lain dan kelompo
yang mengunjung
mengajukan pertanyas
tentang pajangan yang diby
oleh kelompok yan(
dikunjungi.

Memberi kesempatan pac
perwakilan dari satu kelompag
mempresentasikan has
eksperimennya.

Konfirmasi

- Menghargai
keragaman

- Tanggung jawab

- Kejujuran

- Kreatif
- Toleransi

- Komunikatif
- Percaya diri
- Kesantunan




TAHAPAN

KEGIATAN KEGIATAN KARAKTER SISWA

A Menanggapi hasil presents
siswakemudian menyampaika
informasi yang benar.

A Mengulangikembali penjelasa
materi yang belum dipahan
olehsiswa

Penutup A Menyimpulkan mater - Kreatif

bersama siswa.

A Mengevaluasi

A Memberikan penghargag
kepada  kelompok  yan
kinerjanya baik.

A Memberikan tugas rumah

A Menutup pelajaran

U Sumber Belajar

- Buku siswa : Illmu Pengetahuan Alam SMkelas VIII Edisi 4.halaman
333-340

- Buku siswa : Belajar IPAMembuka Cakrawala Alam Sekitdeelas VIl
SMP halamar262i 265

- Bahan Ajar : Karakteristik Bunyi datesonansi (Pertemuan I1)

U Penilaian Hasil Belajar
- Teknik . Tes TertulisPengamatan Aktivitas Siswa,
Tes UnjukKerja Penilaian dan Penilaian
karakter siswa.
- Bentuk Instrumen . TesUraian LKS, Lembar Pengamatan
Aktivitas Siswa, Penilaian Pajangan dan
Lembar Penilaia Karakter siswa

U Contoh Instrumen
Tes Tertulis
Terdapat pada Lampiran Tes Hasil Belajar

Tes unjuk kerja:
- Kerjakan ekperimen tentang resonansi pada bandul!
- Buatlahpajangan dari hasil eksperimen!

Penilaian proses terdapat pada Lampiran Penilaian Aktivitas Siswa.
U Rubrik Penilaian

Tes Tertulis
Terdapat pada Lampiran Marking Scheme Tes Hasil Belajar



TesUnjuk Kerja
Penilaian Hasil Eksperimen

NO | ASPEK YANG DINILAI SKOR

1 | Menggunakan Alat da 4
bahan
2 | Kesesuaian waktu dala 5
melakukan eksperimen
3 | Cara Kerja Siswa dalal 10
melakukan eksperimen
4 | Laporan Kegiatan 6

Jumlah 25

PenilaianHasil Pajangan Siswa

NO | ASPEK YANG DINILAI SKOR
1 | Selesai tepat waktu 5
2 | Sesuai dengan Materi 10
3 | Menarik 10
4 | Rapi 15
Jumlah 40

U Perhitungan nilai akhir dalam skalda 100 sebagai berikut :

N; = Tes Kognitif terdiri dari tes produk yaitu Tes Uraian dan Penilaian
Proses aktivitas Siswa
N,TU = SkorPeroI_ehanX100
Skor Maksimum
_ SkorPerolehan 100

" SkorMaksimum

N, PP

_ N,TU +N,PP
Ne ==

N, = Tes Afektif yaitu Penilaian Karakter Siswa dengan perhitungannya
yaitu

_ SkorPerolehan 100

2" SkorMaksimum



N3 = Tes Psikomotor yaitu Penilaian Hasil Pajangan Siswa dengan
perhitungannya yaitu

_ Skor Perol.ehan 100
Skor Maksimum

3

Sehingga nilai akhir menggunakan perhitungan :
NA: Nl + N2 + N3



Lampiran 8c

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Pertemuan IlI)

Satuan Pendidikan: SMP

Kelas . VIl (Delapan)
Semester : Genap
Mata Pelajaran . IPA - Fisika

A. Standar Kompetensi
1. Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang, dan optic dalam
produk teknologi sehahari.
B. Kompetensi Dasar
2. Mendeskripsikan konsep bunyi dalam kehidupan sdtzari
C. Indikator
Kognitif
I.  Produk
- Menjelaskan hukum pemantulan bunyi
- Menjelaskan keuntungan dan kerugian dari pemantulan bunyi
- Menentukan jarak pemantulan bunyi terhadap sumber bunyi
Il. Proses
1. Membaca
2. Mencatat
3. Menjawab pertanyaan
4. Menyimpulkan
Psikomotor
Membuatpajangan
Afektif
Perilaku berkarakter :
- Religius - Toleransi
- Kreatif - Menghargai keragaman
- Tanggung jawab - Percaya diri
- Kejujuran - Kesantunan
- Komunikatif

D. Tujuan pembelajaran
Kognitif
l.  Produk
1. Diberikan penjelasan materi, siswa dapat menjelaskan hukum
pemantulan bunyi
2. Diberikan penjelasan matesjswa dapat menjelaskan keuntungan dan
kerugian dari peristiwa pemantulan bunyi
3. Diberikan penjelasan matesiswa dapat menjelaskan pengertian gaung
4. Diberikanpenjelasan matersiswa dapat menjelaskan pengertian gema
5. Diberikan persamaan jarak pemantulan busigwa dapat menghitung
jarak pemantulan bunyi terhadap sumber bunyi



II. Proses

1. Diberikan materi ajar, siswa dapaembacamateri tentang pemanfaatan
dan manfaat pematulan bunyi dalam kehidupan sélaaii

2. Disediakan alat dan bahan, siswa dapsncatat garisgaris besar
tentang pemanfaatan dan dampak pemantulan bunyi dalam kehidupan
seharihari.

3. Melalui games talking stiksiswa dapatmenjawab pertanyaan yang
diajukan guru.

2.Siswa dapatmenyimpulkan pemanfaatan dan pemantulan bunyi dalam
kehidupan sehahari.

Psikomotor
Disediakan alat dan bahan yang dibutuhkan, siswa dapat membuat pajangan
Afektif
Perilaku berkarakter :
Terlibat dalam proses pembelajaran sains materi bunyi, diamati dengan
Lembar pengamatan paling tidak siswa dinilai membuat kemajuan dalam :

- Religius - Kejujuran
- Kreatif - Percaya diri
- Tanggung jawab - Disiplin

E. Materi Ajar
1. Gema dan Gaung/Kerdam
2. Contoh pemantulan bunyi dalam kehidupan selmaii
3. Manfaat pemantulan bunyi dalam kehidupan selnarii

F. Alokasi Waktu : 3 Jam Pelajaran (3 x 45 menit)

G. Model Pembelajaran
- Pendekatan: PAKEM
- Model Pembelajaran : Langsung tipe Talking Stik
- Metode Pembelajaran : Tanya jawab

H. Kegiatan Pembelajaran.

TAHAPAN
KEGIATAN KEGIATAN KARAKTER SISWA
Pendahuluan |A Salam
A Guru dan siswa berdoa bersar - Religius
A Mengecek kehadirasiswa
A Apersepsi
Apa yang dimaksud dengd
resonansi?
A Motivasi - Kreatif
Mengajukan pertanyaanApa
yang terjadi jika anda berterial
dimulut sumur ?
A Menyampaikan tujuan
pembelajaran dan karakter sisy




TAHAPAN
KEGIATAN

KEGIATAN

KARAKTER SISWA

yang diharapkan selama prose
pembelajaran

Kegiatan Inti

[«

A

c:

Eksplorasi
Menyiapkan sebuah tongkat

Membagikan bahan ajar, LKS
dan kertas warna.
Menyampaikammateri pokok
yang akan dipelajar
Memberikan kesempatan kepa
siswa untuk membaca dan
mempelajari materi padaahan
ajar yang dibagikan dan
menjawab pertanyaan di LKS.
Memberikan kesempatan kepa
siswa menuliskan jawaban pag
LKS ke dalam kertas warna
yang disediakan

Elaborasi

Setelah selesai membaca dan
mempelajarinya
mempersilahkan siswa untuk
menutup bukunya

Mengambil tongkat dan
memutar musik kemudian
tongkat diedarkan secara estaf
Menghentikan musik, siswa
yang mendapatkan tongkat
harus menjawab pertanyaan
yang diajukandemikian
seterusnya sampai sebagian
besar siswa mendapat bagian
untuk menjawalsetiap
pertanyaan

Memberikan kesempatan kepa
siswa untuk menempelkan
kertas warna yang berisi
jawaban LKS pada pajangan.
Memberikan kesempatan kepa
siswa untuk mengajukan
pertanyaan tentang materi yan
belum dipahami

Konfirmasi

Mengulang kembali penjiasan
materi yang belum dipahan
olehsiswa

- Kejujuran
- Disiplin
- Tanggung jawab

- Tanggung jawab
- Percaya diri
- Kreatif

- Kreatif

Penutup

Menyimpulkan materi bersan

- Kreatif




TAHAPAN
KEGIATAN KEGIATAN KARAKTER SISWA
siwa.
- Mengevaluasi
- Menutup pelajaran

U Sumber Belajar

- Buku siswa : llmu Pengetahuan Alam SM&las VIII Edisi 4.
halamar345 350

- Buku siswa : Belajar IPAMembuka Cakrawala Alam Sekit&elas VIII
SMP halamar2671 270

- Bahan Ajar : Bunyi (Pertemuan ke 1)

U PenilaianHasil Belajar

- Teknik . Tes TertulisPenilaian Aktivitas Siswa,
Tes Unjuk Kerja dan Penilaian Karakter
Siswa

- Bentuk Instrumen . TesUraian LKS, Lembar Pengamatan

Aktivit Siswa, Penilaian Pajangan dan
Lembar Penilaiatarakter Siswa

U Contoh Instrumen

Tes Tertuls

Terdapat pada Lampiran Tes Hasil Belajar

Tes unjuk kerja :
- Buatlahpajangan dari hasil eksperimen!

Penilaian proses terdapat pada Lampiran Penilaian Aktivitas Siswa.
U Rubrik Penilaian

Tes Tertulis
Terdapat pada Lampiran Marking Scheme Tes HaBlajar

Tes Unjuk Kerja
Penilaian Hasil Pajangan Siswa

NO | ASPEK YANG DINILAI Sl
1 | Selesai tepat waktu 5
2 | Sesuai dengan Materi 10
3 | Menarik 10
4 | Rapi 15
Jumlah 40

U Perhitungan nilai akhir dalam skald 100 sebagai berikut :




N; = Tes Kognitif terdiri dari tes produk yaitu Tes Uraian dan Penilaian
Proses aktivitas Siswa

_ Skor Perolehanx100

~ SkorMaksimum
_ SkorPerolehan 100

" SkorMaksimum

N,TU

N, PP

N,TU + N, PP
NlT = 2
N, = Tes Afektif yaitu Penilaian Karakter Siswa dengan perhitungannya
yaitu

_ SkorPerolehan 100

Skor Maksimum
N3 = Tes Psikomotor yaitu Penilaian Hasil Pajangan Siswa dengan
perhitungannya

yaitu

2

_ Skor Perol.ehan 100
Skor Maksimum

3

Sehingga nilai akhir menggunakan perhitungan :
NA= Nl + N2 + N3



Lampiran 9

Lampiran 9a
Bahan Ajar 01

Topik : Bunyi
Sub Topik
- Pengertian Bunyi
- Perambatan Bunyi
- Cepat Rambat Gelombang Bunyi
- Hubunganantara panjang gelombang bunyi, frekuensi dan periode
gelombnag bunyi
- Bunyi Infrasonik, Ultrasonik dan Audiosonik

Standar Kompetensi
1. Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang, dan optic dalam
produk teknologi sehahari.

Kompetensi Dasar
2. Mendeskripsikan konsep bunyi dalam kehidupan sétzari

Indikator
- Mendefinisikan hubungan besarhaesaran pada gelombang bunyi
- Menentukan cepat rambat bunyi
- Menjelaskan bunyinfrasonik, ultrasonik, dan audiosonik.

Tujuan Pembelajaran

1. Menuliskan definisdari bunyi
Menuliskan definisi besardpesaran yang terkait dengan gelombang bunyi
Menghitung cepat rambat bunyi di udara
Membedakan pengertian buradiosonik infrasonik, dan ultrasonik
Menuliskan jenishewan yang dapathendengarkan bunyi infrasoniéan
ultrasonik.
Model Pembelajaran

Kooperatif type Jigsaw dengan Metode Diskusi

oo

Materi Umum

A. Pengertian Bunyi

Bunyi merupakan salah satu bentuk gelombang. Oleh karena dalam
perambatannya gelombang bunyi membentuk pola rapatan dan renggangan,
sehinggagelombang bunyi merupakan gelombang longitudinal. Berikut ini adalah
gambar gelombang longitudinal yang terjadi pada slinki.



Gambar 1.1 Bentuk gelombang longitudinal.
l_ rapatan

ST 7R X Vo'e:
c\‘ \\\
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é““" o'o't'l ’ /) 1 'I,I
...... 0 ', ’

F panjang gelombang (r.) "’i I—renggangan —I
Sumber : Rinie PratiwContextual Teaching and Learning llmu Pengetahuan
Alam SMP/MTXelas VIII Edisi 4
Tidak seperti gelombang pada tali atau gelombang pada air, gelombang
bunyi tidak dapat dilihat mata, melainkan dapat didengar telinga. Banyak sekali
sumbersumber bunyi dalam keseharian kita. Setiap benda yang dapat
mengeluarkan bunyiikihitakan sebagai sumber bunyi.

B. Perambatan Bunyi

Bagaimana bunyi merambat ? Bunyi dapat merambat melalui udara, air
dan zat padat seperti dinding rumah. PerhatiRambar 1.1speaker merupakan
salah satu sumber bunyi. Bunyi yang berasal dari speaker merambat melalui udara
berbentuk gelombang yang berbentuk pola rapatan dan renggangan.

Gambar 1.2 Speaker yang mengeluarkan gelombang bunyi dan merambat melalui
udara

Renggangan Rapatan Renggangan

Sumber Rinie PratiwiContextual Teaching and Learning lImu Pengetahuan
Alam SMP/MTS Kelas VIII Edisi 4

C. Cepat Rambat Gelombang Bunyi
lkan yang berenang di dalam kolam yang jernih, seperti tampak pada
gambar 1.2 kamu tentu akan beranggapariikam tersebut tidak bersuara. Akan



tetapi, jika kamu menyelam ke dalam air, kamu akan mendengar suara kibasan

ekor dan sirip ikan tersebut. Hai membuktikan bahwa bunyi dapat merambat di

dalam zat cair.

Gambar 1.3 Ikan yang sedang berenang di air
PR gl T

Sumber : http.//gambar_unik.html
Dari contohcontoh tersebut, kamu dapat menyimpulkan bahwa bunyi

yang terdengar bergantung pada jarak argamaber bunyi dan pendengar. Jarak

yang ditempuh bunyi tiap satuan waktu disebut cepat rambat bunyi (v). Secara

!

: t
dengan: v = cepat rambat gelombang bumy$(
s = jarakip)
t = waktu ¢
Oleh karena bunyi merupakan suatu bentuk gelombang, maka dapat
dituliskan:

dengan: T = periode buny)(
_= panjang gelombang bunyn)
f = frekuensi bunyiHz)
Dengan menggunakan persamaan 1 dan persamaan 2 maka dapat dihitung
cepat rambat bunyi pada suatu tempat atau dapat menentukan jarak suatu
peristiwa jika cepat rambat bunyi diketahui.

D. Hubungan Antara Panjang Gelombang Bunyi, Frekuensi dan
Periode Bunyi
Padagambar 1.2 tampak pola rapatan dan renggangan dari gelombang
bunyi, jarak antara dua rapatan atau dua renggangan yang berdedisztiant



panjang gelombanbunyl Banyaknya gelombang bunyang merambat di udara
setiap sekon disebut frekueng sedangjkjanwaktu yang diperlukan untuk
melakukan satu getaran disehetiodg dilambangkan dengan T. Periode diukur
dalam satuan sekon. Misalkan untuk melakukan 1 getaran diperlukan waktu 0,5
sekon, maka T = 0,5 sekon.

Berdasarkan frekuensinya, bunyi dapat dikelompokkan ke dalam tiga
kelompok, yaitwltrasonik, audiosonikdaninfrasonik

Materi untuk Anggota 1
a. Infrasonik,

Bunyi yang mempunyai frekuensi di bawah 20 Hz diselfuisonik Bunyi
ini dapat didengar olehinatangbinatang tertentu, seperti anjing, ldbaaa, dan
jangkrik. Anjing memiliki pendengaran yang sangat peka terhadap frekuensi
bunyi. Dia dapat mendengar bunyi dari daerah infrasonik sampai daerah
ultrasonik. Inilah yang menyebabkan anjing seringatifaatkan manusia sebagai
penjagaBerikut ini adalah gambar contoh hewan infrasonik.

Gambar 1.3 Lablba merupakan contoh hewan yang dapat mendengar bunyi
infrasonik.

Sumber : EBook Wasidlmu Pengetahuan Alam SMP/MTS Kelas VIIl.
Materi untuk Anggota 2

b. Audiosonik

Bunyi yang mempunyai frekuensi antara 20 HZ220.000 Hz disebut
audiosonik Selang frekuensi bunyi ini dapat didengar manusia. Akan tetapi,
kepekaan pendengaran manusia semakin tua semakin menurun, sehingga pada
usia lanjut tidaksemua bunyi yang berada di rentang frekuensi ini dapat didengar.



Materi untuk Anggota 4
c. Ultrasonik
Bunyi yang mempunyai frekuensi di atas 20.000 Hz disekivisonik
Hewanhewan tertentu, seperti kelelawar, anjing, kucing, dan Idorbda dapat
mendengar gelombang ultrasonik.

Sumber :

- Saiful Karim.Membuka Cakrawala Alam Sekitar.Kelas VIII SMP/MB&b 13

- Wasisllmu Pengetahuan Alam SMP/MTS Kelas Bidb 9

- Rinie PratiwiContextual Teaching and Learning Ilmu Pengetahuan Alam
SMP/MTS Kelas VIIEdisi 4Bab 10



Lampiran 9b

Bahan Ajar 02

Topik . Karakteristik Bunyi

Sub Topik
- Perbedaan Desah dan Nada
- Kuat Bunyi

- Timbre (Warna Bunyi)
- Hukum Marsene
- Peristiwa Resonansi
Standar Kompetensi
1. Memahami konsep dgpenerapan getaran, gelombang, dan optic dalam
produk teknologi sehahari.
Kompetensi Dasar
2. Mendeskripsikan konsep bunyi dalam kehidupan sefaari

Indikator
- Menjelaskan karakteristik dagelombang bunyi
- Menunjukkan gejala resonansi dalam kehidugpemarihari.
Tujuan Pembelajaran
1. Menjelaskan karakteristik dagelombang bunyi
2.Menuliskan definisi resonansi.
3. Menyebutkan contoh resonansi dalam kehidupan sbhari
Model Pembelajaran
Kooperatif type Kunjung Karya dengan Metode Eksperimen

Materi Umum

Pada dasarnya semua bunyi dihasilkan dengan cara yang samab@uyiyi
itu dihasilkan oleh getaran dan merambat sebagai gelombang longitudinal.
Meskipun demikian, terdapat berjjtda bunyi yang berbeda dalam kehidupan
seharihari. Tiaptiap bunyi memiliki ciri tertentu, yang membuat suatu bunyi
berbeda dengan bunyi lain. Bagaimana kamu mendengar dan mendeskripsikan
sebuah bunyi bergantung pada-ciri fisik gelombang bunyi tersebut.



A. Perbedaan Desah dan Nada
Pada gambar dibawah adalah gambar keramaian lalu lintas. Bagaimana
ketika kamu sedang berada pada situasi tersebut? Dapatkah kamu membedakan
bunyibunyi yang dihasilkan oleh suasaara kenderaan?
Gambar 2.1 Situasi Keramaian Lalu Lintas

Sumber http://www.gmbr anton.html

Semua suara di keramaian tersebut bersatu menjadi suara gemuruh,
meskipun kamu berkonsentrasi berusaha mendengarsuaea itu, kamu tetap
tidak dapat melakukannya. Bunyi yang berasal daarkaian adalah bunyi yang
mempunyai frekuensi tak beraturan. Bunyi yang mempunyai frekuensi tak teratur
disebut sebagalesah

Sedangkan bunyi yang mempunyai frekuensi yang teratur disellat
Nada bunyi berasal dari alatat musik, contohnya yaitu gitar. Seperti gambar 2.2,
anak kecil yang sedang memainkan gitar. Setiap senar pada gitar mempunyai
ukuran yang berbeda. Hal ini dimaksudkan untuk menghasilkan sebuah bunyi
yang teratur.

Gambar 2 Anak Kecil yang sedang Memainkan Gitar

)

Sumberr: Ittp':/'/www.a'mbr_anton.html


http://www.gmbr_anton.html/

Nada adalah tinggi atau rendahnya bunyi. Nada yang kamu dengar
bergantung pada frekuensi gelombang bunyi tersebut. Semakin besar
frekuensinya, semakin tinggi nadanya, danaamkecil frekuensinya, semakin
rendah nadanya.

B. Kuat Bunyi

Kuat bunyimerupakan ukuran keras lemahnya bunyi yang didengar oleh
telinga. Kuat bunyi berhubungan dengan energi gelombang bunyi. Kuat bunyi
diukur dalam satuan desibel, disingkat défada garpar di bawah, terlihat orang
yang sedang memukul sebuah beduk, beduk yang dipukul dengan keras akan
menghasilkan kuat bunyi yang besar, sedangkan beduk yang dipukul dengan
lemah akan menghasilkan kuat bunyi yang kecil.

Gambar 2.3 Beduk yang dipukul dengamas menghasilkan kuat bunyi kuat
besar, jika dipukul dengan lemah akan menghasilkan kuat bunyi kecil.

Sumber : EBBook Rinie Pratiwi.Contextual Teaching and Learning limu
Pengetahuan Alam SMP/MTS Kelas VIII Edisi 4.
C. Timbre (Warna Bunyi)

Gambar 2.9rang yang sedang Memainkan Gitar dan Orgen secara bersamaan

Sumber : EBBook Rinie Pratiwi.Contextual Teaching and Learning limu
Pengetahuan Alam SMP/MTS Kelas VIII Edisi 4.



